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KATA PENGANTAR 

 
 

DR.IR. BAMBANG SETIADI, IPU 

Ketua Dewan Riset Nasional (DRN) 
 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Assalamualaikum warakhmatullahi wabarokatuh. 

Di penghujung bulan Juli 2016, rapat Badan Pekerja dan anggota 

Komisi Teknis (Komtek) Dewan Riset Nasional (DRN) sepakat untuk 

menetapkan draft ARN menjadi dokumen resmi ARN. Berakhirlah sebuah 

rangkaian kegiatan panjang bagi anggota DRN dalam menyusun ARN. Di mulai 

dengan rapat-rapat Komtek, mengundang ahli terkait masing-masing Komtek, 

menggelar Forum Group Discussion (FGD) di Jakarta maupun di daerah, 

konsultasi dengan mitra dan lembaga terkait, diskusi tim adhoc hingga Sidang-

sidang Paripurna. 

Di dalam ARN ini, dideskripsikan 8 (delapan) bidang riset: Pangan dan 

Pertanian, Energi, Transportasi, Teknologi Informasi Komunikasi ; Teknologi 

Pertahanan dan Keamanan; Kesehatan dan Obat; Material Maju dan Sosial 

Humaniora. Masing-masing bidang menyusun dengan rinci rangkaian analisis 

riset tentang Latar Belakang, Isu Pokok Bidang, Agenda Riset Bidang dan 

Prioritas Riset Bidang. Dalam pelaksanaannya atau operasionalisasinya DRN 

menetapkan terdiri dari Agenda Riset dan Prioritas Riset. 

Disampaikan penghargaan yang tinggi kepada segenap anggota 

DRN,Tim Asistensi, Ketua Komtek DRN,  jajaran sekretariat serta pimpinan 

DRN, para nara sumber   dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan 

ARN ini, disertai ucapan terima kasih.  

Selanjutnya, atas nama anggota dan pimpinan  DRN, buku ARN ini 

kami serahkan  kepada Pemerintah melalui Kementerian Riset Teknologi dan 

Perguruan Tinggi, untuk ditetapkan dan diimplemantasikan sebagai Pedoman 

Agenda Riset Nasional, disertai dengan semua kemungkinan dukungan 
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pelaksanaan, pendanaan dan menjadi acuan evaluasi kegiatan riset di 

Indonesia, tahun 2016-2019. 
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SAMBUTAN 

 

PROF. H. MOHAMAD NASIR, PH.D, AKT 

Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

 

Bismilahirrahmanirrahim, 

Assalamualaikum Warakhmatullahi Wabarokatuh 

Meningkatkan produktivitas dan daya saing adalah visi Pemerintah  

Indonesia seperti ditulis jelas dalam Nawa Cita butir ke 6. Terutama di dalam 

peningkatan daya saing, diperlukan kemampuan nasional untuk menyelesaikan 

masalah kebutuhan dasar, efisiensi ekonomi dan inovasi. Buku Agenda Riset 

Nasional (ARN) yang sedang kita baca ini,  diharapkan memberikan sumbangan 

yang berarti dalam perwujudan pembangunan iptek melalui inovasi untuk 

meningkatkan daya saing. Karena itulah, saya menyambut dengan baik hasil 

kerja Dewan Riset Nasional (DRN) yang telah menyelesaikan tugas utamanya 

yaitu penyusunan ARN 2016-2019. Marilah kita panjatkan puji syukur ke 

hadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas karunia rahmat dan Hidayah-Nya 

sehingga tugas besar ini dapat diselesaikan oleh DRN. 

Penyusunan ARN  merupakan pelaksanaan dari salah satu Fokus Tugas 

DRN 2015-2019 yang tertuang dalam Keputusan Menristekdikti Nomor No 

521/M/KP/IX/2015 dan juga  amanah  Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002 

tentang Sisnas P3 Iptek. Selain itu merupakan bentuk kepatuhan terhadap 

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, yang menyebutkan bahwa dukungan 
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iptek terhadap pembangunan dilakukan antara lain melalui perumusan Agenda 

Riset yang selaras dengan kebutuhan pasar. 

ARN sangat penting karena menjadi landasan, acuan, instrumen untuk 

koordinasi maupun membangun konsorsium, sekaligus pedoman bagi 

penyelenggaraan kegiatan riset untuk kalangan peneliti, perekayasa, akademisi, 

dunia usaha, dan pemerintah.  Kesamaan pandangan tentang arah dan prioritas 

utama penyelenggaraan riset sangat diperlukan agar segala daya upaya 

penguasaan dan pendayagunaan iptek dan efisiensi pendanaan dapat tercapai.   

Saya sangat menghargai dan mendukung di dalam  penyusunan ARN 

ini, DRN mempertimbangkan  norma-norma yang berfungsi sebagai pengendali 

kearah yang dituju dalam mengatasi masalah nasional saat ini dan kedepan 

yaitu norma berdampak besar terhadap  ketahanan, kedaulatan, kesejahteraan, 

dan keberlanjutan; berorientasi pada kebutuhan masyarakat  yang didukung 

oleh industri, memiliki nilai ekonomi dan  berdampak nyata pada pertumbuhan 

sektor riil.  

Penting kiranya, ARN dipergunakan untuk memandu arah riset di 

perguruan tinggi, lembaga penelitian di lingkungan pemerintah maupun 

swasta, bahan acuan untuk penilaian kegiatan kegiatan riset dan infrastruktur 

penelitian, kerjasama antar lembaga pemerintah maupun swasta, bahkan  

kerjasama riset internasional. Selain itu,   diharapkan ARN  dapat memberikan 

kontribusi jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang  

tercapainya Indonesia yang sejahtera dan berdaulat dengan dukungan iptek 

melalui proses inovasi. Karena, inovasi hanya bisa terjadi apabila kita 

melakukan riset.   

 

MENTERI RISET, TEKNOLOGI DAN 
PENDIDIKAN TINGGI 

 

 

 

 

Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Akt. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Dalam dokumen RPJMN 2015-2019 disebutkan bahwa 

pembangunan adalah upaya sistematis dan terencana untuk 

mewujudkan kondisi yang lebih baik dengan mendayagunakan berbagai 

sumberdaya secara optimal, efisien, efektif dan akuntabel yang tujuan 

akhirnyaadalah meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat 

secara berkelanjutan. Salah satu unsur penting dalam menjamin 

keberhasilan pembangunan adalah peningkatan kemampuanilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek) untuk pencapaian daya saing 

kompetitif perekonomian.Pengalaman di berbagai negara maju 

menunjukkan bahwa keunggulan dalam bidang iptek terbukti mampu 

membangun pertumbuhan ekonomi dan menghantarkan rakyatnya 

mencapai kesejahteraan dengan salah satu indikatornya yaitu tingkat 

pendapatan yang tinggi.    

Kemampuan suatu negara menguasai dan mendayagunakan 

iptek sangat ditentukan oleh kemampuan menyelengarakan kegiatan 

penelitian, pengembangan, dan penerapan (litbangrap) iptek menuju 

inovasi secara berkelanjutan.  Minimnya hasil-hasil litbangrap iptek 

dalam negeriakan berakibat pada ketergantungan pada teknologi impor 

dan membuat suatu negara hanyamampu merakit produk dan menjadi 

pasar bagi produk-produk negara lain. Oleh karena itu untuk 

mewujudkan kemandirian dan daya saing nasional, negara harus hadir 

untuk terus mendorong kegiatan penelitian, pengembangan dan 

penerapan iptek dan inovasi oleh seluruh komponen bangsa sesuai 

dengan potensi dan keunggulan yang dimiliki.  

Kenyataan menunjukkan bahwa anggaran pemerintah untuk 

mendukung kegiatan penelitian, pengembangan dan penerapan iptek 

masih sangat terbatas. Jumlah anggaran tersebut harus dapat 

dimanfaatkan secara optimal agar mencapai sasaran yang diinginkan.  

Dengan demikian, kegiatan penelitian, pengembangan dan penerapan 
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iptekyang dilaksanakan oleh perguruan tinggi, lembaga litbang 

kementerian, lembaga litbang non kementerian, litbang swasta 

(industri) dan masyarakat perlu diarahkan pada topik-topik yang 

mendukung daya kompetitif perekonomian sebagaimana diharapkan.  

Untuk itu ARN disusun untuk menjadi pedoman dalam penyelengaraan 

penelitian, pegembangan dan penerapan iptek di Indonesia. 

Tugas penyusunan ARN diamanatkan dalam Undang Undang 

Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, 

Pengembangan dan Penerapan Iptek.  Pasal 18 ayat (2) Undang-undang 

ini menyebutkanbahwa pemerintah wajib merumuskan arah, prioritas 

utama, dan kerangka kebijakan di bidang iptek yang dituangkan sebagai 

Kebijakan Strategis Pembangunan Nasional Iptek(Jakstranas Iptek). 

Selanjutnya pada Pasal 19 ayat (2) disebutkan bahwa untuk  mendukung 

Menteri dalam merumuskan Jakstranas Iptek, pemerintah membentuk 

Dewan Riset Nasional yang beranggotakan masyarakat dari unsur 

kelembagaan iptek. Sejalan dengan itu, Keputusan Menristek Nomor 193 

tahun 2010, pasal 3, menjelaskan bahwa Prioritas Utama yang 

disebutkan pada Pasal 18 ayat (2) dituangkan dalam dokumen Agenda 

Riset Nasional yang selanjutnya disebut ARN. Dengan demikian ARN 

merupakan prioritas utama di bidang penelitian, pengembangan dan 

penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mendukung 

pembangunan nasional.  

Tugas penyusunan ARN oleh DRN dinyatakanpula dalam Surat 

Keputusan Menristekdikti No 521/M/KP/IX/2015 tentang Keanggotaan 

dan Fokus TugasDRN tahun 2015-2018.  Dalam SK tersebut disebutkan 

bahwa Fokus Tugas DRN butir 1 (satu) adalah Merumuskan dan 

mengevaluasi Agenda Riset Nasional. Pentingnya perumusan ARN 

disebutkan pula dalam UU No 17/2007 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang (RPJPN) 2005-2025, yang menyatakan bahwa 

dukungan iptek untuk daya saing  dilakukan antara lain melalui 

perumusan agenda riset yang selaras dengan kebutuhan pasar. 

Dalam menyusunan ARN 2016-2019, Dewan Riset Nasional 

memperhatikan arahan tentang pembangunan iptek yang tertuang 

dalam dokumen RPJMN 2015-2019.  Dinyatakan dalam dokumen 

RPJMN 2015-2019 bahwa visi pembangunan nasional 2015-2019 adalah 
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“Terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong”.  Visi tersebut merupakan visi  Nawa Cita 

yang diuraikan ke dalam sembilan agenda prioritas sebaga berikut: 

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa 

dan memberikan rasa aman kepada seluruh warga negara.  

2. Membuat Pemerintah selalu hadir dengan membangun tata kelola 

pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya.  

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-

daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan. 

4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi sistem 

dan penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan 

terpercaya.  

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia.  

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar 

Internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit 

bersama bangsa-bangsa Asia lainnya.  

7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-

sektor strategis ekonomi domestik.  

8. Melakukan revolusi karakter bangsa.  

9. Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial 

Indonesia. 

Dari ke sembilan agenda prioritas dalam Nawa Cita,  yang sangat 

berkaitan erat dengan pengembangan iptek adalah agenda ke 6 dan ke 7, 

yaitu meningkatkan produktivitas dan daya saing serta menggerakkan 

sektor ekonomi domestik.  

1.2.  Permasalahan dan Sasaran Pembangunan Iptek 

Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJPN) 2005-2025, memberikan gambaran tentang isu yang perlu 

diperhatikan terkait pembangunan bidang iptek.  Dikemukakan bahwa 

kemampuan pemanfaatan, pengembangan, dan penguasaan iptek 

mengalami peningkatan, namun kemampuan tersebut dinilai masih 

belum memadai untuk meningkatkan daya saing.  Hal itu ditunjukkan 

antara lain oleh beberapa hal yaitu (1) masih rendahnya sumbangan 

iptek di sektor produksi, (2) belum efektifnya mekanisme intermediasi, 
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(3) lemahnya sinergi kebijakan, (4) belum berkembangnya budaya iptek 

di masyarakat, dan (5) terbatasnya sumber daya iptek. Dengan 

demikian, penyelengaraan kegiatan penelitian (riset) perlu dilaksanakan 

untuk mengatasi kelemahan-kelamahan tersebut.  

Dalam upaya mengatasi permasalahan di bidang Iptek, maka 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-

2019 menetapkan agenda yang berkaitan erat dengan pembangunan 

bidang iptek yaitu  “Meningkatkan Kapasitas Inovasi dan 

Teknologi”.Agenda tersebutdilaksanakan untuk mencapai sasaran-

sasaran sebagai berikut: 

(1) Meningkatnya hasil penyelengaraan penelitian,pengembangan, dan 

penerapan iptek yang mendukung daya saing sektor produksi barang 

dan jasa, keberlanjutan dan pemanfaatan sumber daya alam, serta 

penyiapan masyarakat Indonesia menyongsong kehidupan global; 

(2) Meningkatnya dukungan bagi kegiatan iptek termasuk penyediaan 

SDM, Sarana prasarana, kelembagaan, dan jaringan; 

(3) Terbangunnya 100 Techno Park di Kabupaten/Kota dan Science 

Park di setiap propinsi.  

Sesuai dengan pesan yang tercantum dalam sasaran peningkatan 

kapasitas inovasi dan teknologi RPJMN 2015-2019 tersebut di atas, 

maka penyusunan ARN 2016-2019 difokuskan terutama pada 

pencapaian sasaran butir (1) yaitu penyelenggaraan penelitian, 

pengembangan dan penerapan iptek bagi daya saing sektor produksi 

barang dan jasa, keberlanjutan pemanfaatan sumber daya alam, 

danpenyiapan masyarakat menyongsong kehidupan global. 

Penyelenggaraan penelitian, pengembangan dan penerapan iptek 

tersebut dilaksanakan pada  pada bidang-bidang (1) pangan dan 

pertanian, (2) energi, energi baru dan terbarukan, (3) kesehatan dan 

obat, (4) transportasi, (5) telekomunikasi, informasi dan komunikasi, (6) 

teknologi pertahanan dan keamanan, dan (7) material maju.  Sementara 

itu untuk penyiapan masyarakat menuju kehidupan global yang maju 

dan modern maka riset diarahkan pada bidang ke (8) yaitu sosial dan 

kemanusiaan (humaniora) untuk seluruh wilayah dan masyarakat 

Indonesia.    
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Secara lebih spesifik, ARN 2016-2019 disusun untuk mendukung 

pemerintah khususnya Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi dalam mendorong proses hilirisasi dan komersialisasi hasil riset 

kepada dunia usaha atau industri.  Hal ini dilakukan karena meskipun 

telah banyak penelitian yang dihasilkan oleh berbagai perguruan tinggi 

dan lembaga litbang, tetapi sangat sedikit sekali yang dimanfaatkan oleh 

industri.  Untuk itu ARN 2016-2019 akan lebih memprioritaskan riset-

riset yang telah siap atau memiliki prospek bagus untuk dihilirkan 

kepada industri.  Dengan demikian kegiatan riset diharapkan dapat lebih 

berkontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi nasional. 

Aspek lain yang diperhatikan dalam ARN 2016-2019 adalah 

perlunya peningkatan kerjasama antar pelaku riset,dan antara pelaku 

riset dengan industri.  ARN akan memprioritaskan kegiatan riset yang 

dilaksanakan dalam bentuk kolaborasi atau konsorsium.  Hal ini 

diperlukan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya duplikasi riset, 

meningkatkan efisiensipenggunaan sumberdaya, dan meningkatkan 

peluang kerjasama antara peneliti dengan dunia usaha dalam proses 

komersialisasi hasil riset.  Melalui strategi ini maka ARN dapat 

menghasilkan riset yang mendukung daya saing sektor produksi barang 

dan jasa, keberlanjutan dan pemanfaatan sumber daya alam, serta 

penyiapan masyarakat Indonesia menyongsong kehidupan global; 

1.3.  Maksud dan Tujuan 

ARN 2016-2019disusun untuk menjadi pedoman dalam 

penyelengaraan penelitian, pegembangan dan penerapan iptek di 

Indonesia sesuai dengan arah, prioritas utama dan kerangka kebijakan 

pembangunan nasional iptek.  

Tujuan penyusunan ARN adalah untuk: 

(1) Menjabarkanprioritas utamapembangunan bidang iptekdan inovasi 

nasional; 

(2) Menyediakaninstrumen koordinasi antarkelembagaan iptek yang 

terdiri dari unsur perguruan tinggi, lembaga litbang, badan usaha, 

dan lembaga penunjang. 
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(3) Menyediakanlandasan bagi unsur kelembagaan iptek dalam 

merencanakan dan melaksanakan penelitian, pengembangan dan 

penerapan iptek; dan  

(4) Menjadikanpedoman bagi para peneliti, akademisi, praktisi, para 

pengambil  kebijakan,danseluruh komponen bangsa dalam 

meneliti, mengembangkan, dan menerapkankan iptek. 

1.4.  Metoda Penyusunan 

Selain mengacu kepada RPJMN 2015-2019, khususnya terkait 

agenda peningkatan kapasitas inovasi dan teknologi, ARN dirancang 

dengan berpedoman pada norma-norma yang berfungsi sebagai 

pengendali kearah yang dituju. Norma ARN 2015-2018 meliputi hal-hal 

sebagai berikut: 

 mengatasi masalah nasional; 

 berdampak besar terhadap ketahanan, kedaulatan, 

kesejahteraan, dan keberlanjutan; 

 berorientasi pada kebutuhan masyarakat  yang didukung oleh 

industri; 

 memiliki nilai ekonomi dan  berdampak nyata pada 

pertumbuhan sektor riil; 

 menunjukan nilai akademi  yang ingin dicapaisesuai kebutuhan; 

 terintegrasi sehingga dapat menghasilkan output yang memiliki 

nilai tambah; 

 memiliki peluang keberhasilan tinggi; 

 memiliki indikator keberhasilan yang terukur; 

 meningkatkan nilai tambah dari potensi kekayaan Indonesia; 

 meningkatkan sosial-ekonomi; 

 meningkatkan perbaikan  kualitas hidup masyarakat. 

Proses perumusan agenda riset pada setiap sektor produksi 

(bidang fokus) dilakukan dengan menyusun Tema Riset dan Topik Riset.  

Untuk memahami dan merumuskan tema serta menetapkan prioritas 

bidang fokus maka diidentifikasi isu-isu yang berpengaruh terhadap 

masing-masing bidang, baik-baik isu utama maupun isu-isusekunder. 

“Irisan-irisan”  terhadap isu-isu itu akan membentuk wilayah yang 
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muncul sebagaipilihan fokus antara lain daya saing. Posisi ARN untuk 

setiap bidang  terbentuk dalam model sebagai berikut : 

 

Gambar 1.1. Model Perumusan Fokus Riset ARN 2016-2019 

 Isu pokok dan isu pendukung untuk setiap bidang pembangunan 

dapat berbeda satu dengan lainnya.  Meskipun demikian isu yang 

dikemukakan harus tetap terkait dengan sasaran pelaksanaan 

penelitian, pengembangan dan penerapan iptek yaitu mendukung daya 

saing sektor produksi barang dan jasa, keberlanjutan dan pemanfaatan 

sumber daya alam, serta penyiapan masyarakat Indonesia menyongsong 

kehidupan global.   

 ARN2016-2019 diharapkan dapat menghasilkan output yang 

secara nyata dimanfaatkan oleh dunia usaha, masyarakat umum, 

kalangan akademisi dan pemerintah. Untuk itu output yang dihasilkan 

dalam setiap kegiatan dideskripsikan secara lebih jelas dengan alternatif 

bentuk output sebagai berikut:  

1. Hasil Survey (data)  

2. Publikasi ilmiah 

3. Rekomendasi 

4. Standar/Referensi Teknis 
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5. Hak Cipta (program komputer, sinematografi, fotografi, database; 

dan karya hasil pengalihwujudan); 

6. Hak Kekayaan Industri (Paten, Merk Dagang, Hak Desain Industri, 

Hak Desain Tata Letak, Rahasia Dagang) 

7. Varietas Baru Tanaman 

8. Strain Baru Ternak / Ikan 

9. Prototipe Alat / Mesin / Produk 

10. Metoda / Proses Produksi 

11. Pilot Project / Model 

12. Pilot Plant 

13. Start up Company 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan, maksud, tujuan, dan 

metoda penyusunan yang diuraikan di atas, maka ARN 2016-

2019disusun sebagai pedoman penyelengaraan penelitian, 

pengembangan, dan penerapan iptek yang mendukung daya saing sektor 

produksi barang dan jasa, keberlanjutan dan pemanfaatan sumber daya 

alam, serta penyiapan masyarakat Indonesia menyongsong kehidupan 

global. Penyusunan ARN 2016-2019 dilakukan untuk 8 bidang fokus 

iptek.  Pada Bab-bab berikut ini diuraikan Agenda Riset di delapan 

bidang fokus tersebut yang masing-masing terdiri dari kelompok riset 

yang disebut dengan “agenda riset” yang menghimpun berbagai 

kebutuhan riset secara luas, dan kelompok “prioritas riset” yang 

merupakan unggulan yang dilaksanakan secara khusus dalam bentuk 

konsorsium. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Bidang Pangan 

Dan Pertanian 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A g e n d a  R i s e t  N a s i o n a l  2 0 1 6  -  2 0 1 9  9 

 

BAB II 

BIDANG PANGAN DAN PERTANIAN 

 

2.1.  Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia dan harus tersedia 

secara cukup, aman, bermutu, bergizi, dan beragam dengan harga yang 

terjangkau oleh daya beli masyarakat, serta tidak bertentangan dengan 

agama, keyakinan, dan budaya masyarakat.  Pangan dihasilkan oleh 

kegiatan pertanian yang mengelola sumber daya alam  hayati dengan 

bantuan teknologi, modal, tenaga kerja, dan manajemen untuk 

menghasilkan produk.  Kegiatan pertanian dalam hal ini mencakup juga 

kegiatan perkebunan,  peternakan dan perikanan. Dengan demikian, 

kegiatan pertanian selain menghasilkan produk pangan, juga 

menghasilkan produk non pangan yang dikembangkan sebagai sumber 

pendapatan masyarakat dan penghasil devisa negara.  

Kemampuan untuk menyedikan pangan bagi masyarakat dan 

produk pertanian sebagai sumber pendapatan masyarakat sangat 

bergantung kepada kemampuan bangsa dan negara dalam menciptakan 

inovasi teknologi di bidang pangan dan pertanian serta 

mendiseminasikannya kepada pelaku usaha. Oleh karena itu, 

pemerintah wajib melakukan penelitian dan pengembangan secara 

terus-menerus, dan mendorong serta menyinergikan kegiatan penelitian 

dan pengembangan pangan dan pertanian yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah, lembaga pendidikan, lembaga penelitian, pelaku 

usaha pangan dan pertanian, dan masyarakat.   

2.2.  Isu Pokok Bidang Pangan dan Pertanian 

Guna mencukupi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia yang 

jumlahnya hampir mencapai 250 juta, maka setiap tahun Indonesia 

harus menghasilkan minimal  33 juta ton beras, 16 juta ton jagung, 2,2 

juta ton kedelai, 2,8 juta gula serta 484 ribu ton daging sapi. Pada tahun 

2013, Indonesia telah dapat memenuhi kebutuhan untuk padi dan 

jagung dari produksi dalam negeri, sementara yang lain masih ada yang 
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harus diimpor. Apabila jumlah penduduk Indonesia diperkirakan 

mencapai 268,07 juta jiwa pada tahun 2019, maka permintaan terhadap 

produk pangan akan terus meningkat.  

Bahan pangan global diperkirakan akan terus mengalami 

kelangkaan sehingga harga bahan pangan pun akan terus meningkat, 

sehingga pengadaan pangan melalui impor juga akan semakin sulit. 

Penelitian menunjukkan bahwa dalam periode tahun 2005 - 2050 harga 

biji-bijian akan meningkat sekitar 30 – 50 persen, sedangkan harga 

daging akan meningkat sekitar 20 - 30 persen di atas harga tahun 

2007/2008. Fenomena ini dikuatirkan akan menjurus pada krisis 

pangan global. 

Komoditas perkebunan merupakan salah satu andalan bagi 

pendapatan nasional dan devisa negara Indonesia. Kontribusi subsektor 

perkebunan pada tahun 2013 mencapai US$ 45,54 milyar dengan laju 

pertumbuhan ekspor komoditas subsektor perkebunan selama periode 

2010-2014 naik rata-rata sebesar 6,9 %/tahun, namun  sebaliknya laju 

pertumbuhan impor lebih tinggi yaitu sekitar 22,2 %/tahun, sehingga 

hal ini menunjukkan adanya permasalahan. Permasalahan yang 

dihadapi adalah belum berkembangnya industri hilir produk 

perkebunan sehingga nilai tambah belum dinikmati di dalam negeri 

khususnya oleh petani. 

Di bidang peternakan, permasalahan dihadapi terutama adalah 

masih rendahnya produktivitas usaha peternakan ruminansia besar 

terutama sapi.  Akibatnya pemenuhan kebutuhan daging sapi masih 

mengandalkan impor.  Upaya peningkatan populasi ternak sapi masih 

terkendala terbatasnya pasokan sapi bakalan yang dihasilkan di dalam 

negeri.  Selain itu permasalahan lainnya adalah dalam hal penyediaan 

pakan (ternak unggas), yang bahan bakunya masih bergantung pada 

impor sehingga rawan terhadap gejolak pasar. 

Bidang perikanan yang meliputi usaha budidaya (aquaculture) 

maupun penangkapan (fishing) seharusnya menjadi andalan nasional 

dalam menghasilkan devisa maupun pendapatan nelayan dan petani 

ikan.  Meskipun potensinya yang demikian besar, pada kenyataannya 

masyarakat perikanan terutama nelayan masih menjadi lapisan 
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termiskin. Armada penangkapan dan alat tangkap  ikan yang masih 

tradisional tidak dapat menjangkau perairan yang jauh dari pantai 

merupakan permasalahan.  Untuk budidaya, permasalahan yang 

dihadapi terutama adalah ketahanan terhadap penyakit dan penyediaan 

bahan baku pakan yang masih tergantung pada impor.  

Indonesia kaya akan sumberdaya pangan lokal yang dapat 

dioptimalkan untuk mendukung ketahanan dan swasembada pangan, 

Melihat potensi tersebut perlu dikembangkan riset tentang diversifikasi 

konsumsi pangan berbasis sumberdaya lokal sehingga ketahanan dan 

kedaulatan pangan dapat segera tercapai tanpa tergantung impor 

pangan dari luar.  

Melihat isu isu pokok bidang pangan dan pertanian yakni  

bagaimana mewujudkan ketahanan dan kedaulatan pangan, bagaimana 

meningkatkan daya saing produk pangan dan pertanian dan bagaimana 

memperkuat kapasitas dan meningkatkan kesejahteraan petani.  Upaya 

ini terhambat oleh adanya degradasi dan konversi lahan, pemanasan 

global dan perubahan iklim serta kerentanan perdagangan produk 

pertanian.  Untuk merespon isu-isu pokok diatas maka dalam 

pengelolaan sumber daya pertanian ke depan perlu menerapkan Climate 

Smart Agriculture yang merupakan konsep global pertanian modern ke 

depan dengan mendayagunakan inovasi dan teknologi. Dengan 

demikian ARN bidang Pangan dan Pertanian disusun berdasarkan 

permasalahan dan isu pokok  tersebut seperti gambar 2.1.  

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penyusunan ARN Bidang  Pangan dan Pertanian 
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2.3.  Agenda Riset Bidang Pangan dan Pertanian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan arah dan prioritas 

riset bidang Pangan dan Pertanian, maka uraian tentang tema, sub tema 

dan topik agenda riset bidang Pangan dan Pertanian 2016-2019 dapat 

dilihat pada Tabel 2.1.  

Tabel 2.1. Tema dan Topik Agenda Riset Bidang Pangan dan 
Pertanian 

Tema 1:  Teknologi Produksi dan Distribusi Padi, Jagung, dan Kedele. 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Perakitan varietas dan sistem perbenihan 

padi, jagung dan kedele untuk lahan sub 

optimal. 

Varietas unggul padi, jagung, 

kedele di lahan sub optimal,  

Model sistem perbenihan 

padi, jagung dan kedele.  

2 Pengembangan model bioindustri padi, 

jagung dan kedele di lahan sub optimal. 

Model bioindustri padi 

jagung, kedele di lahan sub 

optimal. 

3 Inovasi sistem dan teknologi pasca panen 

padi, jagung dan kedele di berbagai 

agroekosistem. 

Prototipe Teknologi Pasca 

panen, 

Prototipe Teknologi distribusi, 

Model dan Sistem distribusi. 

4 Inovasi sistem pengelolaan sumberdaya 

pertanian padi, jagung dan kedele 

Pemetaan kawasan/wilayah 

produksi padi, jagung dan 

kedele, 

Model Pengelolaan sumber 

daya pertanian. 

5 Kajian sosial ekonomi dan kebijakan 

pembangunan bioindustri padi, jagung, 

kedele di lahan sub optimal. 

Rekomendasi kebijakan 

pembangunan bioindustri di 

lahan sub optimal.   

Tema 2:  Peningkatan Produktivitas dan Nilai Tambah Produk 

                  Perkebunan. 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1. Penciptaan Varietas dan Produksi Massal 

Benih/BibitUnggul Tanaman Prioritas 

 Varietasunggul, benih/bibit 

lokal hasil seleksi, 

persilangan dan 

pembentukan tanaman 

hibrida atau 

transgenikberdaya saing 

tinggi melalui teknologi 

biomoluker dan aplikasi 
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teknologi budidaya tanaman 

perkebunan 

2 Penciptaan Teknologi Penanganan Hama 

dan Penyakit Tanaman (HPT), Pemupukan 

dan Sarana Produksi  Ramah Lingkungan 

 

 Prototipe produk bio-kontrol 

(bio-pesticide), 

 Prototipe produk pupuk 

hayati (bio-fertilizer), 

 Prototipe produk sarana 

produksi ramah lingkungan 

3 Pengembangan Alat dan Mesin Budidaya, 

Panendan PascaPanen 

 Prototipe produk Alat dan 

Mesin Pertanian modern dan 

otomatis untuk budidaya, 

panen dan pascapanen 

4 Pengembangan model agroforestry dan 

tumpangsari dengan tanaman perkebunan 

untuk peningkatan produksi pangan; 

 Model dan sistem budidaya 

tanaman pangan di lahan 

perkebunan dan hutan 

5 Pengembangan model terpadu ternak dan 

tanaman perkebunan 

 Model pertanian terpadu 

dan sistem integrasi 

tanaman-ternak pada areal 

perkebunan. 

6 Teknologi pasca panen, pengolahan dan 

pengemasan, distribusi /logistik untuk 

kelapasawit, kakao, karet, kopi, dan 

perkebunan lainnya. 

 

 Prototipe teknologi proses 

pasca panen, 

 Prototipe teknologi proses 

produksi  yang efisien dan 

ramah lingkungan, 

 Prototip teknologi 

pengemasan, 

 Prototipeteknologi logistik 

dan distribusi, 

 Produk Unggul perkebunan 

yaitu kelapa sawit, kakao, 

karet, kopi, dan perkebunan 

lainnya. 

7 Pengembangan produk hilir perkebunan 

bernilai tambah tinggi berorientasi ekspor 

 

 Produk turunan hasil 

perkebunan, 

 Prototipeteknologi 

pengolahan produk turunan 

hasil perkebunan dan 

pengemasannya, 

 Prototipe alat angkut produk 

turunan hasil perkebunan 

dan sistem logistiknya. 

 

Tema 3: Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Peternakan  
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No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Teknologi Breeding Untuk Mendapatkan 

Bibit Unggul Ternak  

(Ruminansia, non-Ruminansia, dan 

Unggas) 

 Bibit Unggul Ternak, 

 

2 Pengembangan inovasi dan model budidaya 

ternak berkelanjutan 

 Model budidaya integrasi 

ternak dan tanaman, 

 Inovasi produk pakan 

ternak, 

 Inovasi produk obat hewan 

dan vaksin.  

3 Inovasi pasca panen, pengolahan, 

pengemasan dan distribusi produk hasil 

ternak 

 Teknologi Pengangkutan 

ternak hidup, 

 TeknologiPengolahan 

Hasil Ternak,  

 Teknologi Pengemasan, 

 Teknologi Distribusi 

Ternak Hidup dan Produk 

Hasil Ternak. 

4 Inovasi sistem pengelolaan sumberdaya 

peternakan. 

 Model Pengembangan 

Kawasan Peternakan, 

 Model Pengelolaan 

Sumberdaya peternakan; 

5 Kajian sosial ekonomi dan kebijakan 

peternakan 

 Rekomendasi kebijakan 

peternakan. 

Tema 4: Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Perikanan  

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1. Eksplorasi plasma nutfah organisma 

perairan dan kajian pemanfaatannya; 

 

 Peta, Data dan Informasi 

plasma nutfah organisme 

perairan, 

 Rekomendasi pemanfaatan 

organisma perairan. 

2 Pengembangan Strain unggul dan 

penguasaan teknologi pemijahan ikan dan 

krustasea bernilai ekonomis tinggi; 

 Strainikan dan krustasea 

unggul utk budidaya laut & 

payau, 

 Prototipe Teknologi 

pemijahan ikan tuna, sidat 

dan kerapu dalam 

lingkungan buatan. 

3 Pengembangan Inovasi Input Budidaya 

(pakan, vaksin, bioremidian) berbasis Bio 

dan Nano teknologi; 

 Prototipe produk Vaksin 

ikan, 

 Prototipe Produk Pakan 
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Ikan, 

 Prototipe bioremedian utk 

pengelolaan kualitas air 

budidaya. 

4 Pengembangan model dan sarana budidaya 

perikanan yang efisien dan ramah 

lingkungan. 

 Prototipe Model  budidaya 

ikan di  berbagai ekosistem 

perairan, 

 Prototipe  sarana budidaya 

perikanan. 

5 Pengembangan sistem pemantauan  dan 

pengelolaan sumberdaya perikanan 

 Sistem Pemantauan dan 

pengelolaan Sumberdaya 

Perikanan berbasis Satelit, 

 Hasil Kajian Stok Ikan (Fish 

Stock Assessment) 

6 Pengembangan prasarana dan sarana 

penangkap ikan yang efisien dan ramah 

lingkungan 

 Prototipe Kapal penangkap 

ikan hemat energi, 

 Prototipe alat tangkap ikan 

ramah lingkungan, 

 Prototipe alat deteksi ikan 

berbasis IT (fish finder dll.) 

7 Pengembangan Teknologi pasca panen, 

pengolahan, penyimpanan & 

transportasiproduk perikanan. 

 Prototipe Teknologi rantai 

dingin (cold chain) dan 

pabrik es skala kecil, 

 Prototipepengolahan produk 

perikanan dan 

pengemasannya, 

 Prototipe alat angkut produk 

perikanan dan sistem 

logistiknya. 

 

 

Tema 5:  Peningkatan  Produktivitas Pangan Lokal dan Pemanfaatannya 

                  Untuk Diversifikasi Pangan 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Eksplorasi dan kajian potensi pangan lokal 

di berbagai agroekosistem; 

 Peta, Data dan Informasi 

kertersediaan pangan lokal 

di berbagai agroekosistem, 

 Rekomendasi Pemanfaatan  

Sumber Daya Pangan 

Lokal. 

2 Perakitan dan pengembangan varietas 

tanaman pangan lokal sesuai 

agroekosistem, dan sistem perbenihannya 

 Berbagai varietas unggul 

tanaman pangan lokal 

(aneka umbi, sagu, dll), 
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 Sistem pengembangan 

perbenihan tanaman 

pangan local. 

3 Pengembangan Teknologi Budi Daya dan 

Sistem Produksi Pangan Lokal 

 Teknolgi Budidaya dan 

Sistem Produksi. 

4 Inovasi  Teknologi Pasca Panen dan 

Teknologi Pengolahan Pangan Lokal 

 Teknologi Pasca Panen, 

Teknologi Pengolahan dan  

Produk-produk olahan 

berbasis sumberdaya 

pangan lokal. 

5 Inovasi Teknologi Produksi Pangan 

Fungsional dan Fortifikasi Pangan 

 Produk pangan fungsional 

 Teknologi fortifikasi pangan. 

6 Kelembagaan dan Rekayasa Sosial untuk 

Peningkatan Diversifikasi Konsumsi 

Pangan  

 Model kelembagaan, 

 Rekayasa sosial, 

 Model Diversifikasi 

Pangan. 

Tema 6: Perekayasaan Instrumentasi, Alat Mesin dan Aplikasi IT 

                 Dalam Rangka Modernisasi Pertanian 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Rekayasa alat mesin budidaya dan Panen 

sesuai Agroekosistem 

Prototipe alat dan mesin 

budidaya pertanian dan 

panen. 

2 Rekayasa alat mesin pascapanen, 

pengolahan, pengemasan dan distribusi 

pangan 

Prototipe alat mesin 

pascapanen, pengolahan, 

pengemasan dan distribusi 

pangan. 

3 Kajian Edukasi penggunaan alat mesin 

kepada masyarakat 

Panduan Edukasi Pengguaan 

Alat Mesin Pertanian. 

4 Aplikasi IT  dalam produksi dan distribusi 

pangan 

PrototipeIT untuk produksi 

dan distribusi pangan. 

5 Inovasi sistem pembiayaan alat mesin 

pertanian 

Model pembiayaan alat 

mesin pertanian. 

Tema 7: Pengkajian Dinamika Sumberdaya Lahan Pertanian 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Penelitian Alih Fungsi Lahan Pertanian Rekomendasi Kebijakan 

Penanganan Alih Fungi 

Lahan Petanian. 

2 Penelitian Potensi Pengembangan Pangan 

di Lahan Sub Optimal 

Rekomendasi pengembangan 

produksi pangan di lahan sub 

optimal. 

3 Penataan Kesesuaian Lahan dan Komoditas Rekomendasi penataan areal 
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Pertanian produksi pangan. 

4 Pengembagan model pertanian pangan  

berbasis perusahaan (estate) 

Model farming estate. 

 

Tema 8: Pengkajian Dampak Perubahan Iklim Terhadap Pangan dan 

Pertanian 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Pencegahan  kenaikan  suhu lebih dari 2  

derajat  

Kajian-kajian pengaruh 

kenaikan suhu lebih dari 2 

derajat untuk 10 komoditas 

terpenting. 

2 Mitigasi Perubahan Iklim Untuk 

Mengamankan Produksi Pangan Nasional. 

Rekomendasi Mitigasi 

Perubahan Iklim. 

3 Adaptasi Produksi Pangan Menghadapi 

Perubahan Iklim  

Rekomendasi Kebijakan 

Adaptasi Perubahan Iklim. 

4 Peningkatan Produksi Pangan  Berbasis 

Lahan Daratan Menghadapi Perubahan 

Iklim 

Rekomendasi kebijakan 

produksi pangan. 

5 Peningkatan  Produksi Pangan  dari laut 

Menghadapi Perubahan Iklim 

Rekomendasi kebijakan 

produksi pangan. 

2.4.  Prioritas Riset Bidang Pangan dan Pertanian 

Beberapa topik agenda riset pada sub bab 2.3 selanjutnya 
dijadikan sebagai riset prioritas yang dilaksanakan secara konsorsium 
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Topik Prioritas Riset (Konsorsium) Bidang   Pangan 
dan Pertanian 

Topik 1:  Konsorsium Pengembangan Sagu Sebagai Komplemen 

                  Pangan Pokok 

Masalah: Indonesia memiliki potensi hutan sagu yang cukup luas dan belum 

dimanfaatkan secara optimal.  Di lain pihak kita kesulitan memperoleh pangan 

sumber karbohidrat, sehingga sagu dapat dijadikan alternatif, tatapi riset di bidang 

sagu belum komprehensif.  

Tujuan:  Memanfaatkan potensi dan mengoptimalkan produksi dan pengolahan 

sagu sebagai komplemen pangan pokok dalam rangka  ketahanan pangan nasional. 

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana mengembangkan sistem budidaya tanaman sagu yang produktif dan 

berkelanjutan; 

2. Bagaimana meningkatkan produktivitas tanaman sagu melalui perakitan benih 

unggul,  efisiensi input produksi dan adaptasi terhadap perubahan iklim; 

3. Bagaimana mengembangkan berbagai produk olahan sagu  sebagai bahan baku 
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industri pangan dan produk akhir pangan; 

4. Bagaimana meningkatkan sosialisasi dan promosi sagu sebagai pangan 

alternatif; 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA  

1 Pengembangan sistem  

perakitan dan pembibitan 

varietas sagu unggul; 

 Varietas Unggul sagu 

hasil seleksi dan 

pemuliaan, 

 Sistem pembibitan 

tanaman sagu. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

2 Pengembangan model 

budidaya sagu secara 

produktif dan berkelanjutan 

 Model budidaya sagu, 

 Rekomendasi sistem 

pemanenan. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

3 Inovasi pasca panen penyim 

panan & trans portasi produk 

sagu di daerah terpencil. 

 Teknologi pasca panen, 

 Teknologi 

penyimpanan, 

 Teknologi 

pengangkutan, 

 Pilot plant pabrik 

produk turunan  sagu. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

4 Kajian  Pewilayahan 

Kawasan Pengembangan 

Budidaya Sagu Nasional  

  

 Rekomendasi 

Kebijakan pewilayahan 

produksi sagu secara 

nasional. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

5 Kajian sosial ekonomi  pola 

konsumsi  sagu; 

 Rekomendasi 

kebijakan 

pemasyarakatan sagu 

untuk panagn pokok. 

K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

Topik 2:  Konsorsium Pengembangan Produk Hilir Sawit 

Masalah:  

Produksi CPO nasional  tahun  2015  mencapai  31,3juta ton CPO, dan sekitar 80% 

di ekspor dalam keadaan mentah, sehingga Indonesia tidak memperoleh potensi 

nilai tambah yang besar.Minyak Kelapa sawit mempunyai potensi untuk di olah 

menjadi berbagai produk turunan yang menghasilkan nilai tambah yang besar. 

Untuk dapat menghasilkan berbagai produk turunan kelapa sawit, perlu dukungan  

inovasi dan ketersediaan teknologi.  
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Tujuan: 

1. Meningkatkan nilai tambah produk CPO  

2. Substitusi import produk turunan CPO  

3. Meningkatkan ekspor produk turunan  CPO bernilai tambah tinggi 

4. Mendorong kreativitas dan inovasi teknologi proses di Indonesia 

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana dapat dilakukan diversifikasi produk turunan CPO yang  memiliki 

nilai tambah tinggi, sekaligus bernilai ekspor dan berperan sebagai substitusi 

import , yang meliputi produk oleo-food, oleo-chemical  dankemurgi (bio-

fuel). 

2. Teknologi apa saja yang diperlukan dalam melakukan diversifikasi produk 

turunan CPO. 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA  

1 Pengembangan produk Oleo-

food 

Prototip teknologi 

produksi Olein, stearin, 

gliserol,  destillated fatty 

acids, coco butter 

substitute, 

margarine,shortening, 

specialty fats 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

2 Pengembangan produk Oleo-

chemical 

Prototip teknologi 

produksi 

Asamlemaknabati, fatty 

alcohol, fatty 

amine,methylester-

sulfonat, bio-lubricant, 

gliserin berbasis kimia, 

minyak atsiri, isopropyl 

palmitat dan isopropil 

meristat 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

3 Pengembangan produk 

Kemurgi (bio-fuel) 

Prototip teknologi 

produksi Bio-diesel (fatty 

acids  methyl Ester/ 

FAME, Bio-avtur (bio-jet 

fuel)  

 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

4 Teknologi produksi oleo-food 

skala mini dan medium. 

Prototip Teknologi 

ekstraksi, purifikasi, 

mixing/blending, 

hidrogenasi, 

esterifikasi,formulasi 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 
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5 Teknologi pemisahan Prototip Teknologi 

hidrolisis, splitting, 

isolasi, hidrogenasi, 

esterifikasi dan 

pemurnian specialty fats. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

6 Teknologi konversi Prototip Teknologi 

konversi dan pemurnian 

(refinery) oleo kimia 

yang efisien untuk 

produksi biodiesel, jet 

fuel, bio-lube dan bio 

surfaktan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

Topik 3:  Peningkatan Populasi, Produktivitas dan NilaiTambah Ternak 

                   Sapi 

Masalah:  Kendala utama  dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani asal 

ternak sapi  adalah rendahnya produktivitas dan tidak adanya mapping struktur 

populasi pada usaha peternakan sapi potong dan sapi perah. Akibatnya pemenuhan 

kebutuhan daging dan susu sapi masih bergantung dan mengandalkan produk 

impor. Usaha  peningkatan populasi ternak sapi masih terkendala terbatasnya 

pasokan sapi bakalan yang dihasilkan di dalam negeri. Selain itu masalah 

penyediaan pakan, kesehatan hewan obat-obatan dan vaksin masih bergantung 

pada impor sehingga rawan terhadap gejolak pasar. 

Tujuan:  Menguasai dan transfer teknologi peternakan sapi dalam meningkatkan 

populasi dan produktivitas ternak sapi untuk mendukung  swasembada daging dan 

susu  nasional. 

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana memperoleh struktur populasi ternak sapi yang berkelanjutan dan 

pencegahan kegagalan reproduksi 

2. Bagaimana cara mengatasi kebutuhan pakan ternak sapi yang terjangkau dan 

berkualitas yang berbasis bahan pakan lokal. 

3. Bagaimana cara meningkatkan populasi  ternak sapi  terutama mengatasi  

kelangkaan sapi bakalan dan pencegahan depopulasi sapi betina produktif 

4. Bagaimana peningkatan status kesehatan dan teknik budidaya peternakan sapi 

yang efisien dan dapat meningkatkan  produktivitas ternak sapi.  

5. Bagaimana cara meningkatkan nilai tambah dalam budidaya dan produk ternak 

sapi. 

6. Bagaimana sistem logistik dan pemasaran produk ternak sapi yang efisien. 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA  

1 Pengembangan sistem 

perbibitan sapi dan 

pencegahan kegagalan 

reproduksi 

Prototipe  teknologi 

pembibitan ternak sapi. 

Prototipe  sapi unggul 

hasil pembibitan 

Balitbang K/L, 

LPNK 

Perguruan Tinggi, 

Pelaku Usaha 
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2 Pengembangan dan Produksi 

Pakan Ternak Sapi yang 

ekonomis bergizi yang 

berbasis bahan baku lokal 

Prototipe  produk 

pakan sapi berbasis 

bahan pakan lokal 

Balitbang K/L, 

LPNK 

Perguruan Tinggi, 

Pelaku Usaha 

3 Peningkatkan populasi  

ternak sapi bakalan dan 

pencegahan depopulasi sapi 

betina produktif 

Prototipe teknologi 

budidaya sapi 

Peningkatan populasi 

betina produktif 

Balitbang K/L, 

LPNK 

Perguruan Tinggi, 

Pelaku Usaha 

4 Peningkatan status 

kesehatan , reproduksi  dan 

produktivitas ternak sapi.  

Peningkatan angka 

produksi dan  

perbaikan reproduksi 

ternak sapi. 

Balitbang K/L, 

LPNK 

Perguruan Tinggi, 

Pelaku Usaha 

5 Pengembangan sistem dan 

sarana pendukung budidaya 

ternak sapi. 

Model dan protope  

sarana budidaya ternak 

sapi  yang bernilai 

tambah. 

Balitbang K/L, 

LPNK 

Perguruan Tinggi, 

Pelaku Usaha 

6 Teknologi pasca panen dan 

pengangkutan hasil  ternak 

sapi. 

Prototipe  teknologi  

pasca panen. 

Prototipe teknologi 

pengangkutan. 

Balitbang K/L, 

LPNK, Perguruan 

Tinggi 

Pelaku Usaha 

Topik  4:  Pengembangan Teknologi  Pembenihan (Hatchery) Ikan Sidat  

                   dan Ikan Bernilai Ekonomis Tinggi  lainnya 

Masalah: 

Indonesia memiliki potensi untuk produksi ikan bernilai ekonomis tinggi seperti 

ikan sidat sebagai komoditi ekspor.  Namun hingga saat ini proses budidayanya 

masih mengandalkan sumber benih alam dan belum dapat dikembangbiakkan 

(dipijahkan) dalam lingkungan buatan.     

Tujuan: 

 Menguasai teknologi pembenihan (pemijahan buatan)  dan pembudidayaan ikan 

sidat dan ikan bernilai ekonomis tinggi lainnya. 

Pertanyaan Riset: 

1. Apa jenis dan bagaimana penyebaran ikan bernilai ekonomis tinggi di perairan 

Indonesia; 

2. Apa faktor-faktor dan parameter yang mempengaruhi proses fertilisasi ikan 

sidat dan  ikan lainnya; 

3. Faktor lingkungan buatan apa yang mempengaruhi proses pemijahan ikan sidat 

dan ikan lainnya; 

4. Bagaimana teknik pemeliharaan benih dan pembesaran ikan sidat dan ikan 

bernilai ekonomis lainnya; 

 

 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA  
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1 Inventasisasi spesies dan 

penyebaran ikan sidat dan 

ikan bernilai ekonomis tinggi 

di perairan Indonesia;  

Peta potensi ikan sidat 

di Indonesia; 

Peta potensi ikan 

berniai ekonomis tinggi 

untuk dibudidayakan; 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

2 Peningkatan fertilisasi ikan 

sidat dan ikan bernilai 

ekonomis tinggi lainnya pada 

lingkungan buatan; 

Teknologi fertilisasi 

ikan sidat dan ikan 

bernilai ekonomis 

tinggi lainnya 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

3  Pengembangan teknik 

pemijahan dan pemeliharaan 

benih ikan sidat dan ikan 

bernilai ekonomis tinggi 

lainnya 

Teknologi pemijahan 

dsn pemeliharaan 

benih  ikan sidat dan 

ikan bernilai ekonomis 

tinggi lainnya. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

4 Pengembangan Teknologi  

pendukung  budidaya 

(pembesaran) ikan sidat dan 

ikan bernilai ekonomi tinggi 

lainnya dalam lingkungan 

buatan; 

Prototipe Produk 

Vaksin; 

Prototipe  Produk 

Pakan; 

Prototipe Kolam / 

Tanki pembesaran. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

Topik 5:  Peningkatan Diversifikasi Konsumsi Pangan Berbasis 

                  Sumberdaya Lokal, Prioritas Aneka Umbi dan Sagu. 

Masalah :  

 Indonesia kaya akan  varietas umbi lokal yang berpotensi sebagai sumber 

karbohidrat sekaligus sebagai pangan fungsional. Namun potensi tersebut belum 

diketahui masyarakat dan belum dimanfaatkan secara optimal untuk 

diversifikasi pangan maupun komoditas industri pangan fungsional.  

 Asupan gizi masyarakat belum ideal karena masih banyak terdapat kasus gizi 

buruk dan gizi lebih yang menimbulkan berbagai penyakit tidak menular (Non-

Communicable Diseases). 

 Konsumsi produk pangan berbasis terigu tidak memberikan dampak secara luas 

bagi petani. Sedangkan pengembangan aneka umbi dapat memberi manfaat bagi 

petani di daerah.  

 Pengembangan aneka umbi lokal belum mendapatkan perhatian yang memadai 

baik dari pemerintah. 

 

Maksud: 

1. Meningkatkan produksi, pengolahan, dan pemanfaatan aneka umbi lokal untuk 

diversifikasi pangan. 

2. Memperbaiki pola konsumsi untuk mengatasi penyakit gizi buruk dan gizi lebih. 

3. Mengembangkan kelembagaan untuk tata kelola rantai pasok  aneka umbi lokal. 

 

4. Industrialisasi aneka umbi lokal sebagai pangan fungsional untuk 

meningkatkan nilai tambah dan kesejahteraan masyarakat. 
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Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana meningkatkan produksi dan produktivitas aneka umbi lokal di lahan 

marginal, di bawah tegakan hutan, dan perkebunan? 

2. Bagaimana memperbaiki pola konsumsi masyarakat menuju pola konsumsi yang 

beragam, bergizi seimbang, aman, dan halal?  

3. Bagaimana meningkatkan pengolahan dan pemanfaatan aneka umbi lokal 

sehingga dapat diterima oleh konsumen untuk diversifikasi pangan? 

4. Bagaimana mengembangkan teknologi untuk industrialisasi aneka umbi sebagai 

pangan fungsional? 

5. Bagaimana membangun sistem tata kelola rantai pasok aneka umbi lokal untuk 

mengintegrasikan petani ke dalam sektor agroindustri dan perdagangan yang 

didukung oleh pemerintah? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

1 Inventarisasi plasma nutfah 

aneka umbi lokal untuk 

pangan. 

 Peta, Data dan 

Informasi  plasma 

nutfah aneka umbi di 

berbagai 

agroekosistem.  

 Rekomendasi  

pemanfaatan  aneka  

umbi 

 Balitbang K/L 

 LPNK 

 Perguruan 

Tinggi 

 Pelaku Usaha 

 

2 Peningkatan produktivitas  

dan produksi aneka umbi 

lokal di berbagai 

agroekosistem.  

 Teknologi  produksi 

aneka umbi lokal di 

berbagai  

agroekosistem 

 Balitbang K/L 

 LPNK 

 Perg. Tinggi 

 Pelaku Usaha 

3 Perbaikan pola konsumsi 

masyarakat menuju pola 

konsumsi yang beragam, 

bergizi seimbang, aman, dan 

halal. 

 Rekomendasi 

Kebijakan 

Peningkatan skor 

PPH untuk umbi-

umbian lokal. 

 Rekomendasi 

Kebijakan 

Penurunan kasus gizi 

buruk dan gizi lebih. 

 Balitbang K/L 

 LPNK 

 Perguruan 

Tinggi 

 Pelaku Usaha 

 

4 Peningkatan pengolahan dan 

pemanfaatan umbi-umbian 

lokal sehingga dapat 

diterima oleh konsumen 

untuk diversifikasi pangan. 

 

 Prototipe Produk 

pangan dari umbi-

umbian lokal yang 

dapat diterima oleh 

masyarakat. 

 Pilot Project Industri 

produk-produk 

antara maupun 

produk akhir dari 

umbi-umbian lokal. 

 Balitbang K/L 

 LPNK 

 Perguruan 

Tinggi 

 Pelaku Usaha 
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5 Pengembangan teknologi 

untuk industrialisasi umbi-

umbian sebagai pangan 

fungsional. 

 

 Prototip Produk 

pangan fungsional 

dari umbi-umbian 

lokal. 

 PrototipTeknologi 

pengolahan pangan 

fungsional.  

 Pilot proyek Industri 

pangan fungsional. 

 Balitbang K/L 

 LPNK 

 Perguruan 

Tinggi 

 Pelaku Usaha 

6 Pembangunan sistem tata 

kelola rantai pasok umbi-

umbian lokal untuk 

mengintegrasikan petani ke 

dalam sektor agroindustri 

dan perdagangan yang 

didukung oleh pemerintah. 

 Sistem tata kelola 

rantai pasok umbi-

umbian lokal. 

 Kebijakan untuk 

integrasi petani 

dengan perdagangan 

global. 

 Balitbang K/L 

 LPNK 

 Perguruan 

Tinggi 

 Pelaku Usaha 

Topik 6 :  Inovasi IT dan Alat Mesin untuk ModernisasiPertanian 

                    Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Masalah :  

 Peningkatan poduksi pangan kedepan terkendala  oleh  kelangkaan tenaga kerja 

dan meningkatnya biaya tenaga kerja. 

 Alat dan mesin pertanian yang ada kebanyakan berasal dari impor, yang tidak 

sesuai dengan kondisi agroekoregion dan kapasitas petani.  

 Pertanian juga menghadapi tantangan  perubahan iklim dan pemanasan global 

yang memerlukan dukungan teknologi.   

Maksud: 

 Meningkatkan jumlah prototipe alat dan mesin pertanian yang sesuai dengan 

agroekoregion  dan kapasitas petani lokal 

 Meningkatkan inovasi dan  difusi  alat dan mesin pertanian  

 Meningkatkan produktivitas dan efektifitas pengelolaan sumberdaya pertanian  

Pertanyaan Riset: 

 Bagaimana mengembangkan alat dan mesin pertanian sesuai dengan 

agroekoregion dan kapasitas petani  lokal? 

 Bagaimana mengembangkan sistem dan teknologi cerdas untuk monitoring dan 

evaluasi pengelolaan sumberdaya pertanian ? 

 Bagaimana mengembangkan model dan sistem pembiayaan alat dan mesin 

pertanian ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

1 Inovasi alat dan mesin 

budidaya, pascapanen dan 

pengolahan, pengemasan dan 

distribusi padi 

 Alat dan mesin 

budidaya, 

pascapanen dan 

pengolahan, 

pengemasan dan 

distribusi padi 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 
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2 Inovasi alat dan mesin 

budidaya, pascapanen dan 

pengolahan, pengemasan dan 

distribusi kedelai dan jagung 

 Alat dan mesin 

budidaya, 

pascapanen dan 

pengolahan, 

pengemasan dan 

distribusi kedelai dan 

jagung 

 Balitbang K/L 

 LPNK 

 Perguruan 

Tinggi 

 Pelaku Usaha 

3 Inovasi alat dan mesin 

budidaya, pascapanen, 

pengolahan, pengemasan dan 

distribusi hortikultura 

 alat dan mesin 

budidaya, 

pascapanen, 

pengolahan, 

pengemasan dan 

distribusi 

hortikultura 

 Balitbang K/L 

 LPNK 

 Perguruan 

Tinggi 

 Pelaku Usaha 

4 Inovasi IT untuk monitoring, 

evaluasi,  mitigasi dan 

adaptasi pengelolaan 

sumberdaya pertanian 

 

 Sistem Pemantauan 

dan Evaluasi 

Pengelolaan 

sumberdaya 

pertanian  

 Sistem mitigasi dan 

adaptasi pengelolaan 

sumberdaya 

pertanian 

 Balitbang K/L 

 LPNK 

 Perguruan 

Tinggi 

 Pelaku Usaha 
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3.2. Isu Pokok Bidang Energi 

Dalam menentukan arah kebijakan penelitian, pengembangan 

dan penerapan iptek (litbangrap iptek) di bidang energi, Litbangrap 

iptek harus mampu mendukung tercapainya Kebijakan Energi Nasional 

(KEN) yang telah ditetapkan oleh Pemerintah melalui Peraturan 

Pemerintah No 79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional. KEN 

disusun sebagai pedoman untuk memberi arah pengelolaan energi 

nasional guna mewujudkan kemandirian energi dan ketahanan energi 

untuk mendukung pembangunan nasional berkelanjutan yang dicapai 

melalui:  

 sumber daya energi tidak dijadikan sebagai komoditas ekspor 

semata tetapi sebagai modal pembangunan nasional; 

 kemandirian pengelolaan energi; 

 ketersediaan energi dan terpenuhinya kebutuhan sumber energi 

dalam negeri; 

 pengelolaan sumber daya energi secara optimal, terpadu, dan 

berkelanjutan; 

 pemanfaatan energi secara efisien di semua sektor; 

 akses masyarakat terhadap energi secara adil dan merata; 

 pengembangan kemampuan teknologi, industri energi dan jasa 

energi dalam negeri agar mandiri dan meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia; 

 terciptanya lapangan kerja; dan 

 terjaganya kelestarian fungsi lingkungan hidup 

Hal tersebut, sejalan dengan norma-norma yang dikembangkan 

dalam penyusunan ARN bidang energi, yang mencakup ketiga aspek, 

yaitu aspek ketahanan energi (energy security), equitas/berkeadilan 

(energy equity) dan keberlanjutan (environment sustainability), 

sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 3.2. Untuk itu, riset bidang 

energi akan menitik beratkan pada pengembangan teknologi energi 

bersih atau rendah karbon dan nir-karbon, serta teknologi energi baru 

dan terbarukan, serta penggunaan energi secara efisien. 

Selanjutnya, kebijakan penelitian, pengembangan dan penerapan 

iptek di bidang energi diarahkan pada: (a) peningkatan kemampuan 
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iptek yang berorientasi mendukung kebijakan penyediaan energi 

nasional melalui langkah konservasi sumber energi, pemanfaatan energi 

secara efisien, diversifikasi penggunaan energi, pengembangan energi 

baru dan terbarukan, serta pengembangan & difusi teknologi energi nir-

karbon dan rendah-karbon (zero-carbon dan low-carbon energi 

technologies); (b) peningkatan kemampuan iptek dalam pengelolaan 

energi nasional jangka panjang, dan peningkatan kemampuan pasokan 

energi dengan bauran yang menekankan pada pemanfaatan sumber 

energi baru dan terbarukan dan memperhatikan kelestarian lingkungan; 

(c) peningkatan kemampuan iptek dalam pembangunan infrastruktur 

energi melalui penguatan kelembagaan, optimisasi pendayagunaan 

sumber daya, pembangunan jaringan untuk tiap jenis energi dan 

kegiatan sampingan lainya; (d) mendorong terwujudnya iklim yang 

kondusif bagi berkembangnya teknologi dan inovasi yang berorientasi 

pada kekuatan dan kemampuan sumber daya nasional, yang berdaya 

saing tinggi. 

 

Gambar 3.2.  Formulasi Penyusunan ARN Bidang Energi 
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BAB III 

BIDANG ENERGI 

3.1.  Latar Belakang 

Dalam rangka menjamin kebutuhan energi nasional, khususnya 

untuk memenuhi permintaan energi dalam negeri dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi, pemerintah mendorong perubahan paradigma 

dari energi sebagai komoditas menjadi energi sebagai modal 

pembangunan. Untuk itu, pengelolaan energi harus bisa memberi nilai 

tambah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat berdasarkan 

prinsip pembangunan yang berkelanjutan. Beberapa permasalahan 

energi yang perlu mendapat perhatian, antara lain: kurang andal dan 

amannya infrastruktur energi, masih tingginya ketergantungan pada 

energi fosil, rendah dan lambatnya pertumbuhan pemanfaatan energi 

baru dan terbarukan (EBT), belum optimalnya pengelolaan sumber daya 

energi, perlunya peningkatan efisiensi dan konservasi energi termasuk 

diversifikasi energi, ketidakjelasan kebijakan harga energi, dan perlunya 

peningkatan produksi sumber energi nasional dan peranan penggunaan 

sumber energi rendah karbon dalam mendukung pencapaian target 

bauran energi nasional. 

Berdasarkan Kebijakan Energi Nasional (KEN) yang dituangkan 

dalam Peraturan Pemerintah No. 79 Tahun 2014. pemerintah 

menargetkan bauran energi primer sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 3.1. 

2025 2050 

  

 Minyak       Gas Alam       Batubara       

 Energi Baru dan Terbarukan 

Gambar 3.1. Target Bauran Energi Primer di Indonesia 
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Dari gambar 3.1 terlihat bahwa target kontribusi energi baru dan 

terbarukan paling sedikit 23% pada tahun 2025, dan 31% pada tahun 

2050. Untuk mencapai target yang demikian besar, maka program 

prioritas nasional dan rancangan Kebijaksanaan Strategis Nasional 

(Jakstranas) di bidang iptek mendukung peran kegiatan litbang iptek 

yang semakin penting menyangkut penyediaan dan pemanfaatan EBT 

guna mendukung keberhasilan capaian secara nasional baik program 

prioritas nasional maupun pencapaian target bauran energi sampai 

tahun 2050. Hal ini sejalan dengan perkembangan energi global, yang 

juga menaruh perhatian besar pada pemanfaatan energi baru dan 

terbarukan dan konservasi energi sebagai salah satu langkah dalam 

mengurangi peningkatan Gas Rumah Kaca (GRK) yang telah memberi 

dampak signifikan pada pemanasan global. 

Untuk mendukung kebijakan nasional berupa kebijakan 

pengelolaan energi yang berprinsip  berkeadilan, berkelanjutan, dan 

berwawasan lingkungan guna terciptanya kemandirian energi dan 

ketahanan energi nasonal sebagai pilar utama pembangunan energi 

berkelanjutan (sustainableenergy), dipandang perlu memprioritaskan 

riset untuk mendukung tata kelola penyediaan dan pemanfaatan energi 

yang baik guna mewujudkan ketahanan dan keberlanjutan energi 

nasional. Dengan alur pemikiran tersebut, disusunlah riset bidang 

energi yang dituangkan dalam Agenda Riset Nasional (ARN) 2014-2019.  

3.3.  Agenda Riset Bidang Energi 

Arah kebijakan riset bidang energi dijabarkan melalui program 

riset yang mampu mendorong tercapainya pemenuhan kebutuhan energi 

nasional yang berkelanjutan, antara lain:  

 Penelitian dan Pengembangan yang Mendorong Pemenuhan 

Kebutuhan Bahan Bakar Nasional;  

 Penelitian dan Pengembangan yang Mendorong Pemenuhan 

Kebutuhan Listrik Nasional;  

 Penelitian dan Pengembangan yang mendorong deployment 

anddiffusion Teknologi Energi Nir-Karbon dan Rendah-Karbon; 

 Penelitian dan Pengembangan Teknologi Efisiensi dan Manajemen 

Energi;  
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 Penelitian dan Pengembangan untuk Mendukung Kebijakan 

Nasional di Bidang Energi.  

Selanjutnya, dari program-program tersebut disusunlah tema-tema riset 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.1. Dari tema-tema riset tersebut 

dipilih beberapa topik riset untuk dijadikan tema riset 

unggulan/prioritas, yaitu riset-riset yang perlu mendapat perhatian 

khusus dan harus segera direalisasikan guna mendukung tercapainya 

tujuan KEN antara lain: (detail sub topik riset dapat dilihat pada Tabel 

3.2), 

 Pengembangan bahan bakar minyak nabati untuk mendukung 

pengembangan industri BBN melalui pembangunan daerah 

perdesaan; 

 Pengembangan Produksi Biodiesel dan Food Berbasis Maritim - 

Teknologi Produksi Biodiesel Generasi ke-3; 

 Pengembangan Teknologi Enhanced Oil Recovery (EOR); 

 Pengembangan teknologi pengolahan  sampah untuk 

menghasilkan listrik dan pupuk dengan menggunakan teknologi 

nasional.; 

 Pengembangan Prototipe Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi 

Skala Kecil;  

 Pengembangan Teknologi Gasifikasi Batubara/Biomasa Untuk 

Pembangkit Listrik dan Gasifikasi Mini untuk IKM; 

 Pengembangan Prototipe Sepeda Motor Listrik; 

 Pengembangan Teknologi Jaringan Pintar (Smart Grid) dan 

Sistem Managemen Energi Pintar (SEMS) 

 Scale up Produk Inovasi ECU (Engine Control Unit)  

 Pemodelan Sistem Energi Terintegrasi dan Kebijakan. Kerangka 

Kerja Penurunan Emisi CO2  dengan Penggunaan Teknologi Pasca 

COP21. 

 
Tabel 3.1. Tema dan Topik Agenda Riset Bidang Energi 

Tema 1: Pengembangan Bahan Bakar Berbasis Energi Terbarukan 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Pengembangan potensi dan teknologi 
budidaya bahan baku BBN 

Hasil Survey /Peta potensi 
sumber bahan baku BBN 
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Pilot proyek teknologi budidaya 
bahan baku BBN 

2 Pengembangan teknologi proses 
produksi BBN generasi ke-1  

Prototipe series teknologi proses 
produksi biodisel FAME 
generasi ke-1 efisiensi tinggi 

Prototipe teknologi konversi 
asam lemak dan karbohidrat 
menjadi biohidrokarbon 

Prototipe series teknologi proses 
produksi bioethanol generasi 
ke-1 

3 Pengembangan teknologi proses 
produksi BBN generasi ke-2 (BBN 
berbasis lignoselulosa) 

Hasil Survey / Peta potensi 
sumber bahan baku BBN 
generasi ke-2 beserta 
karakteristiknya 

Prototipe teknologi proses 
produksi BBN generasi ke-2 

4 Pengembangan teknologi proses 
produksi BBN generasi ke-3 (BBN 
berbasis kelautan)  

Proyek pilot teknologi kultivasi 
dan optimasi produksi micro 
algae 

Prototipe teknologi proses 
produksi biodisel generasi ke-3 

5 Pengembangan potensi dan teknologi 
pemanfaaatan sumberdaya energi 
biomassa  

Hasil Survei/ Peta potensi 
sumberdaya energi dari sampah 
dan biomassa 

Prototipe teknologi konversi 
biomassa dan sampah menjadi 
energi (waste to energy) 

6 Pengembangan teknologi produksi 
biogas  

Prototipe teknologi produksi 
biogas dari bahan tumbuhan 

Prototipe produk Bahan aktif 
pembersih biogas untuk bahan 
bakar pembangkit listrik 

Tema 2 : Pengembangan Energi Baru dan Teknologi Energi Bersih 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Pengembangan teknologi  produksi, 
penyimpanan, distribusi, dan 
keamanan energi hidrogen 

Prototipe teknologi  produksi, 
penyimpanan, distribusi energi 
hidrogen 

Prototipe teknologi keamanan 
energi hidrogen 

2 Pengembangan teknologi daur ulang 
bahan bakar nuklir dan limbah 
radioaktif 

Prototipe teknologi daur ulang 
bahan bakar nuklir  

Prototipe teknologi penanganan 
limbah radioaktif 
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3 Pengembangan teknologi eksplorasi 
dan pemanfaatan Coal Bed Methane 

Model teknologi eksplorasi dan 
produksi Coal Bed 
Methane(upstream) 

Rekomendasi pemanfaatan gas 
methane untuk pembangkit 
listrik skala kecil 

4 Pengembangan teknologi batubara 
bersih 

Prototipe teknologi upgrading 
batubara  

Prototipe teknologi 
pemanfaatan batubara kadar 
sulfur tinggi 

Prototipe series teknologi 
gasifikasi batubara dan model 
Underground Coal Gasification 
(UCG) 

Model teknologi Coal Water 
Mixture (CWM) dan coal 
liquefaction process 

Tema 3 : Peningkatan Cadangan dan Pengembangan Teknologi    
Produksi Minyak dan Gas Bumi 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Peningkatan teknologi produksi 
minyak dan gas alam 

Model teknologi produksi 
minyak dan gas 
alamunconventional  

Prototipe proses produksi 
lapangan minyak dan gas alam 
eksisting 

Model teknologi upgrading 
minyak berat (heavy oil) 

2 Pengembangan teknologi pengolahan 
minyak alam 

Prototipe teknologi pengolahan 
oil sludge dan desulfurisasi  

Paten dan Desain teknologi 
kilang BBM dan petrokimia 
terintegrasi dan bersih 

3 Pengembangan teknologi Enhanced 
Oil Recovery (EOR) 

Paten dan Material surfaktan 
berbahan dasar kelapa sawit 
(MES) 

Paten dan Material surfaktan 
berbahan dasar nabati 

Model Teknologi CO2 capture, 
storage, dan utilization 

Peta Potensi sustainable 
storage CO2 
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4 Pengembangan teknologi 
pemanfaatanLiquefied Petroleum 
Gas(LPG)dan Dimethyl Ether(DME) 

Model teknologi pemanfaatan 
LPG dan Dimethyl Ether (DME) 
untuk industri 

Model teknologi pemanfaatan 
LPG dan Dimethyl Ether (DME) 
untuk transportasi 

5 Pengembangan sistem logistik dan 
teknologi BBG  

Prototipe teknologi 
penyimpananCompressed 
Natural Gas(CNG)dan mini 
Liquefied Natural Gas(LNG) 

Prototipe series teknologi 
substitusi Bahan Bakar Minyak 
(BBM) ke Bahan Bakar Gas 
(BBG) (CNG, LNG) 

Tema 4 : Pengembangan Kelistrikan Berbasis Energi Terbarukan 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Pengembangan teknologi 
sumberdaya dan pemanfaatan panas 
bumi  

 

 

 

 

Pemetaan reservoar 
berdasarkan karakteristik fluida 
panas bumi 

Model simulasi eksplorasi dan 
eksploitasi sumberdaya energi 
panas bumi 

Prototipe series teknologi dan 
sistem Pembangkit Listrik 
Tenaga Panas Bumi (PLTP) 
Skala Kecil   

Prototipe berbagai jenis 
teknologi pemanfaatan langsung 
panas bumi 

2 Pemetaan potensi dan 
pengembangan teknologi 
pembangkit listrik tenaga angin   

Hasil survei/ Peta kelayakan 
potensi angin untuk pembangkit 
listrik   

Prototipe teknologi turbin angin 
kecepatan rendah  

3 Pengembangan teknologi sel surya 
dan pembangkit listrik tenaga surya 

Model struktur sel surya lapisan 
tipis (thin film)  

Model teknologi sel surya 
berbasis Dye dan Organik 

Prototipe series teknologi sistem 
dan pusat pembangkit listrik 
tenaga surya (PLTS) efisiensi 
tinggi (Foto Voltaik dan Surya 
Termal) 
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4 Pengembangan teknologi 
pembangkit listrik tenaga 
mikro/mini hidro 

Prototipe teknologi turbin air 
efisiensi tinggi (Peningkatan 
efisiensi turbin air) 

Model teknologi turbin air 

5 Pengembangan potensi dan 
teknologi pembangkit listrik dari 
Ocean Renewable Energy (ORE) 

Peta potensi Ocean Renewable 
Energy (ORE) 

Prototipe series teknologi 
pembangkit listrik – Sistem 
Konversi Energi Arus Laut 
(SKEAL) 

Model teknologi pembangkit 
listrik Ocean Thermal Energy 
Conversion (OTEC) 

Model teknologi pembangkit 
listrik Energi Gelombang dan 
Pasang Surut 

Tema 5 : Pengembangan Teknologi Kelistrikan Rendah dan   
NirKarbon  

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Pengembangan Teknologi  
Pembangkit Listrik Tenaga Gas Bumi 
dan Batubara 

Prototipe teknologi pembangkit 
listrik berbasis gas skala kecil 
(gas turbin dan Combined 
Cooling Heating and Power 
(CCHP)) 

Model teknologi Integrated Gas 
Combine Cycle (IGCC) batubara 
kualitas rendah 

Rekomendasi teknologi 
Pembangkit Ultra Supercritical 
dan Advanced Supercritical 

Prototipe series teknologi 
Gasifikasi Batubara Mini untuk 
PLTD Dual Fuel 

2 Kajian dan penyiapan tapak & 
teknologi konstruksi PLTN   

Rekomendasi studi tapak & 
teknologi konstruksi PLTN  
dengan partisipasi industri 
nasional. 

Prototipe teknologi High 
Temperature Gas Cooled 
Reactor (HTGR) 
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3 Penelitian dan pengembangan 
teknologi sel bahan bakar (PEMFC, 
DMFC, SOFC, dan MCFC) 

Paten, Model dan Prototipe 
teknologi sel bahan bakar 
(PEMFC, DMFC, SOFC, dan 
MCFC) 

4 Penelitian dan pengembangan 
penyimpan listrik 

Rekomendasi teknologi 
penyimpan listrik, termasuk  
batere  

Prototipe teknologi sepeda 
motor/mobil listrik 

Tema 6 : Pengembangan Teknologi Efisiensi dan Manajemen Energi  

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Pengembangan Material, Peralatan, 
dan Desain Sistem Hemat Energi 

Rekomendasi Material dan 
Peralatan Hemat Energi 

Benchmarking dan Standarisasi 
Material dan Peralatan Hemat 
Energi 

Prototipe teknologi Waste Heat 
Recovery dan Cogeneration 

Model Integrasi Proses dan 
Optimasi Sistem Penyedia 
Energi 

2 Pengembangan Sistem Jaringan 
Pintar (Smart Grid)  

Prototipe series teknologi dan 
Sistem Jaringan Interkoneksi 
Cerdas (Smart Interconection 
Grid) 

Prototipe teknologi dan Sistem 
Smart Micro-Grid dengan 
Sumber Energi Tersebar 

3 Pengembangan Sistem Manajemen 
Energi Pintar (SEMS) 

Prototipe series Demand 
Control System Untuk Smart 
Building (Small Office, High 
Rise Building, dan Komplek 
Bangunan) 

Prototipe Demand Control 
System untuk Industri 

4 Pengembangan Prototipe Engine 
Control Unit (ECU) 

PrototipeEngine Control Unit 
(ECU)untuk Kendaraan 
Bermotor 

Tema 7 : Kajian kebijakan nasional di bidang energi untuk 
Mendukung Pembangunan Energi Berkelanjutan  

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 
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1 Kajian Sistem Ketahanan Energi dan 
Peningkatan Daya Saing 

Rekomendasi Sistem Ketahanan 
Energi 

Rekomendasi kebijakan 
peningkatan Tingkat 
Kandungan Dalam Negeri 
(TKDN) dan pengembangan 
industri manufaktur peralatan 
energi nasional 

Rekomendasi kebijakan terkait 
pengusahaan EBT, harga energi 
dan insentif 

2 Kajian Sistem Penyediaan dan 
Pengelolaan Energi Berbasis 
Kawasan 

Rekomendasi dan Model  
Integrasi Sistem Penyediaan 
dan Pengelolaan Energi 
Berbasis  Kawasan, khususnya 
di daerah terpencil 

Sains dan Technopark (STP) 
Energi Baru dan Terbarukan 

3 Diseminasi dan pemanfaatan 
teknologi energi berdasarkan kondisi 
sosial, tekno-ekonomi dan 
lingkungan 

Rekomendasi pemanfaatan 
teknologi energi berdasarkan 
kondisi sosial, tekno-ekonomi 
dan lingkungan 

Rekomendasi hasil kajian 
terkait consumer behaviour 
dalam pemanfaatan energi 

4 Integrasi model  Indonesian 
EnergySystems and Policy Modeling 
(IESPM) untuk menentukan strategi 
penurunan emisi CO2 dan 
penggunaan teknologi pasca COP21 

Rekomendasi kerangka kerja 
lengkap dan program 
penurunan emisi CO2  dan 
penggunaan teknologi pasca 
COP21. Enabling Frameworks. 

3.4.  Prioritas Riset Bidang Energi 
Tabel 2.2.  Topik Prioritas Riset Bidang Energi 

Topik 1 : Pengembangan bahan bakar minyak nabati untuk mendukung 

                  pengembangan industri BBN melalui pembangunan daerah 

                  pedesaan 

Masalah: 

Kebutuhan bahan bakar terus meningkat sementara penyediaan BBM dalam negeri 

semakin terbatas. Di sisi lain, di Indonesia banyak tersedia bahan baku minyak nabati 

yang bisa diproses menjadi bahan bakar. Untuk itu, perlu pengembangan Bahan 

Bakar Nabati (BBN) guna meningkatkan ketahanan energi nasional melalui 

kemandirian suplai bahan bakar. 
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Tujuan: 

Pengembangan berbagai sumber bahan baku BBN, penguasaan teknologi proses 

produksi BBN dan model pengembangan industri BBN nasional bagi daerah. 

Pertanyaan Riset : 

1 Bagaimana karakteristik berbagai bahan baku BBN (antara lain: kemiri 

sunan, nyamplung, pongam, aren, dan sorghum)? 

2 Bagaimana karakteristik umpan yang optimal untuk katalis Fluid Catalytic 

Cracking (FCC) komersial ? 

3 Bagaimana merancang katalis yang sesuai untuk perengkahan minyak nabati 

menjadi biofuel ? 

4 Bagaimana menciptakan system rantai nilai(value chain) dari proses 

pengadaan sampai dengan penggunaan di sisi hilir dari BBN yang mampu 

menggerakkan perekonomian perdesaan? 

5 Bagaimana penyiapan kelembagaan dan bentuk usaha industri BBN menuju 

komersialisasi hasil litbang BBN melalui kearifan lokal daerah setempat ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Penelitian dan 

pengembangan berbagai 

sumber bahan baku BBN. 

Hasil Survey / Peta 

potensi sumber bahan 

baku BBN beserta 

karakteristiknya. 

Balitbang 

KESDM, BPPT *), 

UPN Yogyakarta 

**), KADIN, 

Pemprov. DIY, 

Bali, NTT, NTB, 

Pemkab. Bantul, 

Ambon ***), 

2 Perekahan katalitik 

(Catalytic Cracking) 

minyak-minyak nabati 

menjadi biogasolin. 

Prototipe Unit FCC 

Kapasitas 1.6 L/jam; 

Produksi Katalis skala 

pilot kerjasama dengan 

Industri. 

Balitbang 

KESDM, 

Balitbang 

Kehutanan, 

Balitbang 

Pertanian ITB **), 

Pertamina  

3 Penelitian dan 

pengembangan  teknologi 

proses pengolahan BBN: 

Generasi pertama, kedua 

dan ketiga. 

Prototipe series dan 

Penguasaan teknologi 

proses pengolahan BBN. 

Balitbang 

KESDM, LPNK, 

Perg. Tinggi, 

Pertamina, 

Balitbang 

Kehutanan, 

Balitbang 

Pertanian 
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4 Penelitian dan 

pengembangan industri 

BBN berbasis kemiri sunan 

dan sorghum. 

Prototipe industri BBN 

berbasis Kemisi Sunan 

dan Sorghum. 

Balitbang 

KESDM, BPPT *), 

UPN Yogyakarta 

**), KADIN, 

Pemprov. DIY, 

Bali, NTT, NTB, 

Pemkab. Bantul, 

Ambon ***), 

5 Pengembangan 

kelembagaan dan model 

bisnis berbasis kearifan 

lokal. 

Model Pengembangan 

Industri BBN Nasional 

bagi daerah lain. 

Balitbang 

KESDM, BPPT *), 

UPN Yogyakarta 

**), KADIN, 

Pemprov. DIY, 

Bali, NTT, NTB, 

Pemkab. Bantul, 

Ambon ***), 

Topik 2 : Pengembangan produksi biodisel dan food berbasis maritim – 

                   teknologi produksi biodisel generasi ke-3  

Masalah : 

Kebutuhan bahan bakar terus meningkat sementara penyediaan BBM dalam negeri 

semakin terbatas. Khusus di daerah pesisir, Indonesia mempunyai bahan baku nabati 

yang bisa diproses menjadi bahan bakar sekaligus menghasilkan pangan. Untuk itu, 

perlu pengembangan Bahan Bakar Nabati (BBN) yang mampu meningkatkan 

ketahanan energi sekaligus ketahanan pangan. 

Tujuan : 

Memenuhi kebutuhan bahan bakar sebagai pengganti BBM dan pemberdayaan 

masyarakat pesisir. 

Pertanyaan Riset :  

1 
Sumber daya hayati berbasis maritim apa yang dapat digunakan sebagai 

sumber bahan bakar biodiesel? 

2 
Metoda kultivasi terbaik yang dikembangkan dan dapat digunakan dalam 

produksi  micro algae sesuai dengan kualitas strain lokal? 

3 
Metoda ekstraksi terbaik yang dikembangkan dan dapat digunakan dalam 

produksi biodiesel dari micro algael? 

4 
Teknologi manufaktur yang dikembangkan untuk mendukung pola kultivasi 

micro algae berbasis kemampuan lokal? 

5 
Model bisnis produksi biodiesel berbasis micro algae seperti apa yang 

dikembangkan oleh Perguruan Tinggi, Pemda dan industri? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 
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1 Pengembangan teknologi 

kultivasi & pemanenan non 

konventional micro algae. 

Paten teknologi thin bio 

reactor. 

UGM **) dan PT. 

Pertamina ****) 

 

2 Optimasi produksi biomasa 

dengan ko kultivasi micro 

algae dan bactery. 

Metoda optimisasi 

produksi. 

UGM **) dan PT. 

Pertamina ****) 

3 Pengembangan dan 

optimasi teknologi ekstraksi 

berbasis bebas solven. 

Prototipe reaktor 

ekstraksi biodiesel. 

UGM **) dan PT. 

Pertamina ****) 

4 Pengembangan sistem 

produksi dan pabrik 

biodiesel berbasis micro 

algae. 

Produksi biodiesel skala 

komersial. 

UGM 

**)Pemprov. 

DIY***), dan PT. 

Pertamina ****) 

5 Pengembangan sistem 

produksi dan bisnis pakan 

ikan dari residue micro 

algae. 

Pilot Plant Produksi 

pakan ikan skala 

komersial. 

UGM 

**)Pemprov. 

DIY***), dan PT. 

Pertamina ****) 

Topik 3 : Pengembangan Teknologi Enhanced Oil Recovery (EOR) 

Masalah : 

Proses produksi minyak bumi yang selama ini mengandalkan primary recovery 

meninggalkan cadangan yang tersisa di lapangan minyak tua cukup besar. Untuk itu, 

perlu pengembangan suatu teknologi yang mampu mengangkat sisa-sisa cadangan 

minyak, khususnya di lapangan minyak tua. 

Tujuan: 

Meningkatkan produksi minyak pada lapangan minyak tua. 

Pertanyaan Riset : 

1 

Bagaimana memanfaatkan sisa cadangan minyak di reservoir yang masih 

cukup besar (50-60%) dengan menggunakan metoda yang optimal untuk 

dapat meningkatkan produksi minyak ? 

2 
Bagaimana menyediakan material injeksi yang mencukupi dan optimal untuk 

injeksi skala lapangan minyak bumi? 

3 

Bagaimana mengembangkan teknologi carbon capture yang effisien dan 

murah, teknologi transport CO2 yang effisien, dan teknologi monitoring 

injeksi CO2 yang tepat? 

4 
Bagaimana menyusun strategi finansial yang tepat untuk membiayai dan 

menjalankan proyek Carbon Capture, Use and Storage (CCUS)? 

5 
Seberapa besar tingkat keekonomian CCUS dan bagaimana dampak sosial 

ekonomi proyek CCUS bagi masyarakat? 

6 
Bagaimana pelaksanaan Mekanisme Pembangunan Bersih (CDM) pada 

proyek ? CCUS, dan regulasi emisi CO2? 
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No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Optimasi properti CO2 

untuk memperbaiki 

displacement efficiency dan 

Injeksi surfaktan berbasis 

nabati untuk meningkatkan 

perolehan minyak. 

Metoda optimasi 

produksi dan 

Peningkatan produksi 

minyak. 

Balitbang 

KESDM, LIPI*), 

ITB**), PT. 

Pertamina ***) 

 

2 Pengembangan Teknologi 

Capture CO2 pada flue gas 

dari pembangkit listrik. 

Paten teknologi capture 

CO2. 

Balitbang 

KESDM,  ITS**),  

dan         PT. PLN 

****) 

3 Pengembangan teknologi 

tranportasi CO2, dan 

Pengembangan teknologi 

monitoring injeksi CO2. 

Metoda optimasi 

transportasi CO2 dan 

Metoda monitoring. 

Balitbang 

KESDM,  ITB, UI, 

dan UGM**) 

4 Pengembangan Injeksi CO2-

EOR skala pilot. 

Prototype  Injeksi CO2-

EOR untuk peningkatan 

produksi minyak. 

Balitbang 

KESDM,  PT. 

Pertamina, dan       

PT. PLN ****) 

5 Kajian kelayakan 

keekonomian dan skema 

pembiayaan Carbon 

Capture, Use and Storage 

(CCUS) dan Analisa Cost-

Benefit proyek CCUS. 

Rekomendasi 

Pembiayaan Proyek 

CCUS dan Model sosio 

ekonomi proyek CCUS. 

Balitbang 

KESDM,  UGM, 

UI**),  dan         

PT. PLN ****) 

6 Implementasi CDM pada 

proyek CCUS dan 

Penyiapan draft regulasi 

limbah CO2. 

Prosedur CDM pada 

CCUS dan Draft regulasi. 

Balitbang 

KESDM,  ITB, 

UI**), PT. 

Pertamina, dan         

PT. PLN ****) 

Topik 4 : Pengembangan teknologi pengolahan sampah untuk 

menghasilkan listrik dan pupuk dengan menggunakan teknologi 

nasional.  

Masalah : 

Sampah merupakan salah satu permasalahan utama di kota-kota, khususnya di kota-

kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan lain-lain.   

Di samping itu, kota besar juga memerlukan listrik untuk masyarakat dan industrinya, 

serta pupuk untuk penghijauan taman kotanya. 

Tujuan : 

Membuat Prototipe Teknologi Pengolahan Sampah Kota Generasi ke-3 "Continuous 

Fermentation Technology", yang menghasilkan energi listrik dan pupuk kompos. 

Pertanyaan Riset :  
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1 

Apakah kita bisa melakukan transfer teknologi dengan meniru Teknologi 

Pengolahan Sampah Kota Generasi ke-3 "Continuous Fermentation 

Technology" yang saat ini sedang dikembangkan di Eropa dan Amerika? 

2 

Apakah industri dalam negeri sudah bisa melakukan pabrikasi Prototype 

Teknologi Pengolahan Sampah Kota Generasi ke-3"Continuous 

Fermentation Technology"?. 

 

3 

Apakah Prototype Teknologi Pengolahan Sampah Kota Generasi ke-3 

"Continuous Fermentation Technology" dapat di uji coba dan dioperasikan 

dalam waktu 3 tahun sejak proyek dimulai. 

4 

Apakah Prototipe Teknologi Pengolahan Sampah Kota Generasi ke-3 

"Continuous Fermentation Technology" dengan kapasitas 100 ton sampah 

per hari, dapat menghasilkan 1 MWe listrik serta 33 ton pupuk per hari ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Membuat desain detil 

Prototipe Teknologi 

Pengolahan Sampah Kota 

Generasi ke-3 "Continuous 

Fermentation Technology" 

dengan kapasitas 100 ton 

sampah per hari, dan 

menghasilkan 1 MWe listrik 

serta 33 ton pupuk per hari. 

Detil Engineering Desain 

(DED) (2017) 

Balitbang, LPNK, 

Perguruan 

Tinggi, Pemda,  

BUMD dan 

Perusahaan 

Swasta. 

2 Melakukan pabrikasi 

Prototipe Teknologi 

Pengolahan Sampah Kota 

Generasi ke-3 "Continuous 

Fermentation Technology"  

Pabrikasi prototipe 

(2018) 

Balitbang, LPNK, 

Perguruan 

Tinggi, Pemda,  

BUMD dan 

Perusahaan 

Swasta. 

3 Uji coba dan pengoperasian 

prototype Teknologi 

Pengolahan Sampah Kota 

Generasi ke-3 "Continuous 

Fermentation 

Technology"secara 

komersial. 

 

Hasil uji coba, operasi 

komersial, dan 

rekomendasi (2019) 

Balitbang, LPNK, 

Perguruan 

Tinggi, Pemda,  

BUMD dan 

Perusahaan 

Swasta. 

Topik 5 : Pengembangan Prototipe Pembangkit Listrik Tenaga 

                  Panas bumi Skala Kecil. 

Masalah : 

Indonesia mempunyai potensi panas bumi sangat besar, namun pemanfaatannya 

masih sangat rendah 
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Tujuan : 

Memenuhi kebutuhan listrik di daerah-daerah terpencil yang mempunyai potensi 

sumber panas bumi 

Pertanyaan Riset :  

1 Bagaimana mendukung penegakan kedaulatan energi nasional dengan potensi 

sumber energi panas bumi yang lebih dari 95% belum termanfaatkan?. 

2 Bagaimana menyediakan kemampuan teknologi nasional untuk peningkatan 

pemanfaatan sumber energi panas bumi yang masih kurang dari 5% 

termanfaatkan 

3 Bagaimana mendukung target pemerintah untuk meningkatkan kapasitas 

PLTP lebih dari dua kali lipat dari 1.439 MW pada 2015 menjadi 3.195 MW 

pada 2019 ? 

4 Bagaimana Industri manufaktur PLTP Nasional dapat dilahirkan untuk 

meyediakan teknologi dalam mempercepat pemanfaatan sumber energi panas 

bumi yang masih banyak belum termanfaatkan ? 

5 Bagaimana memanfaatkan dan mengoptimalkan rencana pembangunan 

infrastruktur kelistrikan nasional dengan sekaligus membangun industri 

manufaktur nasional pendukungnya ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Pengembangan teknologi 

pemanfaatan panas bumi  

sesuai dengan karakteristik 

fluida panas bumi di 

Indonesia. 

Roadmap dan 

Rekomendasi teknologi 

pembangkit listrik  

nasional panas bumi. 

BPPT*), Balitbang 

KESDM, 

Perguruan Tinggi, 

PT. PLN, PT. 

PGE****) 

2 Pengembangan rancang 

bangun modul teknologi 

pemanfaatan panas bumi 

sebagai pembangkit listrik. 

Prototipe PLTP Skala 

Kecil Tersertifikasi/SLO 

(Tipe Kondensing  3 & 5 

MW, ORC 10 – 500 kW) 

dan Lahirnya industri 

komponen PLTP. 

BPPT*), Balitbang 

KESDM, Perg. 

Tinggi, PT. PLN, 

PT. PGE, PT. 

REKIN, PT. 

BARATA, PT. 

BBI, PT. 

PINDAD, PT. 

NTP, Industri 

Manufaktur 

Lainnya yang 

Terkait. 
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3 Pengembangan teknologi 

komponen PLTP dan 

sertifikasi SNI modul 

teknologi pemanfaatan 

panas bumi. 

DED Sistem dan 

komponen PLTP skala 

kecil dan Pemanfaatan 

langsung Panas bumi 

nasional serta 

rekomendasi SNI. 

BPPT*), Balitbang 

KESDM, Perg. 

Tinggi, PT. PLN, 

PT. PGE, PT. 

REKIN, PT. 

BARATA, PT. 

BBI, PT. 

PINDAD, PT. 

NTP. 

4 Kajian kebijakan terkait  

perijinan pengusahaan 

panas bumi, serta harga dan 

insentif pengembangan 

panas bumi. 

Rekomendasi kebijakan 

pengusahaan, harga dan 

industrialisasi teknologi 

pembangkit dan 

pemanfaatan energi 

panas bumi. 

Balitbang 

KESDM, 

DJEBTKE-

KESDM, 

Kemenperin, 

Kemen 

Ristekdikti, 

Kemenkeu (BKF), 

BPPT, LIPI*), 

Perg. Tinggi, PT 

PLN, PT 

Pertamina 

5 Kajian kebijakan terkait 

peningkatan TKDN panas 

bumi. 

Rekomendasi kebijakan 

industri dan TKDN 

pemanfaatan panas 

bumi. 

Kemenperin, 

KESDM, 

Kemenristekdikti, 

BPPT*), 

Bappenas, PT 

PLN, PT 

Pertamina 

Topik 6 : Pengembangan Teknologi Gasifikasi Batubara/Biomasa Untuk 

                   Pembangkit Listrik dan Gasifikasi Mini untuk IKM 

Masalah : 

Kondisi kualitas lingkungan yang terus mengalami penurunan dan tingginya 

ketergantungan Industri Kecil Menengah (IKM) terhadap BBM dan LPG impor. 

Tujuan : 

Meningkatkan rasio elektrifikasi nasional dan pemanfaatan batubara/biomasa untuk 

pengganti BBM di pembangkit listrik dan pengganti BBM/LPG di Industri. 

Pertanyaan Riset : 

1 
Teknologi gasifikasi apa yang paling tepat digunakan untuk batubara/biomasa 

di Indonesia? 

2 
Teknologi gas engine jenis apa yang cocok untuk karakteristik gas hasil 

gasifikasi batubara/biomasa? 

3 
Bagaimana memberi nilai tambah proses produksi gasifikasi 

batubara/biomasa dan menyusun model bisnis produksi listrik dari  
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Pembangkit Listrik Teknologi Gasifikasi Batubara (PLTGB) yang tepat? 

4 

Apa tindak lanjut yang perlu dikembangkan untuk mendukung teknologi 

gasifikasi berbasis kemampuan lokal dan potensi daerah yang memungkinkan 

diaplikasikannya teknologi gasifikasi batubara/biomasa? 

5 
Bagaimana prospek gasifikasi batubara mini sebagai pengganti BBM di IKM 

dan Bagaimana pola penyediaan batubaranya? 

6 
Bagaimana teknologi reaktor gasifikasi batubara mini dapat diproduksi sendiri 

dan dimanfaatakan secara luas serta dapat memberi nilai tambah?  

7 
Bagaimana tingkat keekonomian teknologi gasifikasi mini di IKM dan dampak 

lingkungan (emisi) yang dihasilkan? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Kajian teknologi gasifikasi 

untuk batubara/biomasa dan 

potensi batubara/biomasa di 

Indonesia untuk PLTGB. 

Prototipe teknologi 

gasifikasi batubara 

Indonesia dan peta 

potensi daerah untuk 

aplikasi PLTGB. 

Balitbang 

KESDM, BPPT *),  

ITB, POLBAN **), 

Pemerintah 

Daerah 

2 Pengembangan teknologi 

gasifikasi batubara fixed bed 

untuk PLTGB dan 

Pengembangan sistem 

otomasi pada pengendalian 

prosesnya. 

Pilot plant PLTGB 1 MW 

di Kalimantan Barat dan 

Paten teknologi otomasi 

pada PLTGB. 

Balitbang 

KESDM, BPPT *),  

ITB, UNTAN, 

POLBAN **), PT. 

PLN ****) 

3 Kajian teknoekonomi  dan 

pemanfaatan hasil samping 

gasifikasi batubara/biomasa 

pada PLTGB untuk 

mendukung proses. 

Rekomendasi teknologi 

pemanfaatan hasil 

samping gasifikasi 

batubara pada PLTGB. 

Balitbang 

KESDM, BPPT *),  

ITB **) 

4 Kajian pengembangan 

industri manufaktur reaktor 

gasifikasi dan alat 

pendukungnya. 

Peta industri 

manufaktur reaktor 

gasifikasi dan alat 

pendukungnya. 

Balitbang 

KESDM,  dan 

Pemerintah 

Daerah 

5 Kajian prospek gasifikasi 

batubara mini sebagai 

pengganti BBM dan LPG dan 

pola penyediaan batubaranya 

di IKM. 

Peta potensi dan pola 

penyediaan batubara 

untuk pengembangan 

gasifikasi mini di IKM. 

Balitbang 

KESDM, 

Perguruan Tinggi, 

dan Pemerintah 

Daerah 

6 Kajian pengembangan 

industri manufaktur reaktor 

gasifikasi mini dan alat 

pendukungnya serta  

pemanfaatan hasil samping 

produk gasifikasi batubara 

Lahirnya industri 

manufaktur untuk 

reaktor gasifikasi mini 

dan alat pendukungnya. 

Balitbang 

KESDM, 

Perguruan Tinggi, 

dan Pemerintah 

Daerah 
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mini. 

7 Kajian keekonomian dan 

dampak emisi penggunaan 

gasifikasi batubara mini di 

IKM. 

Rekomendasi tingkat 

keekonomian teknologi 

gasifikasi batubara mini 

di IKM dan pengurangan 

emisi yang dihasilkan . 

Balitbang 

KESDM, 

Perguruan Tinggi, 

dan Pemerintah 

Daerah 

 

 

Topik 7 : Pengembangan Prototipe Sepeda Motor Listrik 

Masalah : 

Indonesia sebagai pasar otomotif terbesar di Asia, khususnya sepeda motor, namun 

belum memiliki sepeda motor buatan dalam negeri. Disisi lain, Indonesia harus 

berpartisipasi dalam menjawab issu lingkungan global berupa perubahan iklim. 

Sepeda motor listrik merupakan salah satu solusi yang dapat menjawab kedua 

permasalahan tersebut. 

Tujuan : 

Mengembangkan prototipe sepeda motor listrik yang handal dan murah berbasis 

sumber daya lokal. 

Pertanyaan Riset : 

1 
Bagaimana mengembangkan prototipe sepeda motor listrik yang handal dan 

murah berbasis sumber daya lokal ? 

2 
Bagaimana hasil dan analisa pengujian dari prototipe yang dihasilkan agar 

menjadi handal ? 

3 
Bagaimana menkonversi sepeda motor BBM menjadi listrik dengan 

menggunakan sistem konversi plug & play ? 

4 
Bagaimana mengembangkan Real Time System Display dan Sistem 

Monitoring Sepeda Motor ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Pengujian prototipe sepeda 

motor listrik ke-1. 

Prototipe dan Paten 

sepeda motor listrik 

PUI-SKO ITS **), 

Garansindo ****) 

2 Pengembangan dan pengujian 

prototipe sepeda motor listrik 

ke-2. 

Prototipe dan paten 

sepeda motor listrik. 

PUI-SKO ITS **), 

Garansindo ****) 

 

3 Pengembangan sistem 

konversi "plug & play" untuk 

sepeda motor. 

Prototipe sistem 

konversi "plug & play". 

PUI-SKO ITS **), 

Garansindo ****) 
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4 Pengembangan Real Time 

System Display dan Sistem 

Monitoring Sepeda Motor. 

Prototipe In-Vehicle 

Computer (IVC) sepeda 

motor listrik. 

PUI-SKO ITS **), 

Garansindo ****) 

 

Topik 8 : Pengembangan Teknologi Jaringan Pintar (Smart Grid) dan 

                   Sistem Manajemen Energi Pintar (SEMS) yang Berkelanjutan 

Masalah : 

Indonesia termasuk negara yang sangat boros dalam pemakaian energi, sehingga 

mengurangi tingkat daya saing produksi. Selain itu, sistem teknologi pasokan listrik 

dan pemanfaatan energi juga belum optimal.  

Tujuan : 

Optimalisasi penyediaan dan pemanfaatan energi dari berbagai sumber pembangkit 

listrik. 

Pertanyaan Riset :  

1 
Bagaimana potensi energi pembangkit listrik, khususnya potensi energi 

terbarukan yang tersebar bisa dimanfaatkan secara optimal?  

2 
Bagaimana mengintegrasikan dan mengharmonisasikan sumber pembangkit 

listrik EBT di perkotaan pada jaringan listrik? 

3 
Bagaimana mengoptimalkan pengoperasian beberapa pembangkit listrik 

kapasitas kecil yang tersebar? 

4 
Bagaimana memonitor dan mengendalikan pemakaian energi di bangunan 

dan industri 

5 

Bagaimana mengendalikan borosnya pemakaian energi di bangunan 

komersial/perkantoran, melalui sistem pengelolaan dan teknologi energi yang 

lebih efisien dan bersih? 

6 

Bagaimana pengembangan dan implementasi teknologi informasi dan 

komunikasi, teknologi sensor dan elektronik untuk pengelolaan energi yang 

pintar? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Pengembangan dan 

Penyediaan Data Potensi EBT 

untuk Kelistrikan yang 

Terintegrasi Berbasis Spasial. 

Model Data Online 

potensi sumber energi 

terbarukan spasial 

Indonesia yang 

kontinyu. 

Balitbang 

KESDM, 

DJEBTKE,  BPPT 

*), Perg. Tinggi, 

BMKG, BIG, 

Kemeninfo 

2 Penelitian dan 

Pengembangan Smart System 

PLTS di Kawasan 

Perkantoran. 

Desain Smart System 

PLTS di kawasan 

Perumahan/Perkantoran 

(Rooftoop). 

Balitbang 

KESDM, BPPT *), 

Perguruan 

Tinggi, PT. PLN, 

PT. LEN ****), 

GBCI, 

Kemkominfo, 

Pemerintah 
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Daerah 

3 Pengembangan dan Piloting 

Sistem Pembangkit Listrik 

Smart-Micro-Grid Energi 

Terbarukan. 

Beroperasinya 5 Pilot 

Plant Smart Micro Grid 

di beberapa lokasi 

pilihan. 

Balitbang 

KESDM, BPPT *), 

Perguruan 

Tinggi, PT. PLN, 

PT. LEN ****),  

Kemkominfo, 

Pemerintah 

Daerah 

4 Pengembangan dan Prototipe 

sistem Smart Metering untuk 

aplikasi Smart Grid di 

kawasan Gedung 

Perkantoran/Komersial. 

DED Prototipe sistem 

Smart meter di Gedung 

Perkantoran/komersial. 

BPPT *), 

Balitbang 

KESDM, Perg. 

Tinggi, PT. PLN, 

PT. LEN ****),   

Pengembang 

Pembangkit 

Listrik, PT PP, 

Kemen PUPERA, 

REI, 

Kemkominfo, 

Pemda 

5 Pengembangan teknologi 

Inverter dan Smart Controller 

untuk menunjang 

pemanfaatan Pembangkit 

Listrik Tenaga Energi 

Terbarukan skala Menengah 

dan Besar. 

Tercapainya kandungan 

lokal komponen dan 

peralatan PLTET lebih 

dari 20%. 

Balitbang 

KESDM, BPPT,  

LIPI *), 

Kemenperin, 

Perg. Tinggi, PT 

INTI,  PT. PLN, 

PT. LEN, ****) 

6 Pengembangan model dan 

desain sistem informasi 

energi. 

Desain dan model sistem 

informasi teknologi dan 

sumberdaya ET dan 

efisiensi energi. 

BPPT, LIPI *), 

Perg. Tinggi, PT. 

PLN ****), 

Kemkominfo, 

Pemda 

7 Pengembangan sistem dan 

rancang bangun manajemen 

energi pintar berbasis online 

di bangunan dan industri. 

DED dan prototipe 

SEMS berbasis 

WEB/Mobile Network 

untuk gedung 

perkantoran/komersial 

dan industri. 

BPPT, LIPI *), 

Perg Tinggi, PT. 

PLN ****), 

Developer, 

Kemkominfo, 

Telkom, Pemda, 
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8 Pengembangan prototipe 

sistem informasi energi dan 

rancang bangun manajemen 

energi pintar berbasis online 

di suatu kawasan. 

Prototipe sistem 

manajemen energi di 

Gedung dan Industri. 

BPPT *), Perg. 

Tinggi, 

Kemenprin, PT. 

PLN, PT. LEN., 

PT. INTI ****), 

Kemkominfo, 

Pemda. 

9 Standarisasi efisiensi energi 

di gedung dan industri. 

Rekomendasi 

standarisasi 

teknologi/komponen 

dan sistem Efisiensi 

energi untuk Industri 

dan Bangunan Gedung. 

BSN, BPPT, LIPI 

*),  KESDM, 

Kemenperin, 

Perguruan Tinggi 

 

 

 

Topik 9 : Scale up Produk InovasiEngine Control Unit (ECU) 

Masalah : 

Engine Controller Unit (ECU) yang selama ini harus diimpor, telah mampu 

diproduksi massal oleh ITS. Agar pemasangan algoritma program kontroller yang 

dilakukan di Indonesia, maka perlu dilakukan langkah lanjutan berupa scale up 

produksi ECU dan hilirisasi produk hasil riset ECU serta produk-produk lainnya. 

Tujuan : 

Scale-up produk ECU dan hilirisasi produk hasil riset ECU serta produk-produk 

lainnya agar kontribusi yang diberikan secara Nasional bisa menjadi lebih besar lagi.  

Pertanyaan Riset : 

1 Bagaimana cara men-scale up produk hasil riset ECU sepeda motor? 

2 Bagaimana mengembangkan prototipe ECU untuk mobil? 

3 Bagaimana cara men-scale up produk hasil riset ECU mobil? 

4 
Bagaimana mengembangkan prototipe throttle body untuk sepeda motor dan 

mobil? 

No JUDUL RISET 
TARGET 

OUTPUT 2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Scale-up produksi ECU sepeda 

motor, Fuel adjuster, dan Y-

diagnostic. 

Fasiltas mass 

production ECU 

sepeda motor. 

PUI-SKO ITS **), 

IQUTECHE ****) 

 

2 Pengembangan dan pengujian 

prototipe ECU Untuk Mobil. 

Prototipe dan 

paten ECU mobil. 

PUI-SKO ITS **), 

IQUTECHE ****) 

3 Scale-up produksi ECU untuk mobil. Fasiltas mass 

production ECU 

mobil. 

PUI-SKO ITS **), 

IQUTECHE ****) 
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4 Pengembangan dan pengujian 

prototipe Throttle Body Untuk Mobil 

dan Sepeda Motor. 

Prototipe dan 

paten throttle 

body. 

PUI-SKO ITS **), 

IQUTECHE ****) 

 

Topik 10 : Pemodelan Sistem Energi Terintegrasi dan Kebijakan.  

                    Kerangka Kerja Penurunan Emisi CO2  dengan Penggunaan 

                    Teknologi Pasca COP21 

Masalah : 

Pengembangan pemodelan energi di Indonesia yang ada saat ini dilakukan secara 

parsial dan belum terintegrasi antar institusi. Untuk itu, diperlukan kerangka kerja 

melalui penyediaan model sistem energi yang terintegrasi dan komprehensif, yang 

selaras dengan proses internal pada institusi dan antar institusi terkait guna 

mendukung penurunan emisi karbon dalam sistem energi nasional. 

Tujuan : 

Mengusulkan elemen-elemen kunci utama berupa kerangka kerja yang lengkap dan 

membuat pemodelan sistem energi nasional untuk mendukung pelaksanaan 

kebijakan penurunan emisi karbon sistem energi nasional dan pengembangan energi 

berkelanjutan.  

Pertanyaan Riset :  

1 Apakah sudah tersedia suatu kerangka kerja lengkap dan kondusif dalam 

mendukung pelaksanaan kebijakan penurunan emisi karbon sistem energi 

baik  di tingkat nasional maupun regional?  

2 Adakah wadah pemersatu bagi pemodel dan pengguna model energi di 

Indonesia sehingga dapat mensinergikan pemodelan energi dan 

pemanfaatannya dalam mendukung pengambilan keputusan yang bersifat 

multi tujuan? 

3 Apakah tersedia alat (tools) berupa model energi yang terintegrasi (hybrid 

system: top-down dan bottom up) yang dapat digunakan bagi semua 

kementerian yang terkait (KESDM, BAPPENAS, Kementerian Perhubungan, 

Kementerian Perindustrian, Kementerian Keuangan, KLHK)? 

4 Adakah model energi di Indonesia yang mencakup multi-pilar (energi, 

ekonomi, lingkungan dan sosial), multi-skala (produksi energi, konversi, 

transportasi, dan pemanfaatan, serta keberlanjutan) dan multi-sektor serta  

multi-regional? 

NO JUDUL RISET 
TARGET 

OUTPUT 2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Inventarisasi pemodel dan pengguna 

model energi sektoral. 

Terinvetarisirnya 

model 

perencanaan 

energi yang 

digunakan di 

Indonesia. 

Balitbang 

KESDM, 

BAPPENAS, 

Setjen DEN, 

BPPT *), 

Kemenhub, Perg. 

Tinggi, PT. PLN 

2 Pengembangan model energi 

terintegrasi yang mencakup multi-

Model 

perencanaan 

Balitbang 

KESDM, 
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pilar (economy, environment and 

social yang bersifat multi-skala, 

multi-sektor, dan multi-regional. 

energi yang 

terintegrasi. 

BAPPENAS, 

Setjen DEN, 

BPPT *),  

Kemenhub, Perg. 

Tinggi, PT. PLN 

3 Sosialisasi dan deseminasi hasil 

pemodelan energi terintegrasi. 

Rekomendasi 

implementasi 

model di setiap 

sektor. 

Balitbang 

KESDM, 

BAPPENAS, 

Setjen DEN, 

BPPT *), 

Kemenhub, 

Kemenprin, 

KLHK, 

Kemenkeu, Perg. 

Tinggi, PT. PLN 

4 Penerapan model di tingkat sektoral 

(kelistrikan, transportasi, industri, 

rumah tangga dan komersial, dan 

lain-lain); dan tingkat nasional. 

Rekomendasi 

teknologi energi 

rendah karbon 

dan zero-carbon 

dan kebijakan 

terkait. 

Balitbang 

KESDM, 

BAPPENAS, 

Setjen DEN, 

BPPT *), 

Kemenhub, 

Kemenprind, 

KLHK, 

Kemenkeu, Perg. 

Tinggi, PT. PLN 

 

Catatan: 

*) LPNK Lainnya yang mempunyai kompetensi sejenis 

**) Perguruan Tinggi Lainnya yang mempunyai kompetensi sejenis 

***) Pemerintah Daerah (Pemprov, Pemkab, dan pemkot) Lainnya  

****) Industri Lainnya yang mempunyai kompetensi sejenis 
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BAB  IV 

BIDANG TRANSPORTASI 

 

4.1. Latar Belakang 

Transportasi merupakan salah satu mata rantai jaringan 

distribusi barang dan mobilitas penumpang yang berkembang sangat 

dinamis, disamping berperan dalam mendorong dan menunjang segala 

aspek kehidupan baik dalam pembangunan politik, ekonomi, sosial 

budaya maupun pertahanan keamanan. Transportasi juga merupakan 

salah satu roda pendorong pertumbuhan ekonomi dan tulang  punggung 

dari proses distribusi orang maupun barang serta berperan sebagai 

pembuka keterisolasian wilayah. Ketersediaan infrastruktur transportasi 

merupakan salah satu aspek dalam meningkatkan daya saing produk 

nasional sehingga harus didukung dengan sumber daya manusia yang 

profesional, tanggap terhadap perkembangan teknologi dan kondisi 

sosial masyarakat. 

4.2.  Isu Pokok Bidang Transportasi 

Mencermati dinamika perkembangan yang terjadi, maka 

perencanaan pembangunan infrastruktur transportasi ke depan tetap 

memperhatikan lingkungan strategis yang terjadi, baik pada skala lokal, 

nasional maupun global. Tantangan pembangunan infrastruktur 

transportasi dalam 5 (lima) tahun ke depan adalah bagaimana 

mewujudkan konektivitas nasional (termasuk didalamnya masalah-

masalah tranportasi perkotaan) dalam upaya peningkatan kelancaran 

akses kepada masyarakat pengguna jasa transportasi termasuk 

pendistribusian barang sampai ke pelosok nusantara, sebagai upaya 

untuk mendorong pemerataan pembangunan maupun pertumbuhan 

ekonomi yang merata serta mewujudkan pembangunan sektor unggulan, 

antara lain kemaritiman, kelautan, pariwisata dan industri. Infrastruktur 

penunjang konektivitas nasional berupa jaringan transportasi perlu 

diintegrasikan dengan pelayanan sarana intermoda transportasi yang 

terhubung secara efisien dan efektif, termasuk mendorong 

pembangunan konektivitas antarwilayah, sehingga dapat mempercepat 
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dan memperluas pembangunan ekonomi Indonesia. Penyediaan 

infrastruktur transportasi konektivitas akan menurunkan biaya 

transportasi dan biaya logistik, sehingga dapat meningkatkan daya saing 

produk, dan mempercepat gerak ekonomi. 

Pembangunan perkotaan Indonesia kedepan diarahkan pada 

peningkatan peran perkotaan sebagai basis pembangunan dan 

kehidupan yang layak huni, berkeadilan, mandiri, berdaya saing, dan 

berkelanjutan, sesuai dengan karakter potensi dan budaya lokal. Arah 

kebijakan pembangunan perkotaan berfokus pada pengembangan kota 

sebagai suatu kesatuan kawasan/wilayah, yaitu kota sebagai pendorong 

pertumbuhan nasional dan regional serta kota sebagai tempat tinggal 

yang berorientasi pada kebutuhan penduduk kota. Oleh karena itu, 

dalam rangka mengembangkan transportasi umum massal perkotaan, 

pembangunan sistem angkutan umum modern yang saling terintegrasi 

diharapkan dapat meningkatkan peran angkutan umum dalam melayani 

kebutuhan perjalanan penduduk perkotaan serta menciptakan 

transportasi perkotaan yang praktis, efisien, ramah lingkungan, dan 

berkeadaban. 

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

wilayah dengan panjang mencapai 5.200 km dan lebar mencapai 1.870 

km. Lokasi geografisnya juga sangat strategis (memiliki akses langsung 

ke pasarterbesar di dunia) karena Indonesia dilewati oleh satu Sea Lane 

of Communication (SLoC), yaitu Selat Malaka, dimana jalur ini 

menempati peringkat pertama dalam jalur pelayaran kontainer global. 

Lebih lanjut Indonesia memiliki akses langsung kepada 6 (enam) 

wilayah Large Marine Ecosystem (LME) yang mempunyai potensi 

kelautan dan perikanan yang cukup besar. Melihat kondisi geografis dan 

demografis sebagaimana dikemukakan di atas, maka sistem transportasi 

Indonesia tidak dapat mengandalkan hanya satu jenis moda transportasi 

saja, melainkan membutuhkan sistem transportasi intermoda (darat, 

laut dan udara) maupun intramoda secara terintegrasi dalam pola 

transportasi multimoda.  

Keselamatan dan keamanan transportasi merupakan prinsip 

dasar dalam penyelenggaraan transportasi yang meliputi angkutan jalan, 

angkutan sungai, angkutan danau, angkutan penyeberangan, kereta api, 
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pelayaran, dan penerbangan. Jumlah kejadian dan fatalitas kecelakaan 

yang relatif tinggia antara lain disebabkan oleh rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya keselamatan dan pentingnya perangkat 

keselamatan transportasi. Apabila dilihat dari aspek penegakan hukum 

dalam pemenuhan standar keselamatan dan keamanan transportasi, 

saat ini masih tingginya tingkat toleransi aparatur dalam memberikan 

sanksi terhadap pelanggaran yang terjadi. Saat ini tingkat kecukupan 

dan kehandalan sarana dan prasarana keselamatan dan keamanan 

transportasi masih kurang. Hal ini menjadi permasalahan yang harus 

ditangani untuk meningkatkan keselamatan dan keamanan dalam 

penyelengaraan pelayanan transportasi yang ditujukan dalam rangka 

meningkatkan rasa aman dan kenyamanan pengguna transportasi serta 

menurunkan jumlah dan tingkat kecelakaan transportasi yang meliputi 

transportasi jalan, kereta api, pelayaran, dan penerbangan dalam 

menuju target zero accident. 

Saat ini kondisi sarana dan prasarana transportasi masih banyak 

yang belum memenuhi standar pelayanan, yang tercermin dari kondisi 

kualitas dan kuantitas sarana danprasarana transportasi yang ada. 

Ekspektasi masyarakat terhadap pelayanan dan kondisi angkutan umum 

sebagai bagian dari pelayanan dasar (public service) tentu sangat 

maksimal, yaitu : aman, nyaman, tarif terjangkau, tepat waktu, bahkan 

door to door (sedikit mungkin pergantian moda angkutan), dan 

memiliki fasilitas penunjang yang memadai. Kurangnya tingkat 

kesesuaian, kecukupan dan keandalan sarana dan prasarana 

transportasi dalam hal ini sangat terkait dengan upaya pemenuhan 

kebutuhan sarana dan prasarana transportasi. Kurangnya tingkat 

kesesuaian, kecukupan dan keandalan sarana dan prasarana 

transportasi banyak direpresentasikan tidak hanya pada aspek kuantitas, 

melainkan juga terkait dengan kualitas (kemudahan, keamanan, serta 

kenyamanan) dalam menggunakan sarana dan prasarana transportasi. 

Belum memadainya ketersediaan fasilitas penunjang dalam optimalisasi 

pemanfaatan sarana dan prasarana transportasi, seperti pengembangan 

transfer point (transfer moda), lokasi park and ride, maupun terminal 

dan stasiun feeder akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

kinerja transportasi. Fasilitas penunjang akan membantu pengguna 

dalam memberikan kenyamanan dan kemudahan pemanfaatan sarana 
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dan prasarana transportasi. Selain itu, fasilitas penunjang seperti jalan 

akses pada simpul transportasi masih ada beberapa yang belum 

terbangun. 

Teknologi bidang transportasi pada prinsipnya memberikan 

dampak signifikan terhadap penataan dan pengaturan sistem 

transportasi di Indonesia. Beberapa konsep pengembangan teknologi 

melalui Intelligent Transport System (ITS) akan memberikan 

kemudahan dalam manajemen transportasi. Namun kendala yang 

dihadapi saat ini bahwa permasalahan transportasi di Indonesia tidak 

serta merta karena masalah teknologi, melainkan lebih pada masalah 

sosial dan ekonomi. Begitu juga dalam kaitannya dengan kebijakan dan 

kelembagaan. Ada beberapa hal yang perlu segera dicarikan solusi 

berkaitan dengan tatakelola dan pendanaan/pembiayaan sektor 

transportasi. 

Berangkat dari kompleksitas permasalahan di atas, riset dibidang 

transportasi perlu didukung oleh riset pada bidang-bidang lainnya 

seperti (a) sains dasar terutama terkait simulasi dan pemodelan, (b) 

teknologi informasi, dalam rangka optimisasi kinerja sistem 

transportasi, (c) energi dan lingkungan hidup dalam rangka penggunaan 

energi alternatif dan minimisasi dampak lingkungan, (d) material maju 

dalam pengembangan komponen sarana dan prasarana transportasi 

serta (e) sosial kemanusiaan terkait perilaku bertransportasi dan 

memenuhi permintaan masyarakat. 

Dengan memperhatikan permasalahan tersebut di atas, untuk 

keperluan 5 (lima) tahun kedepan diperlukan riset, pengembangan, 

rancang bangun dan rekayasa yang diharapkan mampu menjawab 

tantangan dan permasalahan tersebut dan kebijakan nasional utama 

sektor perhubungan yaitu :  

(1) Membangun Konektivitas Nasional termasuk di dalamnya 

Transportasi Perkotaan; 

(2) Meningkatkan Keselamatan & Keamanan Transportasi, 

meningkatakan Kapasitas & Pelayanan Transportasi; 

(3) Meningkatkan Penguasaan Teknologi dan Penataan Kebijakan 
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(4) Melakukan internalisasi dan integrasi isu-isu strategis lintas 

sektor; dan  

(5) Mempertimbangkan isue-isue Internasional. 

Riset pengembangan dan kerekayasaan yang diusulkan 

diharapkan merupakan riset “hilir” yang segera dapat dimanfaatkan 

sektor industri, pemerintah dan masyarakat serta menghasilkan karya-

karya ilmiah, baik dalam bentuk tulisan yang dipublikasikan pada jurnal 

nasional maupun internasional maupun yang menghasilkan paten. 

Riset, pengembangan dan kerekayasaan diharapkan 

mempertimbangkan kesesuaian dengan kondisi geografis Indonesia, 

ketersediaan sumber energi, kesiapan teknologi (Technology Readiness 

Level), faktor ekonomi/keterjangkauan, berkelanjutan dan demand-

driven. 

Kerangka pikir penyusunan tema dan topik riset untuk 

dilaksanakan tahun 2016-2019 disajikan pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.1. Kerangka Pikir Penyusunan ARN Bidang Transportasi 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka riset, pengembangan dan 
kerekayasaan bidang transportasi difokuskan pada 4 (enam) tema 
utama, yaitu : 

1. Teknologi Infrastruktur Transportasi 
2. Teknologi Sarana Transportasi 
3. Integrasi Sektor Pendukung dan Pendorong Transportasi 
4. Tatakelola dan Pendanaan Transportasi 
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4.3. Agenda Riset Bidang Transportasi 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan arah dan prioritas 
riset bidang Transportasi, maka uraian tentang tema, sub tema dan topik 
riset bidang Transportasi 2016-2019 dapat dilihat pada Tabel 4.1. Tema 
utama ARN Bidang Transportasi tahun 2016-2019 adalah Mobilitas dan 
Konektivitas bagi Masyarakat Indonesia dengan tujuan utama 
mendorong potensi riset mobilitas bagi pengambilan kebijakan 
pemerintah dalam meningkatkan keterhubungan Indonesia, untuk 
ketahanan sosial dan poitik, serta daya saing perekonomian nasional. 

Tabel 4.1. Tema dan Topik Agenda Riset Bidang            
Transportasi Tahun 2016-2019 

Tema 1 : Teknologi Infrastruktur Transportasi 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Pengembangan Intelligent Transport System(ITS) 

untuk Perkotaan 

Pilot Proyek ITS di Kota 

Besar 

2 Kajian terhadap Effektivitas dan Effisiensi dari 

Sistem Konektivitas Nasional dan Sistem Mobilitas 

Nasional dalam rangka mendukung  Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah dan Panjang  

Indonesia 

Rekomendasi Indeks 

efektivitas dan efisiensi 

Sistem Konektivitas 

Nasional dan Sistem 

Mobilitas  Nasional 

3 Kajian terhadap keterkaitan Jaringan antara Sistem 

dari seluruh Moda Transportasi di Indonesia 

terhadap Sistem Konektivitas Nasional dan Sistem 

Mobilitas Nasional 

Rekomendasi Indeks 

keterkaitan jaringan 

antar sistem dan seluruh 

moda transportasi 

terhadap Sistem 

Konektivitas dan Sistem 

Mobilitas Nasional 

4 Pengembangan Teknologi Jembatan ramah 

lingkungan 

Prototipe Jembatan 

Asymtri 

5 Pengembangan Model Perencanaan Pembangunan 

Pelabuhan Berbasis Ekologi Pantai 

Model Perencanaan 

6 Pengembangan Desain Fasilitas dan tata letak 

Pelabuhan berbasis kearifan lokal 

Desain Fasilitas dan tata 

letak Pelabuhan  

7 Pengembangan Desain Dermaga berwawasan 

lingkungan 

Desain Dermaga 

8 Pengembangan system ADSBin-Route dan 

approach 

Sertifikasi produk 

sistem ADSB 

9 Desain floatingrunway Konsep desain floating 

runway 
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Tema 2: Teknologi Sarana Transportasi 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Pengembangan Rekayasa Kapal Penyeberangan 

yang Mampu Beroperasi Sesuai dengan 

Karakteristik Alam Indonesia. 

Prototype kapal 

penyeberangan 

2 Pengembangan Desain dan Rekayasa Kapal 

Komposit. 

Prototype kapal 

penyeberangan dari 

material komposit 

3 Pengembangan Desain Klaster Industri 

Kemaritiman Nasional. 

Desaian dan 

Pengembangan Klaster 

Industri 

4 Pengembangan Rancang Bangun Pesawat Komuter 

N219. 

Prototipe Yang sudah 

diuji terbang 

5 Pengembangan Desain Pesawat Amphibi. Desain pesawat Amphibi 

kapasitas 19 penumpang 

yang tepat guna; yang 

terutama digunakan di 

wilayah laut internal 

Indonesia  

6 Pengembangan MetodeAir dropping 

(Menggunakan Pesawat). 

Metode air dropping 

yang efektif, efisien dan 

aman terutama pada 

area bencana dan 

daerah tidak terjamah 

7 Pengembangan Lightweight Structure untuk 

Transportasi Massal. 

Pembuatan dan 

pengujian prototipe 

struktur kendaraan 

8 Pengembangan Desain dan Rekayasa Mobil Listrik 

untuk Angkutan Umum. 

Desain mobil listrik 

untuk angkutan umum, 

ramah lingkungan, yang 

menghubungkan 

terminal bus, stasiun 

kereta api atau bandara 

dengan titik-titik 

wilayah perkotaan 

9 Pengembangan Desain Struktur Wahana Pantai 

dan Lepas Pantai (Offshore Structure). 

Desain struktur wahana 

pantai dan struktur 

bangunan lepas pantai 

(offshore structure) 

10 Pengembangan system pemadam kebakaran hutan 

terintegrasi berbasis UAV. 

Konsep dan detail 

design dari system 

pemadam kebakaran 

hutan terintegrasi 

berbasis UAV yang 

mampu membawa air 2 
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ton dan mampu mengisi 

air dengan scooping air 

di laut. 

Tema 3: Integrasi Sektor Pendukung dan Pendorong Transportasi 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Pengembangan Model Transportasi Perkotaan. Guideline perencanaan 

transportasi perkotaan 

2 Pengembangan Model Angkutan Umum. Guidelines perencanaan 

angkutan umum bagi 

kota-kota di Indonesia 

dalam merencanakan 

angkutan umum yang 

terpadu 

3 Pengembangan Model Angkutan Barang. Model perencanaan 

angkutan barang yang 

terintegrasi, baik moda 

darat, laut, dan udara, 

sehingga dapat 

menurunkan biaya 

transportasi barang 

4 Kajian tentang efisiensi sistem dan kebijakan sektor 

transportasi  nasional  untuk memperkuat  

keterkaitan antar sektor,  rantai produksi 

(production chain) dan rantai nilai  antar pulau 

dan  wilayah  dalam mendorong daya saing 

perekonomian nasional. 

Roadmap kebijakan 

sektor transportasi 

nasional untuk 

memperkuat  sistem 

logistik nasional untuk 

meningkatkan daya 

saing perekonomian 

nasional 

5 Kajian kebijakan sektor transportasi  nasional  yang 

mampu menurunkan disparitas harga barang dan 

faktor produksi, biaya logistik  barang/jasa antar 

wilayah dan antar pulau. 

Model kebijakan sektor 

transportasi  nasional  

yang mampu 

menurunkan disparitas 

harga barang dan faktor 

produksi, biaya logistik  

barang/jasa antar 

wilayah dan antar pulau 

6 Kajian kebijakan sektor transportasi  dalam 

mendorong integrasi perekonomian nasional 

dengan rantai produksi, investasi  dan pasar  

regional dan global. 

Model kebijakan sektor 

transportasi dalam 

mendorong integrasi 

perekonomian nasional 

dengan rantai produksi, 

investasi  dan pasar 

regional dan global 
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Tema 4: Tatakelola dan Pendanaan Transportasi 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Kajian kebijakan dan reformulasi tata kelola 

kelembagaan sektor transportasi  di pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah. 

Konsep kebijakan, 

reformulasi tata kelola 

kelembagaan sektor 

transportasi  di 

pemerintah pusat 

maupun pemerintah 

daerah 

2 Kajian Skema pembiayaan yang sesuai untuk 

berbagai jenis program investasi di sektor 

transportasi, yang sesuai dengan profil resiko yang 

dimiliki untuk masing-masing jenis investasi, 

termasuk untuk pembiyaaan inovatif serta 

strategis. 

Pilot test untuk 

perubahan skema 

pembiayaan yang 

didasarkan pada profil 

resiko investasi 

3 Kajian peningkataan pembiayaan swasta dalam 

proyek-proyek infrastruktur transportasi dan 

pelayanan angkutan; .Peningkatan efektifitas 

pembiyaaan pemerintah melalui APBN dan APBD, 

termasuk melalui reformasi dana desentralisasi dan 

dana hibah daerah. 

Rekomendasi Konep 

“Value for Money”, “Life 

Cycle Management” dan 

“Public Sector 

Comparator” dalam 

berbagai pembiayaan 

sektor transportasi. 

4 Kajian kesiapan pemerintah daerah dalam 

implementasi berbagai program transportasi 

pemerintah, termasuk organisasi, SDM, 

ketersediaan anggaran dan teknologi, serta 

mengidentifikasi strategi peningkatan kapasitas 

tersebut. 

Rekomendasi Program 

“capacity building” 

pemerintah daerah 

bidang transportasi 

4.4.  Prioritas Riset Bidang Transportasi 

Beberapa topik agenda riset akan dijadikan sebagai riset 
unggulan (prioritas) yang dilaksanakan secara konsorsium sebagaimana 
dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Topik Prioritas Riset Bidang Transportasi  

Topik 1: Konsorsium Intelligent Transport System (ITS) untuk Perkotaan 

Masalah :  

Perkembangan transportasi perkotaan saat ini demikian kompleks apabila dilihat dari 

interaksi antara permintaan pergerakan orang dan barang dengan penyediaan 

infrastruktur dan sistem operasinya. Integrasi antara mobilitas fisik dan mobilitas 

virtual merupakan salah satu respon untuk mempertemukan antara kebutuhan dan 

penyediaan di masa datang. 
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Tujuan Riset :  

Memberikan arah kebijakan, strategi implementasi dan penyediaan teknologi bagi 

stakeholder yang integratif dan konvergen dalam peningkatan efisiensi infrastruktur 

dan layanan transportasi, serta efektifitas model bisnis bagi para penyedia solusi 

integrasi transportasi dan IT - untuk angkutan orang dan barang. 

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana perumusan dan pengukuran kinerja integrasi transportasi dan IT 

yang saat ini diimplementasikan di Indonesia ? 

2. Bagaimana perkembangan state-of-the-art dari ITS perkotaan dunia yang maju, 

serta identifikasi "knowledge gap" yang menjadi hambatan bagi perkotaan di 

Indonesia untuk mengembangkan ITS yang mutakhir di Indonesia ? 

3. Bagaimana memanfaatkan kemampuan nasional untuk melakukan 

pengembangan teknologi ITS yang sesuai di perkotaan Indonesia ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Pengembangan System 

Architecture dari  Intelligent 

Transport System (ITS) 

Pilot Proyek ITS di 

Kota Besar 

PT INTI, PT 

LEN, BPPT, 

LIPI, 

Kementerian 

Perhubungan, 

Kementerian 

Pekerjaan Umum 

dan Perumahan 

Rakyat, 

Kementerin 

Perindustrian, 

POLRI 

2 Pilot project integrasi transportasi 

dan IT dalam layanan transportasi 

umum perkotaan 

3 Aplikasi E-enforcement dan 

integrasi data kendaraan, 

perjalanan untuk angkutan orang 

dan barang 

4 Platform sistem national e-

payment untuk memfasilitasi 

peningkatan efisiensi dan 

efektifitas mobilitas 

Tema 2: Konsorsium Pengembangan Desaian Pesawat Amphibi 

Masalah:  

Akses udara yang cepat bagi pulau pulau dan wilayah pesisir yang tidak memiliki 

bandara. 

Tujuan Riset:  

Memberikan arah solusi dari akses perhubungan udara pada pulau pulau dan wilayah 

pesisir yang sulit dijangkau dengan membuat rancang bangun pesawat yang sesuai 

untuk mendarat di perairan Indonesia berserta perencanaan pendukung 

pendukungnya. 
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Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana regulasi perhubungan udara terhadap penggunaan pesawat amphibi ? 

2. Rancang bangun pesawat seperti apa ynag sesuai dengan keadaan geografis 

Indonesia ? 

3. Bagaimama sistem informasi cuaca serta situasi gelombang air pada pilot 

pesawat ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Kajian regulasi dan peraturan 

perhubungan udara bagi pesawat 

amphibi diluar negeri, dan usulan 

kajian bagi implementasi atau 

modifikasi peraturan yang sama di 

Indonesia. 

 Kajian Regulasi 

 Kajian Rancang 

Bangun 

konstruksi Hull 

atau Fuselage 

 Kajian Teknologi 

Struktur Material 

Komposit 

 Kajian Ukuran 

dan performance 

yang diperlukan 

PTDI, PAL, 

LAPAN, BPPT, 

perguruan tinggi, 

Kementerian 

Perhubungan, 

Kementrian 

Kesehatan dan 

kementerian 

kehutanan, 

kementerian 

kelautan. 

2 Kajian rancang bangun konstruksi 

Hull atau Fuselage pesawat agar 

dapat memenuhi operasi di laut 

Sea Stage 3 dengan effisien dan 

hemat bahan bakar. 

3 Kajian tentang teknologi dan 

struktur material komposite yang 

akan digunakan dalam design 

pesawat amphibi ini agar dapat 

beroperasi di wilayah laut 

Indonesia. 

4 Kajian untuk ukuran, jumlah 

penumpang dan performance yang 

sesuai bagi operasi wilayah 

Indonesia. 

5 Kajian operasiaonal dan rancang 

bangun dari pesawat amphibi ini 

untuk juga dapat multi guna 

digunakan sebagai water bomber 

kebakaran hutan. 

Tema 3: Konsorsium Pengembangan Model Transportasi Perkotaan 

Masalah:  

Ketidakkonsistenan Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam penerapan rencana 

transportasi perkotaan yang telah disusun. 

Tujuan Riset:  

Memberikan panduan kebijakan dan implementasi bagi pemerintah daerah yang 

akan mengembangkan dan meningkatkan transportasi perkotaan. 
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Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana pemetaan dan kinerja transportasi perkotaan di berbagai lokasi di 

Indonesia sehingga mampu dikenali faktor-faktor yang menentukan keberhasilan 

kebijakan dan program yang disusun dan dilaksanakan pemerintah pusat/daerah 

? 

2. Bagaimana mengembangkan model kemitraan dalam penyelenggaraan 

transportasi perkotaan, terutama model bisnis oleh sektor swasta ? 

3. Bagaimana TOD (transit oriented development) dapat menjadi kecenderungan 

baru dan pengarusutamaan (mainstreaming) dari kebijakan integrasi tata guna 

lahan/tata ruang dan transportasi ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Kajian interaksi antara tataguna 

lahan dan transportasi 

Guideline 

perencanaan 

transportasi 

perkotaan 

Think-tank 

perkotaan, 

transportasi, 

perguruan tinggi, 

Lembaga Riset, 

unit riset 

lembaga donor 

(WBI, ADBI), 

BUMN dan 

BUMS, lembaga 

riset di kota-kota 

pilot proyek 

2 Kajian angkutan perkotaan 

3 Kajian sarana dan prasarana 

transportasi perkotaan 

4 Kajian tatakelola kelembagaan 

transportasi 

5 Kajian aspek sosial ekonomi 

transportasi perkotaan 

Tema 4: Konsorsium Kajian Kebijakan dan Reformulasi Tata Kelola 

Kelembagaan Sektor Transportasi 

Masalah: Infrastruktur dan transportasi saat ini dikelola oleh berbagai lembaga 

tingkat pusat dan daerah, baik yang bersifat teknis maupun fiskal, seringkali 

menyebabkan implementasi kebijakan dan program menjadi terkendala. 

Tujuan Riset:  

Menyusun arahan kebijakan dan strategi implementasi bagi pemerintah, 

pengembang dan operator transportasi. 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

KONSORSIUM 

PELAKSANA 

1 Mapping dan stock taking relasi 

kelembagaan berbagai stakeholder 

dalam perumusan kebijakan dan 

implementasi program investasi 

dalam sektor transportasi. 

Mapping dan stock-

taking kasus, 

Masukan kebijakan 

peningkatan 

efektifitas koordinasi 

Perguruan tinggi, 

lembaga 

riset/litbang 

pemerintah, 

think-tank di 
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2 Formulasi dan mekanisme 

perumusan kebijakan investasi 

sektor transportasi. 

kebijakan dan 

implementasi, 

petunjuk teknis 

pelaksanaan proyek 

transportasi yang 

bersifat multi-

stakeholder 

sektor keuangan 

dan pengembang 

proyek (BUMN. 

Swasta) 

3 Pengembangan sistem 

pengambilan keputusan dalam 

pembiayaan dan implementasi 

proyek transportasi. 
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BAB V 

BIDANG TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI 

 

5.1.  Latar Belakang 

Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada 

hakekatnya ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dalam rangka membangun peradaban bangsa yang berperikemanusiaan. 

Teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan penting 

dalam perkembangan peradaban, terutama perekonomian dunia. Abad 

ke-21 menjadi abad baru yang disebut era informasi-ekonomi (digital 

economy) dengan ciri khas perdagangan yang memanfaatkan 

elektronika (electronic commerce). Kondisi ini mengakibatkan adanya 

pergeseran paradigma strategi pembangunan bangsa-bangsa dari 

pembangunan industri menuju ke era informasi (information age). 

Indonesia juga menjadi salah satu Negara yang mempunyai strategi  

penelitian dan pengembangaan  7 bidang utama, salah satunya adalah  

teknologi, informasi dan komunikasi seperti tertera dalam Program 

Utama Nasional (Punas) Riset Telekomunikasi, Informatika dan 

Komunikasi RPJPN 2005-2025 (hal 4-9).  

Pergeseran paradigma memberikan implikasi terhadap 

terjadinya proses transisi perekonomian yang semula berbasiskan pada 

sumber daya (resource based economy) menjadi perekonomian yang 

berbasis pengetahuan (knowledge based economy). Pembangunan 

teknologi informasi dan komunikasi merupakan sumber terbentuknya 

iklim yang menjadi landasan bagi tumbuhnya kreativitas sumberdaya 

manusia yang pada gilirannya dapat menjadi sumberdaya pertumbuhan 

dan daya saing ekonomi.  

5.2.  Isu Pokok Bidang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

Pengaruh TIK tidak hanya sebatas pada bidang ekonomi, bahkan 

juga merambah pada bidang sosial politik. Peran deterministik TIK pada 



68 A g e n d a  R i s e t  N a s i o n a l  2 0 1 6  -  2 0 1 9 

 

bidang sosial politik secara empiris ditunjukkan oleh gerakan 

revolusioner di beberapa negara Timur Tengah akhir-akhir ini. 

Kemampuan TIK sebagai alat integratif untuk menyalurkan, 

mendiseminasikan dan mengkonsolidasikan aspirasi masyarakat, dan 

selanjutnya mengkoordinasikan dan memobilasi gerakan terbukti sangat 

powerful dalam mengantarkan perubahan sosial, bahkan revolusi sosial.  

Asimetri dalam penguasaan teknologi, yang sampai sekarang 

didominasi oleh negara maju, telah menimbulkan potensi risiko 

ketergantungan yang lebih kompleks bagi negara konsumnen yang 

sebagian besar adalah negara-negara berkembang.  Dengan karakter 

siklus hidup teknology yang semakin singkat, semakin mudah negara 

produsen melakukan “lock-in” dan semakin sulit negara konsumen 

melakukakan upaya untuk  mengejar ketertinggalannya. Ketergantuang 

teknologi tersebut pada level tertentu akan membuat industri TIK juga 

terjebak pada perangkap ketergantungan akut (acute dependency trap), 

yang akan memarginalkan tumbuh dan berkembangnya industri TIK 

dalam negeri dan secara otomatis mempersempit peluang untuk 

menciptakan lapangan kerja dari industri TIK, yang secara global 

tumbuh dan berkembang secara cepat.  Mengingat mempunyai peran 

dan pengaruh yang signifikan pada hampir semua aspek kehidupan 

bangsa, situasi ketergantungan tersebut tentu akan merongrong sistem 

ketahanan nasional dan daya saing ekonomi nasional, dan apabila hal 

tersebut tidak segera diatasi dapat berkembang terbukanya  ruang bagi 

negara produsen untuk melakukan berbagai  modus ‘exploitasi’  di 

berbagai bidang kehidupan akan terbuka lebar. 

TIK memungkinkan komunikasi secara real-time dan tanpa 

batasan wilayah geografi, telah memfasilitasi dan sekaligus mendorong 

kontak budaya secara global, dimana sumber dan penerima pesan bisa 

berasal dari mana saja. Kontak budaya yang sebelumnya sangat 

terhalang oleh jarak geografi, sekarang dapat  berinteraksi tanpa 

hambatan karena keberadaan TIK.  Pertukaran tata nilai atau budaya 

(exchange of culture)  yang dulu dilaksanaka melalui “perwakilan”, baik 

oleh negara ataupun otoritas lain, dengan cara memberi kewenangan 

untuk melakukan kontrol dalam memilih konten budaya yang 

dipertukarkan. Saat ini, TIK memotong peran perwakilan, dan 
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pertukaran tata nilai atau budaya dapat dilakukan secara langsung antar 

warga, dan atau komunitas dunia. Peran ‘otoritas’ tidak terlalu signifikan 

lagi. 

Kontak budaya melalui fasilitas internet  terjadi secara acak dan 

dalam tataran wilayah global. Aktor kontak budaya bisa dilakukan oleh 

individu, atau komunitas atas dasar kesamaan minat (common interest), 

ataupun kesamaan nilai dan ideologi. Kontak budaya tersebut ada yang 

bersifat mencerahkan dan memperkaya khasanah budaya produktif kita, 

tapi ada juga yang bersifat negatif, destruktif  yang mengancam 

keberadaan tatanilai dan jatidiri bangsa. Selalu berasumsi bahwa kontak 

budaya dengan pihak luar semuanya berujung positif dan tanpa resiko 

adalah sikap yang spekulatif yang beresiko tinggi.  Peranan negara 

dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan ketahanan budaya 

menghadapi tantangan yang semakin rumit dan kompleks. Kedepan, 

keterlibatan warga maupun komunitas semakin diperlukan. Warga dan 

komunitas adalah benteng sekaligus pasukan terdepan dalam 

“pertempuran budaya” yang semakin intesif dan masif dengan kehadiran 

internet. Daya kritis masyarakat  harus terus dikembangkan dan 

dipertajam, sehingga secara mandiri mampu memilih informasi dan 

interelasi  budaya yang positif bagi dirinya dan bangsanya. 

Di sisi lain, TIK juga menawarkan potensi yang luar biasa. Sangat 

banyak inovasi berbasis TIK yang memunculkan cara-cara baru dalam 

melakukan sesuatu dengan lebih produktif, efektif, efisien, aman, dan 

akurat. TIK tanpa inovasi tidak akan menghasilkan banyak manfaat. 

Inovasi juga membawa kita ke posisi yang lebih baik pada panggung 

kompetisi global dan kendaraan untuk menapak masa depan yang lebih 

sukses. Berdasarkan kenyataan ini, kesempatan untuk melakukan 

penelitian dan pengembangan sebagai cikal bakal munculnya inovasi di 

bidang TIK juga perlu dikembangkan.  

Kehadiran TIK telah membawa pengaruh masif karena luasnya 

spektrum dampak, besarnya daya, serta kecepatan ubah dari potensi 

positif maupun negatif. Pengembangan dan pemanfaatan TIK bagi 

bangsa adalah ‘strategic necessity’ yang harus dilakukan demi 

ketahanan bangsa dan daya saing bangsa. Kemandirian dibidang 

TIK  dan sistem ketahanan informasi harus segera ditingkatkan. 
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Kesiapan sosial (social readiness) dalam menerima, mengolah, dan 

mendistribusikan informasi harus diupayakan secara terencana, 

komprehensif dan sistematis, serta dituangkan dalam suatu dokumen 

strategis yang berorientasi jangka panjang dan merupakan kesepakatan 

bersama dalam pembangunan TIK, yang tentunya harus menjadi 

komitmen kita bersama.  

TIK bukan hanya alat untuk meningkatkan produktifitas. 

Sayangnya, banyak fenomena menunjukkan bahwa penggunaan TIK 

secara intensif dapat mengubah budaya dan nilai sosial secara tak 

terkontrol. Hal ini tidak boleh terjadi. TIK harus dapat berperan juga 

sebagai alat untuk transformasi budaya yang produktif dan 

berperikemanusiaan. TIK harus dapat berfungsi sebagai pembentuk 

karakter manusia yang seutuhnya dan siap untuk menghadapi 

perubahan teknologi dan implikasinya di masa depan. Dengan umur 

teknologi yang semakin pendek, ketidakpastian dan perubahan yang 

ditimbulkannya juga semakin besar. Adaptabilitas dan kecepatan respon 

adalah faktor-faktor kunci untuk meraih keberhasilan dalam menjalani 

masa depan. 

Melihat hal tersebut diatas, kehadiran TIK telah membawa 

dampak masif, karena luasnya spektrum impak dan besarnya daya, serta 

kecepatan daya ubah dari potensi positif maupun negatifnya. 

Pengembangan dan pemanfaatan TIK bagi bangsa adalah ‘strategic 

necessity’ bukan suatu pilihan tetapi adalah upaya yang harus dilakukan 

demi ketahanan bangsa dan daya saing bangsa. Kemandirian dibidang 

TIK harus segera dirintis dan secara khusus fenomena liberalisasi 

informasi yang sudah menggejala, harus diikuti dengan kewaspadaan 

seraya  diimbangi dengan upaya peningkatan ‘Sistem Ketahanan 

Informasi’ kita, sebagai contoh kasus wikileaks yang menyebarkan 

berita-berita sensitif yang menyangkut hal kenegaraan tanpa dapat 

dikonfirmasi kebenarannya. Untuk itu, kesiapan sosial (‘social readines’) 

harus diupayakan secara terencana, komprehensif dan sistematis, serta 

dituangkan dalam suatu dokumen strategis yang berorientasi jangka 

panjang dan merupakan kesepakatan bersama dalam pembangunan 

TIK, yang tentunya harus menjadi komitmen kita bersama. Penyusunan 
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agenda prioritas menjadi penting mengingat keterbatasan sumberdaya 

yang dimiliki. 

Berdasarkan permasalahan dan isu yang dikemukakan di atas, 

maka ARN Bidang TIK dirumuskan dalam kerangka skema sebagai 

berikut: 

 

Gambar 5.1.  Kerangka Perumusan ARN Bidang TIK 

5.3.  Agenda Riset Bidang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

Tabel  Tema dan Topik Riset Umum Bidang TIK,  terdiri dari dua 
kelompok besar  yakni  agendariset (regular) (Tabel 5.1) dan prioritas 
riset (konsorsium) (Tabel 5.2). Kelompok Agenda Riset diuraikan 
berdasar tema, topik dan target output,  sedangkan untuk prioritas riset 
dirinci lebih detail berdasarkan topik, judul,  target output, dan 
pelaksana. Khusus untuk pelaksana selain yang tertulis di tabel tersebut, 
termasuk juga   Lembaga Penelitian,  Perguruan Tinggi, Industri,  
Masyarakat  yang mempunyai kompetensi yang dibutuhkan. 
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Tabel 5.1. Tema dan Topik Agenda Riset Bidang TIK 

Tema 1:  Riset Pengembangan infrastruktur TIK  

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Riset teknologi satelit dan inderaja Teknologi penyiaran multimedia 

berbasis digital dengan penguatan 

teknologi Orthogonal Frequency 

Division Multiplexing (OFDM) 

2 Penyiaran Multimedia Berbasis Digital  

3 IT Security  

 

 Teknologi untuk cyber defense  

 Digital Security untuk akses 

dunia maya, sistem 

pembayaran, dan Smart-Card  

Tema 2:  Riset Pengembangan sistem dan framework/platform perangkat 

lunak berbasis Open Source 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Sistem TIK pendukung e-Government 

(termasuk e-Desa)  

Teknologi untuk cyber defense  

2 Sistem TIK pendukung e-Business  

 

 Sistem TIK pendukung untuk 

UMKM  

 Sistem TIK pendukung supply 

chain bisnis  

 Payment gateway system 

(sistem transaksi elektronik) 
 

3 Sistem TIK pendukung e-Health  

 

Sistem TIK pendukung sektor 

kesehatan (Kartu Sehat)  

4 Framework/Platform/Engine untuk 

menunjang industri kreatif dan kontrol  

 

 Pengembangan teknologi untuk 

desain (grafis, animasi, seni, 

dan game) dan engine 

pendukung industri kreatif dan 

konservasi budaya (heritage) 

 Pengembangan Embeded 

System 

Tema 3: Riset Pengembangan teknologi untuk peningkatan konten TIK 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Pengembangan Teknologi HW dan SW 

yang mendukung peningkatan konten 

TIK industri  

Teknologi HW dan SW yang 

mendukung konten TIK 

2 Pengembangan Teknologi Big Data Pengembangan Teknologi Big 

Data untuk berbagai sektor 

Tema 4: Riset Pengembangan Piranti Teknologi 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1. Riset Pengembangan Smart card  Pembukaan dan perluasan 

pasar (dimulai dari Perguruan 

Tinggi) 
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 Pengembangan foundry dan 

SAM 

 Secured and forensic ready 

transaction networks 

 Pengembangan protokol KMS 

Smart Card 

 Sistem Single SAM  untuk 

Multiple Card 

2. Piranti teknologi informasi dan 

komunikasi untuk sistem jaringan 

 Piranti TIK harga terjangkau 

dan marjinal untuk daerah 

terpencil (rural area) 

 Cloud Computing 

 Piranti penunjang Internet of 

Things (Machine to Machine) 

  Optical Network Termination 

(ONT),  

 Optical Line Termination 

(OLT) , 

  Optical Distribution Board 

(ODB) 

3. Piranti teknologi informasi dan 

komunikasi untuk customer-premises 

equipment(CPE) 

 Sistem dan Piranti Penunjang 

Green Technology 

 Piranti/ komponen TIK 

berbasis mobile broadband 

Tema 5: Riset pendukung bidang teknologi informasi dan  

komunikasi 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1. Riset kebijakan pendukung bidang TIK  Regulasi/kebijakan yang 

mengatur sertifikasi dan 

standardisasi dalam bidang 

TIK 

 Regulasi/kebijakan dalam 

pemanfaatan frekuensi radio 

dan penataan spektrum 

frekuensi radio di Indonesia 

(digital deviden) 

 Regulasi/kebijakan 

telekomunikasi terhadap 

layanan Over The Top (OTT) 

 Integrasi sistem basis data 

riset 
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2. Riset Sosial Humaniora pendukung 

bidang TIK 

 Riset penggunaan internet 

sehat dan produktif 

 Riset pemanfaatan TIK untuk 

percepatan dan perluasan 

pengembangan ekonomi 

daerah serta mengatasi 

kesenjangan digital (digital 

divide) dan Kesetaraan Akses 

Teknologi 

 Riset pemanfaatan TIK dalam 

peningkatan konten kreatif 

lokal 

Tema 6 : Riset pendukungan TIK untuk Pertahanan danMaritim 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1. Riset komunikasi navigasi, security, 

supervisi dan kontrol 

 Radar militer dinamic beam 

(over the horizon dan long 

range) untuk mendukung 

Early Warning System 

 Integrasi sistem radar yang 

telah terpasang saat ini 

 Sonar deep sea 

 TIK untuk sistem pelabuhan 

dan pelayaran 

Tema 7 : Riset dan pengembangan TIK ke Depan 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1. Kedokteran seluler: mesin super renik 

membersihkan pembuluh darah 

Peralatan yang terjangkau oleh 

manusia untuk diagnosa 

kesehatan 

2. Energi peradaban planeter (memakai 

seluruh energi Bima Sakti) melalui 

eksplorasi Bulan dan Mars  

 Sistem penangkap energi 

planeter dan sistem distribusi 

5.4.  Prioritas Riset Bidang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

 Dari berbagai tema dan topik riset sebagaimana dikemukakan 
pada Tabel 5.1  telah dilakukan seleksi terhadap beberapa topik yang 
akan diangkat sebagai prioritas riset sebagaimana dapat dilihat pada 
Tabel 5.2.  
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Tabel 5.2. Topik dan Judul Prioritas Riset Bidang TIK 

Topik 1: (Konsorsium) Smart Card 

Masalah: 

Perkembangan teknologi informasi yang berkembangan sangat pesat baik dari sisi 

perangkat lunak, perangkat keras, maupun dari sisi sumber daya manusia mendorong 

terciptanya teknologi informasi yang lebih canggih. Hal ini menyebabkan perubahan 

kehidupan manusia kearah komputasi persasif, dimana teknologi informasi sebagai 

bagian dari kehidupan manusia kapan dan dimana saja. 

Tujuan: 

- Tersedianya sarana dan infratruktur TIK yang menunjang komunikasi terutama 

untuk daerah-daerah terpencil. 

- Tersedianya software yang dapat menjembatani pengumpulan data dari sensor 

yang akan di simpan dalam sebuah system basis data terpusat menuju Big Data. 

- Terciptanya kemudahan dalam pengambilan data dan informasi dengan teknologi 

sensor. 

Tema pengembangan piranti TIK menuju Internet of Things mempunyai misi 

terciptanya kemudahan dalam mengakses informasi dan pengolahan data terintegrasi 

kedalam satu data center sehingga penggunaan kembali data menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana membangun infrastruktur TIK dari segi hardware, software dan 

sumber daya manusia ? 

2. Bagaimana merancang teknologi berbasis sensor untuk mendukung terciptanya 

Internet of Things ? 

3. Bagaimana teknologi sensor dapat mempercepat pengumpulan data dan 

penyebaran informasi ke seluruh pelosok negeri ? 

No JUDUL RISET 
TARGET 

OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA  

1 Studi dan pemetaan software dan 

hardware pendukung terciptanya 

integrated data center seluruh penjuru 

negeri dengan memanfaatkan teknologi 

sensor. 

Blue Print / 

Master Plan/ 

Enterprise 

Arsitektur  

 

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 

2 Studi dan pemetaan teknologi sensor dan 

Big Data menuju Internet of Things. 

Blue Print / 

Master Plan/ 

Enterprise 

Arsitektur  

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 

3 Studi dan pemetaan teknologi dan 

software/hardware pendukung 

terciptanya data integrated system 

based on sensor network. 

Platform/Frame

work 

 

 

 

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 
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Topik 2: Riset Teknologi Satelit Dan Inderaja 

Masalah: 

1) Kondisi geografi Indonesia sangat luas terdiri dari ribuan kepulauan sehingga 

untuk menyatukan dan menjawab tantangan isu konektivitas dan kesenjangan 

digital antar wilayah hanya bisa dilakukan dengan penguasaan dan pemanfaatan 

teknologi satelit secara masif.  

2) Ketersediaan sumberdaya alam yang melimpah di Indonesia belum dieksplorasi 

dan dieksploitasi secara optimal dikarenakan informasi geospasial dalam bentuk 

data geospasial seperti lokasi geografis, dimensi dan ukuran, serta karakteristik 

objek sumber daya alam yang berguna untuk bahan analisis spasial, ekologik 

maupun kompleks regional yang ada di permukaan bumi yaitu di darat dan lautan 

maupun diperut bumi yang belum memadai  sehingga diharapkan penguasaan 

teknologi inderaja dapat menjawab tantangan ini. 

Tujuan: 

1) Dapat menguasai dan mengembangkan teknologi satelit dengan melakukan riset 

dan inovasi untuk menjawab tantangan isu konektivitas dan kesenjangan digital 

antar wilayah di tanah air. 

2) Dapat menguasai dan mengembangkan teknologi inderaja dengan melakukan riset 

dan inovasi  agar mampu memberikan informasi geospasial yang berguna sebagai 

bahan analisis spasial, ekologik maupun kompleks regional berkaitan ketersediaan 

sumberdaya alam di Indonesia 

Pertanyaan Riset: 

1) Bagaimana menguasai dan mengembangkan teknologi satelit untuk menjawab 

tantangan isu konektivitas dan kesenjangan digital antar wilayah di tanah air ? 

2) Bagaimana menguasai dan mengembangkan teknologi inderaja untuk menggali 

potensi sumberdaya alam yang belum tereksplorasi dan tereksploitasi ? 

No JUDUL RISET 
TARGET 

OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

1. Riset dan Inovasi Mobile Satellite 

Communications dan Broadcasting 

Systems 

Membuat testbed 

untuk riset dan 

inovasi mobile 

satellite 

communications

&broadcasting 

systems 

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 

2. Riset dan Inovasi Satelit Inderaja 

untuk Informasi Geospasial 

Mengembangkan 

nano, mikro  

dansatelit remote 

sensing dengan 

kamera dan multi 

sensor yang 

dibenamkan 

untuk 

mendapatkan 

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 
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berbagai jenis  

termasuk data 

geospasial  

3. Riset dan Inovasi Roket Peluncur 

sebagai alat pengangkut satelit ke orbit 

prototype roket 

peluncur buatan 

dalam negeri 

K/L, Industri, 

dan Perguruan 

Tinggi 

4. Riset dan Inovasi Perangkat Ground 

Station sebagai pendukung system 

satelit 

Dapat membuat 

perangkat USAT 

dan  VSAT 

system dengan 

TKDN yang 

tinggi  

K/L, Industri, 

dan Perguruan 

Tinggi 

Topik 3: Pengembangan Konten Mesin (Engine Content) dan aplikasi 

Masalah: 

Potensi kreativitas berbasiskan kearifkan lokal yang difasilitasi oleh TIK sangat besar 

di Indonesia, namun potensi tersebut belum seluruhnya dimanifestasikan dalam 

bentuk disain dan produksi. Jika kreativitas dan teknologi berbasis budaya dapat 

diwujudkan maka potensi keragaman dapat direalisasikan dalam bentuk kekuatan 

ekonomi yang nyata dan menyatukan bangsa. 

Tujuan: 

1) Pemetaan dalam konteks stakeholders (apa yang dilakukan oleh masing-masing 

K/L) 

2) Efektivitas / intervensi dari pemerintah 

3) Pemetaan kendala dan permasalahan industri kreatif di bidang hardware, 

software, dan konten  

Tema riset fasilitasi Industri Kreatif memiliki misi untuk menumbuh kembangkan 

dan memfasilitasi kegairahan kreatif (creative excitement) melalui penggunaan 

teknologi digital secara artistik. Kegairahan kreatif ini disematkan (embedded) di 

dalam produk dan jasa industri di Indonesia, yang dicapai melalui penambahan nilai 

ekonomik, nilai artistik, nilai dayaguna, dan nilai kebaruan karena menggunakan 

teknologi baru. Dengan perkataan lain, misi dari tema ini adalah memberikan 

fasilitasi agar sentuhan dan kandungan seni. 

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana memfasilitasi potensi dan kreativitas yang fit dengan talent anak 

bangsa dari seluruh pelosok negeri dengan sarana prasaranaTIK ? 

No JUDUL RISET TARGET OUTPUT 2019 
LEMBAGA 

PELAKSANA  

1 Studi dan pemetaan industri 

kreatif di bidang hardware. 

 

Framework /platform 

/engine untuk menunjang 

industri kreatif dan kontrol  

 

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 

 

Topik 4:  Tata Kelola Internet   

Masalah: 
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Berdasarkan pengamatan, penggunaan internet di Indonesia semakin hari semakin 

meningkat, kebiasaan menggunakan internet sudah menjadi hal yang lumrah. Untuk 

system informasi pemerintahan, masyarakat menuntut untuk disediakannya akses 

yang sangat mudah dalam hal penggunaan internet sebagai media pelayanan untuk 

melancarkan kegiatan kegiatan yang ada di masyarakat, mulai kegiatan perizinan, 

ekonomi, atau validasi, dan lain sebagainya. 

Keadaan sebenarnya di pemerintahan adalah bahwa system informasi masih terdiri 

dari bagian bagian saja dan dengan system yang sendiri sendiri, sehingga tidak 

adanya satu pelayanan yang selesai secara cepat dengan menggunakan system 

informasi jika menyangkut beberapa fungsi di pemerintahan. 

Tujuan: 

1) Pemetaan Fungsi – fungsi pemerintahan yang mendukung sebuah tata kelola 

yang bagus. 

2) Kebijakan pemerintah dalam mengintegrasikan tata kelola internet yang sangat 

rapih 

3) Pemetaan teknologi yang memungkinkan adanya integrasi antara system 

informasi di pemerintahan 

Tema riset internet governance mempunyai misi yaitu untuk membuat suatu system 

informasi pemerintahan yang tersusun secara rapih meliputi semua fungsi 

pemerintahan, yang kemudian didukung dengan teknologi yang menyatukan semua 

system informasi pemerintahan, hasilnya adalah sebuah front end ( interface ) yang 

memungkinkan masyarakat melakukan permintaan kepada pemerintah dan back end 

( aplikasi ) yang sudah di dukung tata kelola yang baik dan dapat ditambahkan modul 

– modul aplikasi baru kedepannya. 

Pertanyaan Riset: 

1) Bagaimana membuat sebuah manajemen tata kelola internet dalam 

pemerintahan ? 

2) Bagaimana mengembangkan teknologi yang menjadi enabler dalam integrasi 

fungsi pemerintahan ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA  

1 Studi dan pemetaan fungsi – fungsi 

pemerintahan  

Blue Print / Master 

Plan/ Enterprise 

Arsitektur  

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 

2 Studi dan pemetaan teknologi 

enableryang dapat digunakan 

dalam integrasi 

Platform/Framework K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 

Topik 5: Kedokteran seluler: mesin super renik membersihkan pembuluh 

darah dan Energi peradaban planeter (memakai seluruh energi 

Bima Sakti) melalui eksplorasi Bulan dan Mars 

Masalah: 

Penelitian para peneliti sudah menemukan adanya teknologi nano yang 

memungkinkan dibuatnya “traktor” seukuran setengah sel darah merah, potensi ini 
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dapat dimanfaatkan untuk memanfaatkan “traktor” tersebut membersihkan sel darah 

merah atau menghancurkan sel berbahaya dalam tubuh.Kemudian energi bumi yang 

manusia pakai sekarang ini, menurut ilmuwan baru tipe ke nol  

Dimana manusia mengambil energi dari fosil yang ada di bumi, sedangkan bila 

menggunakan energi planeter yang jauh lebih besar yaitu energi tata surya, 

kedepannya manusia dapat memanen energi dari perut bumi, samudera, atmosfer, 

dan inti hydrogen. 

Tujuan: 

1) Pemetaan teknologi nano yang dipakai untuk mesin super renik 

2) Pemetaan energi yang dipakai dari galaksi bima sakti 

3) Kebijakan pemakaian teknologi nano oleh pemerintah 

4) Kebijakan energi oleh Pemerintah 

Tema riset kedokteran seluler dan energi  peradaban planeter mempunyai misi untuk 

menumbuhkembangkan dan memfasilitasi penggunaan teknologi nano dalam dunia 

kedokteran serta menumbukan penelitian dan pengembangan energi planeter.  

Teknologi nano dapat dimanfaatkan oleh dunia kedokteran sebgai mesin super renik, 

kemudian energi peradaban planeter dieksplorasi kemungkinan cara 

mendapatkannya dan pengembangannya. 

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana merancang dan membangun teknologi nano untuk dimanfaatkan di 

dunie kedokteran seluler? 

2. Bagaimana mengeksplorasi tata surya ( bulan dan mars) untuk mendapat energi 

planeter? 

No JUDUL RISET 

TARGET 

OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

1 Studi dan pemetaan teknologi nano 

 

Prototype 

 

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan Tinggi 

2 Studi dan pemetaan teknologi 

eksplorasi planet 

Robot K/L,  

Industri, dan 

Perguruan Tinggi 

Topik 6 : Pengembangan piranti TIK menuju internet of things 

Masalah: 

Perkembangan teknologi informasi yang berkembangan sangat pesat baik dari sisi 

perangkat lunak, perangkat keras, maupun dari sisi sumber daya manusia mendorong 

terciptanya teknologi informasi yang lebih canggih. Hal ini menyebabkan perubahan 

kehidupan manusia kearah komputasi persasif, dimana teknologi informasi sebagai 

bagian dari kehidupan manusia kapan dan dimana saja.  
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Topik 7 : Studi dan pemetaan industri kreatif berbasis TIK untuk 

pengembangan konten dan aplikasi 

Masalah: 

Potensi kreativitas berbasiskan kearifan lokal yang difasilitasi oleh TIK sangat besar 

di Indonesia, namun potensi tersebut belum seluruhnya dimanifestasikan dalam 

bentuk disain dan produksi. Jika kreativitas dan teknologi berbasis budaya dapat 

diwujudkan maka potensi keragaman dapat direalisasikan dalam bentuk kekuatan 

ekonomi yang nyata dan menyatukan bangsa. 

Tujuan: 

1) Tersedianya sarana dan infratruktur TIK yang menunjang komunikasi terutama 

untuk daerah-daerah terpencil. 

2) Tersedianya software yang dapat menjembatani pengumpulan data dari sensor 

yang akan di simpan dalam sebuah system basis data terpusat menuju Big Data. 

3) Terciptanya kemudahan dalam pengambilan data dan informasi dengan 

teknologi sensor. 

Tema pengembangan piranti TIK menuju Internet of Things mempunyai misi 

terciptanya kemudahan dalam mengakses informasi dan pengolahan data terintegrasi 

kedalam satu data center sehingga penggunaan kembali data menjadi lebih efektif 

dan efisien.  

Pertanyaan Riset: 

1) Bagaimana membangun infrastruktur TIK dari segi hardware, software dan 

sumber daya manusia ? 

2) Bagaimana merancang teknologi berbasis sensor untuk mendukung terciptanya 

Internet of Things ? 

3) Bagaimana teknologi sensor dapat mempercepat pengumpulan data dan 

penyebaran informasi ke seluruh pelosok negeri ? 

No JUDUL RISET TARGET OUTPUT 2019 
LEMBAGA 

PELAKSANA  

1 Riset tentang teknologi big 

data 

 Infrastuktur big data 

 Tools, teknik, dan 

algoritme untuk big data 

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan Tinggi 

2 Penguatan kapasitas 

pemanfaatan big data 

 Identifikasi pola 

(ekonomi, sosial, 

pendidkan, 

pemerintahan, dll) 

 Prediksi  dan analisis 

sentimen  

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan Tinggi 
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Tujuan: 

1) Pemetaan dalam konteks stakeholders (apa yang dilakukan oleh masing-masing 

K/L) 

2) Efektivitas / intervensi dari pemerintah 

3) Pemetaan kendala dan permasalahan industri kreatif di bidang hardware, 

software, dan konten  

Tema riset fasilitasi Industri Kreatif memiliki misi untuk menumbuh kembangkan 

dan memfasilitasi kegairahan kreatif (creative excitement) melalui penggunaan 

teknologi digital secara artistik. Kegairahan kreatif ini disematkan (embedded) di 

dalam produk dan jasa industri di Indonesia, yang dicapai melalui penambahan nilai 

ekonomik, nilai artistik, nilai dayaguna, dan nilai kebaruan karena menggunakan 

teknologi baru. Dengan perkataan lain, misi dari tema ini adalah memberikan 

fasilitasi agar sentuhan dan kandungan seni 

Pertanyaan Riset: 

 Bagaimana memfasilitasi potensi dan kreativitas yang fit dengan talent anak 

bangsa dari seluruh pelosok negeri dengan sarana prasaranaTIK ? 

No JUDUL RISET TARGET OUTPUT 2019 
LEMBAGA 

PELAKSANA  

1 Studi dan pemetaan industri 

kreatif di bidang hardware,  

 

Framework /platform 

/engine untuk menunjang 

industri kreatif dan 

kontrol. 

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 

Topik 8: Internet  Governance 

Masalah: 

Berdasarkan pengamatan, penggunaan internet di Indonesia semakin hari semakin 

meningkat, kebiasaan menggunakan internet sudah menjadi hal yang lumrah. Untuk 

system informasi pemerintahan, masyarakat menuntut untuk disediakannya akses 

yang sangat mudah dalam hal penggunaan internet sebagai media pelayanan untuk 

melancarkan kegiatan kegiatan yang ada di masyarakat, mulai kegiatan perizinan, 

ekonomi, atau validasi, dan lain sebagainya. 

Keadaan sebenarnya di pemerintahan adalah bahwa system informasi masih terdiri 

dari bagian bagian saja dan dengan system yang sendiri sendiri, sehingga tidak 

adanya satu pelayanan yang selesai secara cepat dengan menggunakan system 

informasi jika menyangkut beberapa fungsi di pemerintahan. 

Tujuan: 

1) Pemetaan Fungsi – fungsi pemerintahan yang mendukung sebuah tata kelola 

yang bagus. 

2) Kebijakan pemerintah dalam mengintegrasikan tata kelola internet yang sangat 

rapih 

3) Pemetaan teknologi yang memungkinkan adanya integrasi antara system 

informasi di pemerintahan 

Tema riset internet governance mempunyai misi yaitu untuk membuat suatu system 

informasi pemerintahan yang tersusun secara rapih meliputi semua fungsi 

pemerintahan, yang kemudian didukung dengan teknologi yang menyatukan semua 

system informasi pemerintahan, hasilnya adalah sebuah front end ( interface ) yang 
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memungkinkan masyarakat melakukan permintaan kepada pemerintah dan back end 

( aplikasi ) yang sudah di dukung tata kelola yang baik dan dapat ditambahkan modul 

– modul aplikasi baru kedepannya. 

Pertanyaan Riset: 

1) Bagaimana membuat sebuah manajemen tata kelola internet dalam 

pemerintahan ? 

2) Bagaimana mengembangkan teknologi yang menjadi enabler dalam integrasi 

fungsi pemerintahan ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA  

1 Studi dan pemetaan fungsi – 

fungsi pemerintahan  

Blue Print / Master 

Plan/ Enterprise 

Arsitektur  

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 

2 Studi dan pemetaan teknologi 

enableryang dapat digunakan 

dalam integrasi 

Platform/Framework K/L,  

Industri, dan 

Perguruan 

Tinggi 

Topik 9: Kedokteran seluler: mesin super renik membersihkan pembuluh 

darah dan Energi peradaban planeter (memakai seluruh energi 

Bima Sakti) melalui eksplorasi Bulan dan Mars 

Masalah: 

Penelitian para peneliti sudah menemukan adanya teknologi nano yang 

memungkinkan dibuatnya “traktor” seukuran setengah sel darah merah, potensi ini 

dapat dimanfaatkan untuk memanfaatkan “traktor” tersebut membersihkan sel darah 

merah atau menghancurkan sel berbahaya dalam tubuh.Kemudian energi bumi yang 

manusia pakai sekarang ini, menurut ilmuwan baru tipe ke nol. 

Dimana manusia mengambil energi dari fosil yang ada di bumi, sedangkan bila 

menggunakan energi planeter yang jauh lebih besar yaitu energi tata surya, 

kedepannya manusia dapat memanen energi dari perut bumi, samudera, atmosfer, 

dan inti hydrogen. 

Tujuan: 

1) Pemetaan teknologi nano yang dipakai untuk mesin super renik 

2) Pemetaan energi yang dipakai dari galaksi bima sakti 

3) Kebijakan pemakaian teknologi nano oleh pemerintah 

4) Kebijakan energi oleh Pemerintah 

Tema riset kedokteran seluler dan energi  peradaban planeter mempunyai misi untuk 

menumbuhkembangkan dan memfasilitasi penggunaan teknologi nano dalam dunia 

kedokteran serta menumbukan penelitian dan pengembangan energi planeter.  

Teknologi nano dapat dimanfaatkan oleh dunie kedokteran sebgai mesin super renik, 

kemudian energi peradaban planeter dieksplorasi kemungkinan cara 

mendapatkannya dan pengembangannya. 
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Pertanyaan Riset: 

1) Bagaimana merancang dan membangun teknologi nano untuk dimanfaatkan di 

dunia kedokteran seluler ? 

2) Bagaimana mengeksplorasi tata surya ( bulan dan mars) untuk mendapat energi 

planeter? 

No JUDUL RISET 

TARGET 

OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA  

1 Studi dan pemetaan teknologi nano 

 

Prototype 

 

K/L,  

Industri, dan 

Perguruan Tinggi 

2 Studi dan pemetaan teknologi 

eksplorasi planet 

Robot K/L,  

Industri, dan 

Perguruan Tinggi 
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BAB VI 

BIDANG PERTAHANAN DAN KEAMANAN 

 

6.1.   Latar Belakang 

 Kebijakan Nasional Pengembangan Teknologi Hankam 

Pengembangan teknologi Hankam didorong dengan hadirnya 

undang-undang No. 16 tahun 2012 tentang Industri Pertahanan. Dengan 

berlakunya Undang-undang tersebut, maka pemerintah mendapatkan 

dasar hukum untuk memperkuat industri pertahanan nasional. Dalam 

Undang Undang Industri Pertahanan, perumusan kebijakan dan 

pengawasan, yang meliputi penelitian dan pengembangan, produksi, 

kerja sama serta pemasaran ditetapkan oleh Komite Kebijakan Industri 

Pertahanan (KKIP). Komite tersebut di ketuai oleh Presiden dan 

beranggotakan 8 Menteri, Panglima TNI dan Kapolri. Kebijakan yang 

telah dirumuskan oleh KKIP menjadi acuan utama dalam penetapan 

ARN bidang teknologi Hankam. 

Dalam RPJMN 2015-2019, sasaran yang ingin diwujudkan dalam 

pembangunan industri pertahanan nasional adalah meningkatnya 

kemandirian pertahanan yang dapat diwujudkan dengan semakin 

terpenuhinya alutsista TNI yang didukung oleh industri pertahanan 

dalam negeri. Sasaran tersebut diwujudkan dengan peningkatan 

kontribusi industri pertahanan bagi penyediaan dan pemeliharaan 

alutsista TNI dan POLRI serta meningkatnya kontribusi Litbang 

pertahanan dalam menciptakan prototipe Alpahan TNI. Riset di bidang 

teknologi Hankam akan difokuskan untuk mendukung pelaksanaan 

pembangunan industri strategis pertahanan dan keamanan.  

Kebijakan pembangunan teknologi serta sistem informasi dan 

komunikasi  pertahanan diatur dengan Perpres No. 97 tahun 2015. 

Perpres tersebut menyatakan bahwa pembangunan teknologi serta 

sistem informasi dan komunikasi bidang pertahanan diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas Sistem Informasi Pertahanan Negara, termasuk 

pertahanan siber yang dilakukan secara bertahap, berkesinambungan, 

dan terintegrasi dalam pengelolaan pertahanan negara. Pengembangan 
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teknologi dilakukan melalui penelitian dan pengembangan serta alih 

teknologi secara terpadu termasuk pemanfaatan teknologi satelit 

nasional yang melibatkan lembaga penelitian dan pengembangan 

pemerintah, perguruan tinggi, dan industri yang terkait dengan bidang 

pertahanan negara. 

 Alpahankam dan Industri Pertahanan 

Menurut undang-undang No. 16 tahun 2012 tentang pertahanan, 

Alat Peralatan Pertahanan dan Keamanan yang biasa disingkat dengan 

Alpahankam adalah segala alat perlengkapan untuk mendukung 

pertahanan negara serta keamanan dan ketertiban masyarakat. Alat 

Utama Sistem Senjata Tentara Nasional Indonesia yang selanjutnya 

disebut Alutsista TNI adalah bagian dari Alpahankam. 

Pengkategorian Alutsista TNI yang dilampirkan pada Peraturan 

Menteri Pertahanan tentang pedoman pelaksanaan pengadaan alat 

utama sistem persenjataan TNI di lingkungan Kementerian Pertahanan, 

dapat digunakan sebagai contoh rinci  peralatan Alutsista yang 

dibutuhkan oleh TNI. Dari sekian banyak Alutsista yang dibutuhkan 

oleh TNI dan POLRI, saat ini hanya sebagian kecil yang bisa dipasok 

oleh industri pertahanan di dalam negeri. Gap yang sangat besar antara 

produksi dalam negeri dengan kebutuhan Alutsista memberikan ruang 

besar bagi kegiatan riset dan pengembangan dan menjadi dasar dalam 

penyusunan ARN2016-2019.  

Menurut undang-undang No. 16 tahun 2012 tentang pertahanan, 

Industri Pertahanan adalah industri nasional yang terdiri atas badan 

usaha milik negara (BUMN) dan badan usaha milik swasta (BUMS) baik 

secara sendiri maupun berkelompok yang ditetapkan oleh pemerintah 

untuk sebagian atau seluruhnya menghasilkan alat peralatan pertahanan 

dan keamanan serta jasa pemeliharaan untuk memenuhi kepentingan 

strategis di bidang pertahanan dan keamanan yang berlokasi di wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

Terbitnya UU Industri Pertahanan menunjukan urgensi yang 

tinggi pengembangan industri pertahanan untuk memperkuat sistem 

pertahanan nasional sekaligus untuk mendorong berkembangnya 

industri nasional. Sebagaimana diketahui bahwa Alutsista dan material 
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pendukungnya selalu dipasok dari bahan terbaik dan hasil penerapan 

teknologi terbaru. Oleh karena itu kegiatan pembangunan infrastruktur 

industri pertahanan seperti antara lain pabrik penghasil bahan baku 

propelan atau pabrik baja yang ditujukan untuk penguatan industri 

pertahanan akan mendorong berkembangnya pabrik-pabrik turunan 

yang bisa menjadi pemasok bahan baku industri nasional.  

Pengembangan Teknologi Hankam 

Dalam kegiatan pertahanan dan keamanan nasional, kegiatan 

pengembangan teknologi hankam dibagi menjadi tiga kelompok 

teknologi sebagai berikut:  

(a)  Teknologi pendukung daya gerak yaitu rancang bangun rekayasa 

alat angkut/wahana dan suku cadang baik matra darat, laut maupun 

udara, termasuk pesawat tempur, kapal selam dan kendaraan 

tempur;  

(b)  Teknologi pendukung daya gempur yaitu rancang bangun rekayasa  

antara lain bom, roket, meriam dan munisi kaliber besar.  

(c)  Teknologi Komando Kendali Komunikasi, Komputasi, Integrasi, 

Pengamatan dan Pengintaian (K4IPP), termasuk alat komunikasi, 

radar, satelit, peralatan elektronika, pesawat terbang tanpa awak, 

pengembangan teknologi produk material termasuk komposit 

ferrous/non ferrous, dan polimer, serta pengembangan sumber daya 

pertahanan antara lain energi, air dan kajian strategi pertahanan.  

Sertifikasi Peralatan Industri Pertahanan 

Sertifikasi peralatan yang akan digunakan oleh TNI dan POLRI 

adalah rangkaian prosedur yang harus diikuti oleh setiap produsen atau 

pemasok yang produknya akan digunakan oleh TNI dan POLRI. Proses 

tersebut dilaksanakan oleh TNI dan POLRI untuk memastikan bahwa 

alat yang akan digunakan di lingkungannya dapat memenuhi rangkaian 

persyaratan yang telah ditentukan antara lain: kinerja yang 

dipersyaratkan, kemudahan dan keselamatan pengoperasian, 

kemudahan pemeliharaan dan perbaikan serta kecocokan pengoperasian 

dengan peralatan yang telah digunakan (interoperability). 

Adanya proses sertifikasi tersebut mendorong industri nasional 

untuk meningkatkan kualitas produknya agar sesuai dengan persyaratan 
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sertifikasi. Proses tersebut sekaligus memberikan tantangan bagi 

pengembangan kemampuan industri dan kegiatan riset untuk 

menghasilkan produk teknologi yang memenuhi kebutuhan (opsrek) 

TNI dan POLRI. Contoh produk industri pertahanan nasional yang 

diinformasikan telah lulus sertifikasi adalah Ranpur Anoa. 

Skala Keekonomian Produksi Alpahankam 

Salah satu pertimbangan dalam pengembangan Alpahankam yang 

akan diproduksi di dalam negeri adalah sekala keekonomian. BUMN dan 

BUMS akan memproduksi sebuah produk apabila secara ekonomi 

menguntungkan. Berdasarkan pola pikir sederhana tersebut, Pengajuan 

atau penyusunan konsep desain pengembangan Alpahankam yang 

diajukan pada ARN teknologi Hankam 2015-2019 ini harus 

mempertimbangkan nilai tambah ekonomi disamping efektifitas dan 

keunggulan teknologi.  

6.2.  Isu Pokok Bidang Hankam 

 Berdasarkanpenjelasan tentang latar belakang yang disampaikan 

di atas, komisi teknik teknologi Hankam menetapkan tiga isu pokok 

bidang pertahanan dan keamanan yang menjadi fokus dalam ARN 2015 

seperti berikut : 

a. Alutsista yang andal yang mengikuti perkembangan teknologi dan 

kebutuhan TNI dan POLRI serta memiliki nilai keunggulan 

dibandingkan dengan alutsista yang digunakan oleh negara negara 

di kawasan regional.  

b. Industri pertahanan yang didukung oleh Lembaga riset dan 

Perguruan tinggi secara sinergi. Industri pertahanan ditargetkan 

mampu memproduksi alut sista serta alat dan sarana 

pendukungnya sesuai dengan kebutuhan operasi TNI dan POLRI. 

c. Sumber Daya Manusia TNI dan POLRI yang terlatih untuk bisa 

menguasai, mengoperasikan dan merawat produk Alpahankam.   
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Gambar 6.1. Kerangka Pikir Perumusan ARN Bidang Hankam 

Untuk mewujudkan solusi terhadap isu pokok, berikut ini 

disampaikan usulan norma prioritas yang perlu diterapkan untuk 

penerapan tema riset:  

a. harus mengatasi masalah nasional dan sejalan dengan program 

KKIP 

b. berdampak besar terhadap industri Alpahankam nasional  

c. memiliki peluang keberhasilan yang tinggi,  

d. indikator keberhasilan dan kesiapan teknologi bisa diukur,  

e. produk riset dapat menghasilkan dampak yang memiliki nilai 

tambah signifikan dan,  

f. dalam pelaksanaan setiap kegiatan topik riset diterapkan pendekatan 

riset konsorsium secara terintegrasi.  

6.3.   Agenda Riset Bidang Pertahanan dan Keamanan 

Tujuan: 

Agenda Riset Teknologi Hankam disusun untuk menjadi 

panduan bagi riset dan pengembangan teknologi Hankam di perguruan 

tinggi, lembaga penelitian, BUMN industri strategis, dan BUMS. 
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Sasaran Kegiatan Riset dan Pengembangan 2016-2019 

DRN tahun 2012-2015 telah merumuskan tingkat kesiapan 

teknologi atau Technology Readiness Level (TRL) topik-topik 

pengembangan teknologi Hankam di Indonesia sebagaimana 

disampaikan pada tabel 1.1. Pada tabel 1.1 dijelaskan hasil kajian tingkat 

kesiapan 2010-2014 dan target Alpahankam yang diusulkan untuk 

dicapai dengan kegiatan riset dan pengembangan pada perioda tahun 

2016-2019.  

Pada tabel tersebut penguasaan teknologi Hankam dibagi menjadi 

empat tahap yaitu: 

1. Tahap Technology Development (TD). Tahap ini setara dengan 

tingkat kesiapan teknologi 1-3,  

2. Tahap Engineering Manufacturing Development (EMD). Tahap ini 

setara dengan tingkat kesiapan teknologi 4-6. Pada tahap ini 

dilaksanakan pembuatan prototipe dan pengujian. 

3. Tahap awal produksi dan pengadaan atau Production Phase (PP) 

sampai dengan tahap produksi masal (MP). Tahap ini setara dengan 

tingkat kesiapan teknologi TRL 7-9.  

 
Tabel 6.1. TRL 2010-2014 dan target pencapaian TRL 2015-

2019 

No TOPIK 2009 - 2014 2015 – 2019 

1.1.1 Tank Medium (MBT) TD (JR) EMD-PP (JR, 
JD) 

1.1.2 Panser Angkut Personil 
Amphibi 

TD EMD-PP 

1.1.3 Kendaraan Taktis + Turret 
105,90 

PP EMD-PP (JR, 
JD) 

1.2.1 Wahana Benam U 209 TD EMD-PP (JR, 
JD) 

1.2.2 Kapal Perang Atas Air (PKR) TD EMD-PP (JP, 
JD) 

1.2.3 Kapal Patroli (KCR 40, 60) EMD PP-MP 
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1.3.1 Pesawat Terbang Tempur 
(IFX) 

TD EMD (JR, JP) 

1.3.2 Pesawat Terbang Angkut 
(N219) 

TD EMD-PP 

1.3.3 Pesawat Terbang Tanpa 
Awak (Wulung, MALE) 

EMD PP-MP 

2.1.1 Roket Balistik (25, 80,180 
km) 

EMD EMD-PP 

2.1.2 Roket Kendali TD EMD-PP 

2.2.1 Ranjau Laut Pintar TD EMD 

2.2.2 Bom Pintar TD EMD-PP 

2.2.3 Explosive Devices TD EMD-PP 

3.1.1 Radar Navigasi EMD EMD-PP 

3.1.2 Radar Intercept TD EMD (JR,JP) 

3.1.3 Alat Komunikasi dan Satelit TD TD,EMD 

3.1.4 Combat Management System 
(CMS) 

EMD EMD-PP 

3.2.1 Komposit PP-MP PP-MP 

3.2.2 Ferrous/Non Ferrous PP-MP PP-MP 

3.2.3 Polimer PP-MP PP-MP 

3.3.1 Energi EMD EMD-PP-MP 

3.3.2 Air EMD EMD-PP-MP 

3.3.3 Kajian Pertahanan PP PP-MP 

Peta jalan pengembangan produk industri pertahanan nasional 

disampaikan pada gambar 6.2 berikut: 
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Gambar 6.2.   Peta jalan Pengembangan Teknologi Hankam 

Metodologi 

Dengan memperhatikan keharusan untuk mendapatkan sertifikasi 

dan waktu hidup sebuah produk atau jenis teknologi yang sangat singkat 

maka pengembangan agenda riset teknologi hankam diagendakan 

melalui dua cara berikut: 

1. Lisensi dan progressive manufacturing, sasarannya adopsi 

teknologi produksi/manufacturing yang unggul untuk 

meningkatkan kualitas dan keandalan Alpahankam yang sudah 

diproduksi oleh industri pertahanan nasional.  

2. Sistem atau teknologi integrasi, sasarannya adalah pengembangan 

produk baru atau model baru Alpahankam dengan 

mengintegrasikan komponen-komponen teknologi yang sudah 

dikuasai oleh industri nasional dan kalau diperlukan 

mengintegrasikannya dengan komponen teknologi dari luar negeri. 

Penguasaan teknologi dengan dua cara di atas dapat dicapai 

melalui strategi: joint research, joint production dan joint development 
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melalui konsorsium riset nasional atau kerjasama dengan industri 

strategis negara-negara yang bersedia bekerjasama dengan industri 

pertahanan nasional baik melalui pendekatan G to G atau B to B. Dalam 

proses pengembangannya dilaksanakan melalui tujuh fase 

pengembangan standar yaitu (1)pembuatan konsep desain, (2)kajian 

kelayakan, (3)pendifinisian desain dan analisa biaya,  (4)pembuatan dan 

pengujian purwarupa, (5)produksi penuh. 

Ruang Lingkup 

ARN teknologi Hankam 2016-2019 ini mencakup seluruh kegiatan 

riset teknologi Hankam yang dilaksanakan secara nasional yang terbagi 

dalam program riset yang dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Program riset dan pengembangan yang dilaksanakan melalui 

kerjasama dengan industri luar negeri dalam bentuk kegiatan riset 

bersama (joint research), pengembangan bersama (joint 

development) atau produksi bersama (joint production) sesuai 

dengan arahan KKIP. 

b. Program pembangunan Industri bahan baku utama Alutsista 

c. Program riset kementerian dan lembaga yang terkait dengan 

teknologi Hankam yang dilaksanakan dalam rangka implementasi 

tugas dan fungsi kementerian dan lembaga. 

d. Program riset BUMN dan BUMS yang memproduksi Alpahankam 

yang dilaksanakan dalam rangka peningkatan kualitas dan 

diversifikasi produk. 

e. Program riset yang dilaksanakan secara konsorsium 

 Program riset yang dilaksanakan secara konsorsium adalah 

program riset yang bersifat multidisiplin sehingga memerlukan 

pelaksanaan riset secara konsorsium. Pelaksanaan secara konsorsium 

dilaksanakan dalam rangka sinergi aspek-aspek berikut: 

a. sumberdaya terutama tenaga ahli, fasilitas litbang dan anggaran, 

b. sinkronisasi program dengan menyatukan visi dan target serta 

c. membentuk komunitas peneliti dan pengembang yang dapat 

memfokuskan perhatiannya pada pengembangan kemampuan 

industri pertahanan nasional. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan dan arah dan prioritas 

riset bidang Pertahanan dan Keamanan, maka uraian tentang tema, sub 

tema dan topik riset periode2016-2019 dapat dilihat pada Tabel 6.2.   

Beberapa topik riset akan dijadikan sebagai riset unggulan yang 

dilaksanakan secara konsorsium sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 

6.3.  

Tabel 6. 2.  Tema dan Topik Agenda Riset Bidang Pertahanan 
dan Keamanan 

Tema 1:  Pengembangan Teknologi Pendukung Daya Gerak 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Pengembangan produk alat angkut matra 

darat 

 Prototipe Sub Sistem Tank 

medium  

 Prototipe Kendaraan taktis 

2 Pengembangan produk alat angkut matra laut  Desain Wahana Benam 

 Prototipe Ranpur Angkut 

Personel Amphibi 

 Prototipe Kapal Cepat Rudal 

 Prototipe Kapal Patroli 

Open Patrol Vessel (OPV) 

3 Pengembangan produk alat angkut matra 

udara 

- Prototipe Subsistem Pesawat 

tempur 

- Prototipe Pesawat terbang 

angkut N219 

- Prototipe Pesawat Terbang 

Tanpa Awak 

Tema 2:  Pengembangan Teknologi Pendukung Daya Gempur 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Pengembangan produk roket balistik  Prototipe Roket Balistik 25, 

80, 180 km 

2 Pengembangan produk bom pintar - Prototipe Ranjau laut pintar 

- Prototipe Bom pintar 

- Prototipe Explosive Devices 

Tema 3: Pengembangan Teknologi Pendukung Pertahanan dan 

                 Keamanan 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Pengembangan produk teknologi sistem radar   Prototipe Radar Navigasi  

 Prototipe Radar Intercept 
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2 Pengembangan produk teknologi sistem 

satelit 

 Prototipe Satelit Komunikasi 

Pertahanan 

 Prototipe Satelit Radar 

Ekuatorial 

3 Pengembangan combat management system - Prototipe Combat 

Management System (CMS) 

4 Pengembangan material bahan baku industri  

pertahanan 

- Material komposit  

- Ferrous/non Ferrous 

- Polimer 

6 Pengembangan sumber daya pertahanan - Prototipe Energi alternatif 

- Protoipe Sumber daya air 

minum 

6.4.   Prioritas Riset Bidang Hankam 

Prioritas riset bidang Pertahanan keamanan dipilih dari Agenda 

Riset yang diuraikan pada sub bab sebelumnya.  Daftar topik prioritas 

riset bidang Hankam tahun 2016-2019 dapat dilihat pada Tabel 6.3. 

Tabel 6.3. Topik Prioritas Riset (Konsorsium) Bidang 
Pertahanan dan Keamanan 

Topik 1: Pengembangan Sistem Kendali Kendaraan Tempur 

Masalah : 

Indonesia cukup mampu merancang bangun platform kendaraan tempur, tetapi 

teknologi kuncinya yaitu sistem kendali kendaraan tempur yang memberikan 

perintah dari operator ke subsistem lainnya belum sepenuhnya dikuasai, hingga saat 

ini masih tergantung dari luar negeri. 

Tujuan: 

Mengembangkan kemampuan untuk membangun sistem kendali kendaraan tempur.  

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana mendalami spesifikasi dan sistem kerja setiap subsistem. 

2. Bagaimana cara berkomunikasi dengan vendor pemasok setiap subsistem untuk 

mendapatkan spesifikasi dan source code untuk mengendalikan setiap subsistem 

3. Bagaimana membangun software kendali dalam bahasa mesin 

4. Pengalaman dan penguasaan sistem kendali dan perangkat keras komputer 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1 Pengembangan sistem 

kendali kendaraan tempur 

 Prototipe Turret 

Platform medium 

tank 

 Prototipe Sistem 

Manajemen Tempu 

Pindad, PT. Len, LIPI 

,Pussenif, UI, ITB, 

UGM, ITS, PT 

BPPT,Balitbanghan,Di

slitbangad 
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Topik 2:  Pengembangan Sistem Transmisi Langsung Jarak Jauh Pesawat 

Terbang Tanpa Awak (PTTA) 

Masalah : 

Indonesia membutuhkan PTTA dapat berpatroli dengan jarak dan luas area yang luas 

stasiun kendali tanpa mengalami terputusnya transmisi data. Dari sisi wahana, 

Indonesia cukup mampu merancang bangun platform, tetapi teknologi kuncinya yaitu 

sistem kendali langsung jarak jauh termasuk sistem transmisi belum sepenuhnya 

dikuasai, hingga saat ini masih tergantung dari luar negeri. 

Tujuan: 

Membangun kemampuan untuk memproduksi sebuah sistem komunikasi data jarak 

jauh antara PTTA dengan stasiun kendali melalui fungsi relay satelit, Base 

Transceiver Station (BTS) atau sarana relay telekomunikasi lainnya.  

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana mendalami spesifikasi dan sistem kerja komunikasi data antara PTTA 

dan stasiun kendali 

2. Bagaimana menciptakan suatu sistem komunikasi data link yang efektif antara 

PTTA, Satelit, BTS, dan Stasiun Kendali 

3. Bagaimana membangun sistem komputer kendali terbang PTTA secara mandiri 

4. Bagaimana mengefisienkan platform PTTA baik bobot dan ruang yang tersedia, 

agar dapat membawa muatan yang mampu melaksanakan operasi patroli jarak 

jauh secara real time 

No JUDUL RISET 
TARGET 

OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1 Pengembangan sistem transmisi 

langsung jarak jauh PTTA 

 Prototipe 

Sistem 

Transmisi 

Jarak Jauh 

 Prototipe 

sistem 

komputer 

kendali terbang 

mandiri 

PT DI, PT Len, 

BPPT, LAPAN,LIPI,  

ITB, UI, ITS, UGM, 

Balitbanghan, 

Dislitbangau 

2 Pengembangan platform PTTA 

Medium Altitude Long Endurance 

(MALE) 

 Prototipe 

platform PTTA 

MALE 

PT DI, PT Len, 

BPPT, LAPAN,LIPI,  

ITB, UI, ITS, UGM, 

Balitbanghan, 

Dislitbangau 

Topik 3:  Pengembangan Rudal 

Masalah : 

Sebagai salah satu alut sista pendukung gempur yang strategis, Indonesia 

membutuhkan Rudal untuk deterensi dan mengamankan ancaman yang timbul di 

wilayah perbatasan baik darat, laut maupun udara. Di sisi lain penguasaan teknologi 

kunci rancang bangun kendali rudal masih belum cukup untuk bisa mewujudkan 
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 kemandirian. Ketergantungan teknologi, termasuk komponen elektronika dari luar 

negeri masih tinggi,  

Tujuan: 

Membangun kemampuan untuk menguasai teknologi pengendalian wahana terbang 

kecepatan tinggi rudal secara autonomous.  

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana mempercepat proses alih teknologi rudal dari negara-negara 

penyedia.  

2. Bagaimana memperoleh akses kemudahan impor komponen elektronik untuk 

sistem kendali tanpa diproteksi oleh negara penyedia 

3. Bagaimana upaya menyediakan lahan luas terbuka dan jauh dari pemukiman 

untuk tempat uji kinerja wahana rudal. 

4. Bagaimana upaya menyiapkan kompetensi SDM dan SDF secara konsisten, 

termasuk program pnegembangan rudal secara berkelanjutan.  

No JUDUL RISET 
TARGET 

OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1 Pengembangan Rudal Nasional  Prototipe 

Platform Rudal 

Darat Udara 

 Prototipe sistem 

kendali terbang 

Rudal 

 Prototipe sistem 

telemetri Rudal 

 Prototipe sistem 

seeker Rudal 

PT PINDAD, PT DI, 

PT Len, LIPI, 

LAPAN, 

BPPT, ITB, UI, ITS 

UGM, 

Balitbanghan, 

Dislitbang TNI 

 

2 Pengembangan Material Rudal  Prototipe 

Material 

Komposit 

LIPI, LAPAN, 

BPPT, ITB, UI, ITS 

UGM 

Topik 4:  Pengembangan Satelit Radar Ekuatorial 

Masalah : 

Indonesia memperoleh kesulitan dalam melakukan sistem monitoring wilayah 

teritorial Benua Maritim Indonesia untuk kepentingan pengelolaan sumber daya 

alam, mitigasi bencana, pengawasan dan pengamanan wilayah dari pelanggaran 

hukum serta pelanggaran batas wilayah. Dibutuhkan kemampuan untuk membuat 

dan mengoperasikan Satelit Radar Ekuatorial.  

Tujuan: 

Membangun kemampuan untuk membuat dan mengoperasikan Satelit Radar 

Ekuatorial sebagai bagian dari sistem monitoring wilayah teritorial Benua Maritim 

Indonesia  
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Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana memanfaatkan dan mengembangkan penguasaan teknologi satelit 

mikro LAPAN-A2 ekuatorial, LAPAN-A3 dan LAPAN-Tubsat, untuk membuat 

satelit radar ekuatorial 

2. Dalam tahap awal, bagaimana melakukan upaya kerjasama teknologi dengan 

penyedia teknologi baik dari Amerika Utara, Eropa atau Asia 

3. Bagaimana upaya kuat untuk mendapatkan hak atas orbit dan spektrum 

frekuensi yang digunakan di wilayah Indonesia 

4. Bagaimana mewujudkan upaya sinergitas nasional untuk mewujudkan 

pelaksanaan program rancang bangun satelit nasional  

No JUDUL RISET 
TARGET 

OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1 Pengembangan Satelit Radar 

Ekuatorial 

 Prototipe 

platform satelit 

Radar Ekuatorial 

 Prototipe sistem 

kendali satelit 

 Prototipe sistem 

muatan satelit 

PT Pindad, PT LEN 

PT DI, LIPI, 

LAPAN, 

BPPT, ITB, IPB, UI, 

ITS, UGM  
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BAB VII 

BIDANG KESEHATAN DAN OBAT 

 

7.1. Latar Belakang 

Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah 

satu prioritas pembangunan nasional. Dalam Visi dan Arah 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (PJPN) 2005-2025 disebutkan 

bahwa visi pembangunan SDM adalah terwujudnya manusia Indonesia 

yang sehat, cerdas, produktif dan berakhlak mulia. Salah satu 

arah pembangunan SDM adalah peningkatan kualitas SDM, satu 

diantaranya melalui peningkatan pelayanan kesehatan yang 

berkelanjutan Pembangunan SDM pada dasarnya merupakan 

pembangunan manusia sebagai subyek (human capital), obyek (human 

resources) dan penikmat pembangunan yang mencakup seluruh siklus 

hidup sejak dalam jandungan sampai akhir hidupnya (RPJPN 2005-

2025). 

Undang-undang nomer 37 tahun 2009 tentang kesehatan 

menyebutkan bahwa tujuan pembangunan kesehatan adalah 

meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya 

manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi.  Setiap orang 

mempunyai hak dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, 

bermutu, dan terjangkau.  Suatu amanah konstitusi yang harus 

dilaksanakan dengan serius.  

Pembangunan bidang kesehatan diharapkan dapat menyediakan 

sistem tatakelola dan pelayanan kesehatan nasional yang baik dengan 

didukung ketersediaan dan keterjangkauan obat, sarana pelayanan dan 

alat kesehatan yang memadai, tenaga kesehatan yang kompeten, 

tatalaksana penanggulangan penyakit (promotif, preventif, kuratif dan 

rehabilitatif) yang teruji serta dukungan kebijakan operasional yang 

optimal. Selain itu dalam perspektif pembangunan kesehatan, konsepsi 

industri kesehatan nasional merupakan salah satu aspek yang harus 
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diperhatikan. Beberapa tantangan utama pembangunan kesehatan 

nasional adalah: 

1. Jumlah penduduk Indonesia yang terus bertambah (diperkirakan 

271,1 juta jiwa pada tahun 2020) diiringi dengan pergeseran pola 

demografi (peningkatan jumlah penduduk usia lanjut), peningkatan 

penyakit tidak menular (non communicable diseases) seperti  stroke, 

jantung, diabetes, kanker dan kasus penyakit infeksi yang  masih 

tinggi, seperti yaitu dengue, malaria, HIV/AIDS dan penyakit infeksi 

baru. 

2. Kemandirian dan daya saing industri kesehatan nasional 

(industrifarmasi, industri obat herbal, industri alat kesehatan dan in 

vitro diagnostic) sebagai penopang penyediaan produk dan sarana 

pelayanan kesehatan yang masih rendah.  Ketergantungan bahan 

baku dan teknologi pada negera lain menjadi tantangan serius yang 

perlu disolusikan dengan tepat.  

3. Sistem pembiayaan kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan 

untuk masyarakat yang masih perlu ditingkatkan baik dalam aspek 

mutu maupun kecukupan jumlah. Pemenuhan kebutuhan tenaga 

kesehatan dengan dukungan payung hukum, norma dan etika profesi 

yang kuat untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan yang 

terbaik masih perlu mendapatkan perhatian serius. 

4. Industri kesehatan merupakan industri yang bersifat padat modal, 

padat teknologi dan regulasi yang sangat ketat. Upaya-upaya untuk 

melakukan penguasaan iptek dan meningkatkan daya saing industri 

kesehatan nasional belum mendapat dukungan yang kuat. Kegiatan 

riset dan inovasi bidang kesehatan belum terlaksana dengan serius 

dan berkelanjutan.  

Berdasarkan pada uraian di atas, maka upaya konvergensi riset 

dan inovasi teknologi di bidang kesehatan melalui penguatan arah dan 

program yang didukung dengan penguatan jejaring kerja, kapasitas 

kelembagaan dan infrastruktur iptek kesehatan harus ditingkatkan. ARN 

bidang kesehatan dan obat merupakan bagian dari upaya di atas yang 

perlu dirumuskan dengan baik dan dijadikan acuan pelaksanaan riset 

oleh seluruh stakeholder/pemangku kepentingan iptek kesehatan dan 

industri terkait.  
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7.2. Isu pokok Bidang Kesehatan dan Obat  

Berapa isu pokok bidang kesehatan dan obat yang perlu 

mendapatkan perhatian serius dan dijadikan acuan dalam perumusan 

ARN, utamanya  merupakan turunan dari pilar demografi dan pola 

penyakit, pilar kemandirian dan daya saing industri kesehatan serta 

pilar penguatan pelayanan kesehatan, seperti diilustrasikan pada 

Gambar 7.1 berikut ini. 

 

Gambar 7.1. Model perumusan prioritas ARN  Bidang Kesehatan dan Obat 

 Mengacu pada tantangan dan beberapa isu pokok di atas, riset 

bidang kesehatan dan obat diarahkan pada upaya untuk penguatan 

deteksi dan pengendalian penyakit menular (demam berdarah, malaria, 

Tuberkulosis, HIV-AIDS, penyakit akibat virus lainnya), penguatan 

deteksi, diagnosis dan pengobatan penyakit tidak menular yang menjadi 

penyebab utama kematian (stroke, kardiovaskular, penyakit paru 

obstruktif kronis, diabetes mellitus), penyakit akibat cidera, mendorong 

terbangunnya industri bahan baku obat dan alat kesehatan, serta 

pemanfaatan sumberdaya alam sebagai sumber bahan baku obat.  

 Selain itu, aspek penting lain terkait bidang kesehatan seperti 

neurosain untuk memperkuat kepribadian dan karakter masyarakat, 

humaniora kesehatan, personalized medicine, dan pemanfaatan state of 

the art nanoteknologi untuk perbaikan sistem penghantaran obat (drug 
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delivery system) juga menjadi acuan perumusan tema riset bidang 

teknologi kesehatan dan obat. Pendekatan kebutuhan pasar (demand 

pull) menjadi prioritas pemilihan penguasaan produk yang akan 

dikembangkan, tanpa mengurangi aspek penguatan pengusaan 

teknologi. 

7.3. Agenda Riset Bidang Kesehatan dan Obat  

 Berdasarkan pada latar belakang, arah riset dan model 

pendekatan ARN bidang kesehatan dan obat di atas, maka tema riset 

bidang kesehatan dan obat untuk jangka waktu sampai dengan 2019 

adalah sebagai berikut : 

a. Tema Riset Reguler 

1. Riset neurosain untuk membangun karakter bangsa, dengan 

prioritas pada riset neurosain kognitif. 

2. Pengembangan teknologi produksi Bahan Baku Obat (BBO), 

dengan prioritas BBO aktif antibiotik, bahan eksipien, eksplorasi 

kandidat senyawa obat  dari biota laut dan penerapan 

nanoteknologi untuk formulasi sediaan obat. 

3. Riset pengembangan teknologi produksi produk biologi dan 

biosimilar, dengan prioritas pada pengembangan produk vaksin 

dan pengendalian vector penyakit. 

4. Pengembangan teknologi produksi sediaan herbal, dengan 

prioritas pada pengembangan senyawa marker tanaman obat 

Indonesia dan formula sediaan herbal. 

5. Pengembangan teknologi produksi alat kesehatan dan In Vitro 

Diagnostic(IVD), dengan prioritas pada pengembangan 

elektromedik, inplant orthopedi dan teknologi implant lainnya, 

serta kit diagnostik. 

6. Riset kebijakan penelitian dengan prioritas pada terobosan 

pelaksanaan uji klinik obat moderen dan obat herbal di 

Indonesia. 

7. Riset kebijakan pembiayaan kesehatan dan pelayanan kesehatan, 

subsistem informasi dan subsistem lainnya, serta humaniora 

kesehatan, dengan prioritas riset implementasi untuk monitoring 

evaluasi kebijakan pembiayaan kesehatan, peningkatan mutu 
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pelayanan kesehatan, pengembangan subsistem informasi 

pelayanan kesehatan, peningkatan pemberdayaann masyarakat 

dalam pencegahan dan pengobatan, serta hubungan sosial antara 

tenaga medis dengan pasien. 

 

b. Tema riset  unggulan  

1. Pengembangan BBO antibiotik golongan betalaktam dan bahan 

eksipien  

2. Riset pengembangan vaksin TB, HIV dan Dengue serta riset 

pengendalian vektor 

3. Riset pengembangan alat kesehatan elektromedik, teknologi 

implan dan kit diagnostika. 

4. Riset pengembangan teknologi produksi sediaan obat bahan 

alam 

5. Riset kebijakan pembiayaan dan mutu pelayanan kesehatan  

 

Uraian lebih lanjut tentang agenda riset bidang Kesehatan dan 

Obat dapat dilihat pada Tabel 7.1 
 

Tabel  7.1. Tema Agenda Riset  Bidang Kesehatan Dan Obat 

Tema 1: Riset neurosain untuk membangun karakter bangsa 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1. Riset neurosain kognitif Publikasi ilmiah dan 

rekomendasi materi dan 

metoda pembelajaran perilaku 

2. Riset neurosain untuk peningkatan 

kualitas sumber daya manusia  

Publikasi ilmiah dan model 

peningkatan kecerdasan 

emosional pada generasi muda 

Tema 2:  Pengembangan teknologi produksi bahan baku obat 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1. Riset pengembangan antibiotik  Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten proses produksi 

antibiotik  

2. Riset pengembangan senyawa obat 

analgetik 

Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten proses produksi senyawa 

obat analgetik 

3. Riset pengembagan senyawa obat penurun 

kolesterol 

Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten proses produksi senyawa 

obat penurun kolesterol 
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4. Riset pengembangan bahan baku eksipien  Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten proses produksi bahan 

baku eksipien  

5. Riset penerapan nanoteknologi untuk 

bidang farmasi  

Publikasi  ilmiah, prototip dan 

paten produksi nanomaterial 

untuk formulasi sediaan obat 

Tema 3:  Pengembangan teknologi produksi produk biologi dan 

biosimilar 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1. Riset pengembangan vaksin (TB, Dengue, 

HIV)dan inovasi pengendalian vektor 

Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten seed vaksin 

2. Riset pengembangan interferon, epoetin 

dan hormon 

Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten proses produksi 

3. Riset pengembangan produk stem cell 

untuk penyakit degeneratif 

Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten proses produksi 

4 Riset pengembangan produk darah Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten proses produksi serta 

rekomendasi 

Tema 4:  Pengembangan Teknologi Produksi Sediaan Obat Bahan Alam 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Pengembangan simplisia dan ekstrak 

terstandar tanaman obat untuk bahan 

baku produk herbal 

Publikasi ilmiah, prototip, dan 

paten teknologi produksi 

simplisia dan ekstrak tanaman 

obat 

2 Pengembangan senyawa marker untuk 

tanaman obat Indonesia 

Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten senyawa marker  

 

3 Pengujian praklinik dan klinik ekstrak dan 

formula sediaan herbal 

Publikasi ilmiah, prototip 

produk dan paten khasiat 

ekstrak dan formula sediaan 

herbal  

4 Pengembangan kandidat obat dan sediaan 

obat dari biota laut 

Publikasi, prototip dan paten 

senyawa kandidat obat 

Tema 5:  Pengembangan Teknologi Produksi Alat Kesehatan Dan In 

                  Vitro Diagnostic(IVD) 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Riset pengembangan alat elektromedik 

dan inplant orthopedik dan teknologi 

inplant lainnya 

Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten teknologi 

2 Riset pengembangan bahan baku alat 

kesehatan 

Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten teknologi  
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3 Pengembangan diagnostik untuk deteksi 

penyakit infeksi 

Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten teknologi 

4 Pengembangan diagnostik untuk deteksi 

kanker, gangguan metabolisme dan 

penyakit degeneratif lain 

Publikasi ilmiah, prototip dan 

paten teknologi 

 

Tema 6 : Riset kebijakan terobosan pada penelitian 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Kajian kebijakan uji klinis, bioavailabilitas 

dan bioekuivalen sediaan obat baru di 

Indonesia  

Publikasi ilmiah, rekomendasi 

kebijakan dan protokol 

terobosan uji klinis dan uji 

BA/BE obat baru 

2 Kajian kebijakan persyaratan mutu dan 

proses pengujian praklinik dan klinik 

sediaan herbal 

Publikasi ilmiah  rekomendasi 

kebijakan dan protokol 

terobosan uji praklinis dan uji 

klinis sediaan herbal. 

3 Kajian kebijakan persyaratan mutu, proses 

produksi dan pemanfaatan stem cell dan 

sediaan nano untuk pengobatan 

Publikasi ilmiah, rekomendasi 

kebijakan dan protokol 

terobosan produksi stem cell 

dan penggunaannya dalam 

pengobatan. 

Tema 7 : Riset kebijakan pembiayaan kesehatan, mutu pelayanan 

                  kesehatan, sistem informasi dan humaniora 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Implementasi, monitoring dan evaluasi 

kebijakan pembiayaan kesehatan untuk 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan 

dan status kesehatan masyarakat 

Policy brief  dan publikasi 

ilmiah 

2 Pengembangan dan penerapan teknologi 

informasi untuk peningkatan pelayanan 

kesehatan di Puskesmas dan Rumah Sakit 

Publikasi ilmiah, disain 

teknologi dan sistem informasi 

dan rekomendasi 

penggunaannya 

3 Penelitian budaya hidup sehat dan 

kepatuhan dalam perawatan dan 

pengobatan pada masyarakat 

Publikasi ilmiah dan 

rekomendasi 

4 Penelitian peningkatan mutu pelayanan 

kesehatan melalui penguatan etika dan 

relationship tenaga medis dengan pasien 

Publikasi ilmiah dan 

rekomendasi 

5 Riset Kebijakan Pembiayaan Kesehatan 

dan Mutu Pelayanan Kesehatan 

Publikasi ilmiah dan 

rekomendasi 
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7.4.  Prioritas Riset Bidang Kesehatan dan Obat 

Berdasarkan agenda riset bidang kesehatan dan obat yang 

dikemukakan pada bab 7.3, dilakukan pemilihan beberapa topik yang 

dikelompokkan sebagai prioritas riset tahun 2016-2019 sebagaimana 

dapat dilihat pada Tabel 7.2. Topik-topik prioritas riset adalah sebagai 

berikut: 

1.  Pengembangan BBO antibiotik golongan betalaktam dan bahan 

eksipien 

2.    Riset pengembangan vaksin TB, HIV dan Dengue 

3. Riset pengembangan alat kesehatan elektromedik dan kit 

diagnostika. 

4.  Riset Pengembangan Teknologi Produksi Sedian Obat Alam. 

 
Tabel 7.2.  Tabel Topik Prioritas Riset Bidang Teknologi 

Kesehatan(Risetunggulan yang dilaksanakan 
dalam bentuk konsorsium) 

Topik  1: Pengembangan BBO antibiotik golongan betalaktam 

Masalah: 

Sampai saat ini, kebutuhan obat nasional paling tinggi adalah antibiotik.  

Pemenuhan kebutuhan antibiotik dalam negeri tergantung pada impor.  

Tujuan: 

Mengembangkan teknologi produksi antibiotik  

Pertanyaan Riset: 

1. Apakah sumber daya hayati Indonesia bisa dan layak untuk memproduksi 

antibiotic ? 

2. Bagaimana teknologi produksi antibiotik yang efisien dan ramah lingkungan ? 

3. Bagaimana kelayakan eknonomi pembangunan pabrik antibiotik di Indonesia ? 

No JUDUL RISET 
TARGET 

OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1 Pengembangan strain lokal untuk 

sumber produksi antibiotik  

Publikasi ilmiah 

dan paten strain 

unggul asli 

Indonesia 

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Litbang 

2 Pengembangan teknologi produksi 

antibiotik secara enzimatis dan 

sintesis kimia 

Publikasi ilmiah, 

paten teknologi 

produksi 

antibiotik 

  

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Litbang, 

Industri 
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3 Studi kelayakan pembangunan 

pabrik antibiotik di Indoensia 

Rekomendasi 

pembangunan 

pabrik antibiotik  

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Litbang, 

Industri 

Topik 2:  Riset pengembangan vaksin TB, HIV dan Dengue serta 

                   pengendalian vektor 

Masalah : 

Kasus penyakit  TB, HIV dan Dengue masih cukup tinggi. Vaksin dan pengendalian 

vektor sangat diperlukan untuk mencegah merebaknya penyakit tersebut. 

Tujuan : Mendapatkan teknologi produksi vaksin dan inovasi dalam pengendalian 

vektor 

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana teknologi pembuatan vaksin TB yang efektif ? 

2. Bagaimana teknologi pembuatan vaksin HIV yang efektif ? 

3. Bagaimana teknologi pembuatan vaksin dengue yang efektif ? 

4. Bagaimana inovasi dalam pengendalian vektor dan efektivitasnya untuk 

mengendalikan dengue dan penyakit lainnya ? 

No JUDUL RISET 
TARGET 

OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1. Riset pengembangan seed vaksin TB Publikasi ilmiah, 

prototip dan 

patenseed vaksin 

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

2. Riset pengembangan seed vaksin 

HIV  

Publikasi ilmiah, 

prototip dan 

patenseed vaksin 

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

3. Riset pengembangan seed vaksin 

Dengue 

Publikasi ilmiah, 

prototip dan 

paten seed 

vaksin 

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

 

4. Riset inovasi dalam pengendalian 

vektor Dengue dan penyakit lainnya 

Policy brief, 

publikasi ilmiah 

dan paten 

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

Topik 3 :  Riset pengembangan alat kesehatan dan In Vitro Diagnostic 

(IVD) 

Masalah : 

1. Ketergantungan impor alat kesehatan dan IVD sangat tinggi.  

2. Keteringgalan penguasaan teknologi elektromedik sangat jauh 

Tujuan : 

Melakukan pengembangan prototip elektromedik  dan IVD dengan tipe, kelas 

teknologi dan kemanfaatan yang sesuai dengan masyarakat Indonesia 

Pertanyaan penelitian : 

Bagaimana teknologi pembuatan elektromedik dan IVD untuk mendukung diagnosis 

dan penanganan pasien ? 
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No JUDUL RISET 

TARGET 

OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1. Riset pengembangan elektromedik 

pemonitor pasien 

Publikasi 

ilmiah, 

prototip dan 

paten teknologi  

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

2 Riset pengembangan elektromedik 

hemodializer 

Publikasi 

ilmiah, 

prototip dan 

paten teknologi  

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

3 Riset pengembangan teknologi 
implant 

 

Publikasi 

ilmiah, 

prototip dan 

paten teknologi 

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

4 Riset pengembangan IVD untuk 

penyakit infeksi 

Publikasi 

ilmiah, 

prototip dan 

paten teknologi 

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

5 Riset pengembangan IVD untuk 

penyakit degeneratif 

Publikasi 

ilmiah, 

prototip dan 

paten teknologi  

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

Topik 4: Pengembangan Teknologi Produksi Sediaan Obat Bahan Alam 

Masalah : 

1. Potensi sumberdaya alam dan pengetahuan tradisional tentang tanaman obat 

sebagai sumberdaya komparatif bangsa belum termanfaatkan dengan optimal, 

utamanya tanaman obat dan biota laut 

2. Pemanfaatan potensi tanaman obat dan mutu produk berbasis tanaman obat 

belum optimal karena sebagian besar tanaman obat Indonesia belum 

mempunyai marker atau senyawa standar  

3. Daya saing industri obat bahan alam (herbal) perlu ditingkatkan utamanya 

aspek kualitas bahan baku dan mutu produk jadi 

Tujuan : 

Meningkatkan pemanfaatan sumberdaya hayati (tanaman obat dan biota laut) 

sebgai bahan baku obat dan produk sediaan obat bahan alam. 

Pertanyaan Penelitian : 

1. Bagaimana mendapatkan senyawa marker/senyawa identitas tanaman obat 

Indonesia potensial, untuk dimanfaatkan dalam peningkatkan mutu produk 

berbasis tanaman obat; 

2. Bagaimana melakukan esplorasi dan pemanfaatan yang tetap sumber daya biota 

laut Indonesia sebagai bahan baku obat 
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No JUDUL RISET 

TARGET 

OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1 Pengembangan senyawa marker 

untuk tanaman obat Indonesia 

Publikasi 

ilmiah, 

prototip dan 

paten senyawa 

marker 

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

2 Pengembangan kandidat senyawa 

obat dari biota laut 

Publikasi 

ilmiah, 

prototip dan 

paten kandidat 

senyawa obat 

Perguruan Tinggi, 

Lembaga Libang, 

Industri 

Topik 5: Riset kebijakan dan implementasi sistem kesehatan dan 

                mutu pelayanan kesehatan 

Masalah: 

Kebijakan sistem kesehatan yang ditandai dengan sistem jaminan kesehatan 

nasional merupakan suatu kebijakan baru yang diterapkan sejak 2014. Dengan 

demikian perlu dikembangkan riset untuk memperbaiki kebijakan dalam sistem 

kesehatan, termasuk komponen pembiayaan, implementasi berbagai kebijakan 

tersebut, serta dampaknya terhadap peningkatan mutu pelayanan kesehatan serta 

status kesehatan masyarakat. 

Tujuan: 

1. Memperbaiki kebijakan dalam sistem kesehatan, termasuk komponen 

pembiayaan 

2. Meningkatkan efektivitas implementasi berbagai kebijakan dalam sistem 

kesehatan    

3. Mengevaluasi dampak perubahan kebijakan sistem kesehatan terhadap 

mutu pelayanan dan kinerja pelayanan kesehatan serta sistem 

pendukungnya 

Pertanyaan riset: 

1. Bagaimanakah kondisi berbagai kebijakan dalam sistem kesehatan, 

termasuk kebijakan Jaminan Kesehatan Nasional. Apakah kebijakan 

terkoordinasi dengan baik atau merupakan kebijakan yang terfragmentasi? 

2. Apakah ada masalah dalam pelaksanaan kebijakan ataukah masalah dalam 

perumusan kebijakan? 

3. Apakah berbagai kebijakan dalam sistem kesehatan meningkatkan mutu, 

pemerataan pelayanan, serta meningkatkan status kesehatan di 

masyarakat? 

No JUDUL RISET 

TARGET 

OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1 Riset evaluasi formulasi kebijakan 

sistem kesehatan terkait Sistem 

Policy brief, 

publikasi 

Perguruan tinggi, 

lembaga 
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Jaminan Kesehatan Nasional ilmiah, 

perbaikan 

regulasi 

penelitian-

pengembangan 

kesehatan, 

kementerian 

2 Riset implementasi dalam 

pelaksanaan Sistem Jaminan 

Kesehatan Nasional, termasuk sistem 

pendukungnya 

Policy brief, 

publikasi 

ilmiah 

Perguruan tinggi, 

lembaga 

penelitian-

pengembangan 

kesehatan, 

kementerian 

3 Riset evaluasi dampak Sistem 

Jaminan Kesehatan Nasional 

terhadap pemerataan pelayanan, 

mutu pelayanan dan status kesehatan 

masyarakat 

Policy brief, 

publikasi 

ilmiah 

Perguruan tinggi, 

lembaga 

penelitian-

pengembangan 

kesehatan, 

kementerian 

 

PUSTAKA 

1. Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional, 2007, Visi dan Arah 

Pembangungan Jangka Panjang Nasional 2005 - 2025 

2. Undang - Undang Republik Indonesia  Nomer  36 Tahun 2009  

tentang Kesehatan 

3. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomer 87 tahun 

2013 tentang Peta JalanPembangunan Bahan Baku Obat 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 14 tahun 2015 

tentang Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 2015-2035 

 

 

 

 



A g e n d a  R i s e t  N a s i o n a l  2 0 1 6  -  2 0 1 9  111 

 

 

 

 

 

Bidang  

Material Maju 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A g e n d a  R i s e t  N a s i o n a l  2 0 1 6  -  2 0 1 9  111 

 

BAB VIII 

BIDANG MATERIAL MAJU 

 

8.1. Latar Belakang 

 Pemilihan topik riset material sudah harusnya 

mempertimbangkan perkembangan teknologi dan prospek pasar dalam 

jangka panjang. Prospek pasar tersebut dapat dilihat dari besarnya 

kemungkinan investasi yang akan ditanamkan dalam sektor industri 

terkait. Material maju yang dimaksud di sini adalah yang memberikan 

dampak ekonomi besar seperti ini dipandang dari persepektif pasar 

adalah apa yang disebut dengan Value Added Materials (VAMs). 

Penggunaan istilah VAMs dikalangan dunia science belum begitu 

populer dibandingakan dengan istilah new material ataupun advanced 

materials. Bahan Maju (advance materials) lebih dicirikan oleh sifat-

sifatnya, antara lain : 

 Menunjukkan karakteristik yang superior dibandingkan dengan 

bahan-bahan komoditas pada umumnya, tidak mudah rusak seperti 

yang ditunjukkan oleh advanced steels; 

 Bahan dan sistem yang dibangun menggunakan bahan ini 

menunjukkan sifat yang unik dan memberikan peningkatan unjuk 

kerja yang signifikan dipandang dari segi sifat fisika, kimia, biologi 

maupun dari segi fenomena dan prosesnya. 

 Mampu  menyerap energi dengan kapasitas yang tinggi 

 Dapat direkayasa sehingga memberikan unjuk kerja yang tinggi 

 Memberikan fungsi-fungsi baru sehingga meningkatkan unjuk kerja 

sistem dengan kandungan teknologi dalam proses produksinya. 

Sehingga dari karakteristik tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

bahan maju diperoleh dari proses rekayasa teknologi yang berdasarkan 

pada pemahaman yang mendalam mengenai bidang ilmu secara 

indispliner sehingga meningkatkan unjuk-kerja bahan yang berpotensi 

untuk menciptakan teknologi dan membuka pasar baru. Dengan 

demikian VAMs, haruslah menjadi bagian dari bahan maju yang 

berlandaskan pada bahan baru, lihat Gambar 8.1. 
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Gambar 8.1. VAMs merupakan bagian dari material baru dan material maju 
[www.oxfordresearch.eu] 

Pengertian VAMs akan lebih jelas apabila dipandang dari 

persepektif pasar. Suatu bahan maju akan dapat dikatagorikan sebagai 

VAMs apabila mempunyai nilai strategik baik dipandang dari segi pasar 

maupun teknologi. Oleh sebab itu VAMs akan selalu berkaitan dengan 

penguasaan hak intelektual. Suatu bahan dimasukkan sebagai golongan 

VAMs, apabila pengetahuan yang dibutuhkan untuk menciptakan bahan 

tidak mudah ditemukan di pasar. Penguasaan VAMs akan menyebabkan 

adanya kemampuan untuk mengendalikan dan sekaligus menguasai 

pasar suatu produk. Oleh sebab itu berbagai pusat penelitian secara 

intensif berusaha untuk meningkatkan unjuk kerja suatu bahan sehingga 

dapat dihasilkan bahan-bahan yang dapat dikategorikan sebagai VAMs. 

8.2.  Isu Pokok Bidang Material Maju 

Sektor industri hingga kini masih dianggap sebagai salah satu 

penggerak utama dan ujung tombak pembangunan nasional, 

dikarenakan kontribusinya yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Namun demikian, industri yang berkembang di Indonesia masih 

http://www.oxfordresearch.eu/
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bergantung pada bahan baku impor dimana diperkirakan nilainya pada 

tahun 2011 mencapai US$ 117,99 milyar.  Kondisi di atas tentunya 

sangat memprihatinkan mengingat melimpahnya sumberdaya alam 

(SDA) di Indonesia yang seharusnya dapat menjadi bahan baku bagi 

industri di tanah air. Undang-undang No. 4/2009 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara melarang ekspor bahan baku 

mentah pada tahun 2014, perlu diantisipasi dengan proses nilai tambah 

produk nasional. Peraturan Menteri Energi dan Sumberdaya Mineral 

Nomor 7 tahun 2012 tentang peningkatan nilai tambah mineral melalui 

kegiatan pengolahan dan pemurnian mineral yaitu perlunya 

pengendalian ekspor bijih (raw material atau ore) mineral melalui 

penetapan Tata Niaga Ekspor Mineral dan pengenaan Bea Keluar untuk 

mendapatkan manfaat yang optimal bagi Negara. Kemudian dalam 

InPres Nomor 3 Tahun 2013 tertanggal 13 Februari 2013 menyebutkan 

tentang Percepatan Peningkatan Nilai Tambah Mineral Melalui 

Pengolahan dan Pemurnian di Dalam Negeri. 

lndustri merupakan salah satu indikator kemajuan suatu negara, 

perlu dibangun dan dikembangkan dalam rangka mengurangi 

ketergantungan terhadap bahan baku impor. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi ketergantungan tersebut adalah 

dengan pengadaan bahan baku dari dalam negeri. Indonesia dengan 

kekayaan alamnya yang sangat beragam, berpotensi untuk memenuhi 

kebutuhan bahan baku tersebut, hanya saja masih banyak kekayaan 

alam di Indonesia yang belum digali dan juga banyak bahan mentah 

tersebut harus diproses lebih dahulu sehingga memerlukan suatu 

teknologi yang dapat mengubah bahan mentah menjadi bahan baru yang 

merupakan bahan baku industri. 



114  A g e n d a  R i s e t  N a s i o n a l  2 0 1 6  -  2 0 1 9 

 

Model pendekatan : 

 

Gambar 8.2. Model Pendekatan dalam Penyusunan ARN Bidang Material Maju 

8.3.  Agenda Riset Bidang Material Maju 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan isu pokok yang 

dikemukakan dalam bidang material maju, maka agenda riset bidang 

material maju yang perlu dilaksanakan selama periode 2016-2019 dapat 

dilihat pada Tabel 8.1.  

Tabel 8.1.  Tema dan Topik Agenda Riset Bidang Material  
Maju 

Tema 1:  Riset Pengembangan Material untuk Menunjang Sektor Pangan 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Riset pengembangan material untuk pupuk 

slow release 

Paten proses produksi 

material untuk pupuk slow 

release 

2 Riset pengembangan material pengendali 

hama yang ramah lingkungan 

Paten proses produksi 

material pengendali hama 

3 Riset pengembangan material untuk 

meningkatkan daya dukung lahan marjinal 

Paten proses produksi 

material peningkat daya 

dukung lahan marjinal 

4 Riset pengembangan material packaging 

produk pangan 

Paten proses produksi 

material packaging produk 

pangan 
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5 Riset pengembangan material pengawet 

makanan yang ramah lingkungan dan 

memenuhi standar kesehatan 

Paten proses produksi 

material pengawet makanan 

yang ramah lingkungan dan 

memenuhi standar kesehatan 

6 Riset pengembangan material peningkat mutu 

produk panen 

Paten proses produksi 

material peningkat mutu 

produk panen 

7 Riset pengembangan material plastik tahan 

cuaca (UV, dll) 

Paten proses produksi 

material plastik tahan cuaca 

(UV, dll) 

8 Riset pengembangan material infrastruktur 

peternakan dan perikanan 

Paten proses produksi 

material infrastruktur 

peternakan dan perikanan 

9 Riset pengembangan material pakan ternak 

untuk meningkatkan produksi daging 

Paten proses produksi 

material pakan ternak untuk 

meningkatkan produksi 

daging 

Tema 2:  Riset Pengembangan Material Energi 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT  

1 Riset pengembangan material untuk bahan 

bakar nuklir (ThO2, UO2) 

Prototip dan paten material 

untuk bahan bakar nuklir 

(ThO2, UO2 

2 Riset pengembangan material untuk Fuel Cell 

dan Solar Cell 

Prototip dan paten material 

untuk Fuel Cell dan Solar Cell 

3 Riset pengembangan material untuk motor 

listrik 

Prototip dan paten material 

untuk motor listrik 

4 Riset pengembangan materialbatere (katoda, 

anoda, elektrolit) 

Prototip dan paten 

materialbatere (katoda, 

anoda, elektrolit) 

5 Riset pengembangan material hydrogen 

storage 

Prototip dan paten 

materialhydrogen storage 

6 Riset pengembangan material  light-emitting 

diodes (LED) 

Prototip dan paten 

material  light-emitting 

diodes (LED) 

Tema 3: Riset Pengembangan Material Penunjang Kesehatan 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Riset pengembangan material untuk alat bantu 

kesehatan 

Prototipe material untuk alat 

bantu kesehatan 

2 Riset pengembangan materialnano untuk 

terapi, diagnostik, dan kosmetik 

Paten proses produksi 

material untuk Terapi, 

Diagnostik, dan Kosmetik 

3 Riset pengembangan materialscaffold untuk 

penggunaan pada Bone Tissue Engineering 

Paten proses produksi 

material scaffold untuk 

penggunaan pada Bone 
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Tissue Engineering 

 

4 Riset pengembangan materialkomposit anti 

bacterial dan Wound Healing 

Paten proses produksi 

material komposit anti 

bacterial dan Wound Healing 

5 Riset pengembangan materialmultifungsi dan 

nano 

Prototipe dan paten material 

multifungsi dan nano 

6 Riset pengembangan materialmaju untuk  

Diagnostic Tools dan Terapi (Drug Delivery 

System) 

Prototipe dan paten material 

maju untuk  Diagnostic Tools 

dan Terapi (Drug Delivery 

System) 

7 Riset pengembangan materialmetal, ceramics, 

polymer dan composite untuk peralatan 

kesehatan 

Paten proses produksi 

material metal, ceramics, 

polymer dan composite untuk 

peralatan kesehatan 

Tema 4: Riset Pengembangan Material Lingkungan Air danMaritim 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Riset pengembangan materialmaju untuk 

bahan sensor polutan 

Prototipe dan paten material 

untuk bahan sensor polutan 

2 Riset pengembangan materialmaju macro- 

and meso- porous untuk pengolah limbah 

Prototipe dan paten material 

maju macro- and meso- 

porous untuk pengolah 

limbah 

3 Nanofilter untuk meningkatkan kualitas 

udara dan air 

Prototipe dan paten material 

Nanofilter untuk 

meningkatkan kualitas udara 

dan air 

4 Material maju untuk komponen mesin Paten proses produksi 

material maju untuk 

komponen mesin 

5 Riset pengembangan material maju untuk 

turbin blade 

Paten proses produksi 

material maju untuk turbin 

blade 

6 Riset pengembangan material struktur ringan 

untuk bangunan maritim 

Paten proses produksi 

material struktur ringan 

untuk bangunan maritim 

7 Riset pengembangan materialbaja paduan 

untuk beton pra-tekan 

Paten proses produksi baja 

paduan untuk beton pra-

tekan 

8 Riset pengembangan material maju untuk 

brick (structural/porous materials) 

Paten proses produksi 

material maju untuk brick 

(structural/porous materials) 

9 Riset pengembangan materialceramics 

coating untuk bangunan maritim 

Paten proses produksi 

material ceramics coating 
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untuk bangunan maritime 

Tema 5: Pengembangan Pengolahan Mineral Bahan Alam dan Hayati 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Teknologi pemurnian/ekstraksi sumber daya 

mineral lokal untuk material maju 

Paten proses produksi 

pemurnian/ekstraksi sumber 

daya mineral lokal untuk 

material maju 

2 Teknologi konversi material dalam bentuk 

oksida (REO) maupun unsur logamnya (RE) 

Paten proses produksi 

material dalam bentuk oksida 

(REO) maupun unsur 

logamnya (RE) 

3 Riset pengembangan material maju untuk 

additive agent (katalis untuk industri 

petrokimia, dll) 

Paten proses 

produksimaterial maju untuk 

additive agent (katalis untuk 

industri petrokimia, dll) 

4 Riset pengembangan materiallimbah bauksit 

(red mud) sebagai structure and coating 

materials 

Paten proses produksilimbah 

bauksit (red mud) sebagai 

structure andcoating 

materials 

5 Riset pengembangan material Uranium dari 

limbah pupuk fosfat 

Paten proses produksi 

material uranium dari limbah 

pupuk fosfat 

6 Riset pengembangan material (katalis) untuk 

pengolahan limbah cair beracun 

Paten proses produksi 

material (katalis) untuk 

pengolahan limbah cair 

beracun 

7 Riset pengembangan materialmaterial hayati 

(Natural organic materials) untuk pigment, 

absorber, dan lain-lain. 

Paten proses produksi 

material hayati (Natural 

organic materials) untuk 

pigment, absorber, dan lain-

lain. 

8 Riset pengembangan materialserat alam 

untuk material maju (berkinerja tinggi) 

bersifat ringan dan kuat 

Paten proses produksi serat 

alam untuk material maju 

(berkinerja tinggi) bersifat 

ringan dan kuat 

9 Riset pengembangan material hayati sebagai 

template dalam mendukung proses 

pembuatan material maju 

Paten proses produksi 

material hayati sebagai 

template dalam mendukung 

proses pembuatan material 

maju 



118  A g e n d a  R i s e t  N a s i o n a l  2 0 1 6  -  2 0 1 9 

 

 8.4.  Prioritas Riset Bidang Material Maju 

Dari agenda riset bidang material maju yang dikemukakan pada 

Tabel 8.1, dilakukan seleksi terhadap topik-topik yang dapat diangkat 

sebagai prioritas riset tahun 2016-2019 sebagaimana diuraikan pada 

Tabel 8.2.  

Tabel 8.2.  Topik Prioritas Riset Bidang Material Maju 

Topik 1: Pengembangan Material Alat Kesehatan. 

Masalah: 

Lebih dari 90% produk alat kesehatan merupakan barang impor. Sementara itu dari 

produk alat kesehatan lokal yang ada, sebagian besar bahan bakunya pun sangat 

bergantung pada impor. Industri  alat kesehatan dalam negeri baru mampu 

menghasilkan produk teknologi sederhana dan sedang. Kapasitas industri alat 

kesehatan dalam negeri masih tidak sebanding dengan kebutuhan alat kesehatan 

dalam negeri. Upaya untuk mengembangkan material dan produk implan lokal, yang 

berkualitas dengan harga yang relatif murah dan sesuai dengan anatomi tulang orang 

Indonesia, mendesak untuk dilakukan. 

Tujuan: 

 Memenuhi kebutuhan nasional akan bahan bahan baku alat kesehatan 

(biocompatible materials) seiring meningkatnya angka kecelakaan lalu lintas 

dan penyebab kerusakan tulang lainnya seperti penyakit dan lainnya. 

 Meningkatkan kemadirian bangsa, khususnya dalam memenuhi kebutuhan 

implan dan bahan baku (biocompatible materials) alat kesehatan yang selama 

ini sangat bergantung pada produk impor; 

 Meningkatkan pemanfaatan dan memberi nilai tambah bahan baku lokal.  

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana material dapat berperan sebagai alat bantu kesehatan ? 

2. Bagaimana sumber daya mineral local dapat menjadi bahan baku alat kesehatan ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1 Riset pengembangan material 

implant ortopaedi (generik) 

Paten produksi 

material implant 

ortopaedi (generik) 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

2 Riset pengembangan material 

alat bantu kesehatan gigi 

(generik) 

Paten produksi 

material alat bantu 

kesehatan gigi (generik) 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 
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Topik 2:   Riset Pengembangan Material SDA Lokal Menjadi Material 

                    Bernilai Tambah Tinggi 

Masalah: 

Indonesia termasuk salah satu negara yang kaya akan mineral alam dan hayati. 

Namun demikian produk berbasis sumber daya alam mineral dan hayatinya masih 

berdaya saing rendah. Tambahan lagi bahan industri masih banyak juga yang impor 

padahal bahan mentahnya cukup banyak tersedia di Indonesia. 

Tujuan: 

Untuk menghasilkan teknologiproses pengolahan mineral bahan alam dan hayati 

lokal menjadi material yang memiliki nilai tambah dan daya saing. 

Pertanyaan Riset: 

1. Bagaimana teknologi proses material yang mampu mengolah mineral local 

menjadi material maju ?  

2. Bagaimana teknologi yang dapat memproses material limbah menjadi material 

maju ? 

3. Bagaimana teknologi yang dapat memproses sumber daya hayati menjadi 

material maju yang bernilai tambah ? 

No JUDUL RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

(KONSORSIUM) 

1 Riset pengembangan material 

logam tanah jarang berbasis 

sumber daya lokal untuk 

produk komersil. 

Paten produksi 

material logam tanah 

jarang berbasis sumber 

daya lokal untuk 

produk komersil. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

2 Riset pengembangan 

sumberdaya lokal untuk 

aplikasi lampu hemat energi. 

Paten produksi 

material lampu hemat 

energi berbasis sumber 

daya lokal. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

3 Riset pengembangan sumber 

biomasa lokal menjadi 

nanomaterial berbasis 

graphene. 

 

Paten produksi 

nanomaterial berbasis 

graphene dari sumber 

biomasa lokal. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

4 Riset pengembangan 

nanomaterial berbasis mineral 

lokal untuk produk komersil. 

Paten produksi nano 

material berbasis 

mineral lokal untuk 

produk komersil. 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 
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BAB IX 

BIDANG SOSIAL HUMANIORA 

9.1.  Latar Belakang  

Bhineka Tunggal Ika merupakan karakter dan kekayaan budaya 

dari masyarakat Indonesia sebagai bangsa.  Ciri ini dikuatkan dengan 

keragaman bahasa yang dipersatukan oleh satu bahasa yakni Bahasa 

Indonesia. Keberadaan Bahasa Indonesia menjadi kekuatan tersendiri 

bagi sebuah negara kesatuan dalam bentuk Republik Indonesia.  

Seturut dengan hal tersebut, ilmu-ilmu sosial (termasuk 

ekonomi, hukum), serta humaniora menjadi bagian pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang ditujukan untuk menguasai ilmu 

pengetahuan dasar maupun terapan. Penguasaan pengetahuan ini 

diharapkan bisa menghasilkan dan memanfaatkan hasil-hasil penelitian, 

pengembangan dan desain penguatan kemasyarakatan (teknologi sosial) 

yang mengutamakan pencapaian kesejahteraan berkeadilan bagi 

masyarakat, serta berdaya saing di era globalisasi. 

9.2.  Isu Pokok Bidang Sosial Humaniora 

Saat ini Indonesia menjadi salah satu negara besar di dunia. 

Penduduk Indonesia, kini hampir mencapai 260 juta orang. Populasinya 

tersebar di lima pulau besar dan di sekira 17 ribu pulau kecil lainnya. 

Sejak lama Indonesia dikenal sebagai bangsa yang multietnis. Tercatat 

ada 1.128 etnis dengan 700-an dialek di negeri ini. Sumber daya alam 

dan sosial yang begitu besar ini dikelola berdasarkan tata aturan 

pemerintahan yang yang melibatkan 94.076 desa/kelurahan di 486 

kabupaten di 34 provinisi.  Karenanya, merajut solidaritas serta 

semangat satu bangsa, satu bahasa, dan satu tanah air ini menjadi hal 

strategis dari Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

Isu sosial dan humaniora dalam pembangunan di Indonesia 

muncul manakala ditemukan ketimpangan dalam melihat hasil-hasil 

pembangunan itu sendiri. Selama ini, keberhasilan pembangunan lebih 

banyak membanggakan hasil-hasil yang bersifat material dan 

membanggakan hal-hal yang bersifat kuantitatif.Akibatnya, perubahan  
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akibat pembangunan justru menumbuhkan ketimpangan antar golongan 

masyarakat dan wilayah.  Kemajuan yang terjadi tidak mengakar dalam 

kebudayaan, sehingga memudarkan jati-diri sebagai bangsa.  Berbagai 

kemajuan bertumpu pada teknologi dan ekonomi yang mengeksploitasi 

sumberdaya alam.  Hal ini membuat kekhawatiran Indonesia sebagai 

tanah air kehilangan masa depannya.  Dengan pembangunan seperti itu, 

bangsa Indonesia mempunyai ketahanan (resiliensi)rendah dalam 

menghadapi berbagai perubahan.  Perilaku orang Indonesia cenderung 

individualis, menggunakan sumberdaya alam yang tidak bijaksana dan 

menghaslkan ekonomi yang ekseklusif.  Indonesia juga tidak dapat 

keluar dari jebakan politik-ekonomi yang menjadikan bangsa konsumen.  

Reformasi politik dalam membangun demokratisasi juga lebih diwarnai 

demokrasi prosedural dan transaksional. 

Berdasarkan, hal ini sudah tumbuh kesadaran, bahwa untuk 

memajukan Indonesia perlu menggeser paradigma pembangunan dari 

yang mempunyai resilensi rendah ke pembangunan yang mewujudkan 

resiliensi kuat,  Menjadi bangsa yang tangguh dalam mengembangkan 

diri dan menghadapi perubahan.Dalam konteks itulah, pengembangan 

teknologi perlu mempertimbangkan proses pergeseran paradigma 

pembangunan tersebut.  Sebuah pergeseran yang tidak saja 

mengutamakan “perkembangan kebendaan” dan bertumpu pada ukuran 

kuantitatif, tetapi melakukan pembangunan yang mengutamakan 

kualitas.  Pengembangan teknologi selain mempertimbangkan aspek 

ekonomi, perlu pula mulai memperhatikan kegunaannya dalam ikut 

mengembangkan ukuran-ukuran kelanjutan ekologi/sumberdaya alam 

dan aspek-aspek sosial-budaya, seperti : kemandirian, kesetiakawanan 

atau solidaritas sosial, demokrasi hingga kebahagiaan serta 

kesejahteraan. 

 Berdasarkan permasalahan yang disampaikan di atas, hal-hal 

yang berkaitan dengan kemampuan manusia Indonesia dan 

masyarakatnya sebagai bangsa yang aktif, kreatif dan berkesenian serta 

inovatif perlu ditelaah dan dikembangkan.  Demikian juga, manusia 

Indonesia dalam masyarakat dengan kebudayaan yang mempunyai 

karakter yang berjati diri dan hidup  mengutamakan harmoni dan 

toleransi penting dikenal sebagai sumber kekuatan sebagai bangsa.  
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Aspek lain yang juga penting adalah mengukur dan menyiapkan agar 

masyarakat siap dan memiliki ketangguhan dalam mengatasi berbagai 

perubahan.   Pengetahuan-pengetahuan ini yang pada akhirnya menjadi 

fokus tersebut menjadi media pengembangan ilmu-ilmu sosialdan 

humaniora dalam perspektif Indonesia. 

Ketiga aspek yang perkembangannya akan dipengaruhi oleh 

dinamika global.  Kerawanan sistem keuangan dan perkembangan 

teknologi yang pesat akan menjadi dinamika perkembangan ketiga 

aspek tersebut.  Belum, lagi penyelesaian ketertinggalan dan 

ketimpangan antar golongan masyarakat dan wilayah akan juga menjadi 

faktor penggerak dinamika tersebut.  Penjelasan ini dapat dilihat dalam 

Gambar 9.1. 

 

Gambar 9.1.  Pendekatan dalam perumusan ARN Bidang Soshum 

Pengembangan ilmu-ilmu sosial dan humaniora hakekatnya 

diarah sebagai bentuk teknologi yang dikenal sebagai soft-technology.  

Dengan cara ini, pengembangan ilmu sosial dan humaniora menjadi 

mitra berbagai pengembangan dan peningkatan teknologi (hard 

technology) karena senantiasa berpedoman pada nilai-nilai agama, nilai-

nilai budaya, sistem hukum, nilai etika, kearifan lokal, dan kelestarian 
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sumberdaya alam dan lingkungan hidup dalam kerangka  memperkokoh 

jati diri bangsa dan sumber manusia Indonesia.   Untuk itu, pemikiran 

ilmu-ilmu sosialdan humaniora yang dipersoalkan (ontologi), cara-cara 

memikirkannya (epistemologi), dan manfaat serta kegunaan hasilnya 

(aksiologi) diarahkan langkah inovatif untuk pengembangan dan 

penerapan teknologi.   Dalam prosesnya, hal itu juga menjadi media 

pengembangan inovasi pemikiran sosial yang mengarahkan 

pengembangan soft-technology sendiri. 

Dukungan ilmu-ilmu sosialdan humaniora dengan demikian 

dapat ditujukan untuk menguatkan pengembangan teknologi dalam 

kebijakan pangan, energi dan kesehatan, pengembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, penyediaan teknologi transportasi, 

pertahanan serta material maju yang memperkuat Indonesia sebagai 

negara maritim.  Dalam proses ini, perhatian terhadap tata-kelola, 

kebijakan hukum dan pengembangan sistem politik menjadi faktor yang 

perlu diperhatikan.  Demikian juga, faktor dinamika global yang 

berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan humaniora dan 

persoalan kesenjangan sosial dan ekonomi yang diwariskan oleh sistem 

pengelolaan negara hingga saat ini perlu menjadi faktor yang perlu 

dicarikan solusinya.  

9.3.  Agenda Riset Bidang Sosial dan Humaniora  

 Berdasarkan pada latar belakang, arah riset dan pendekatan ARN 

bidang sosial humaniora di atas, maka 8 tema riset dalam bidang ini 

untuk jangka waktu sampai dengan 2019, yaitu : 

(1) Perilaku Masyarakat Aktif, kreatif dan Berkesenian serta inovatif 

berlandaskan jiwa Gotong-Royong mengatasi Persoalan Strategis 

Bangsa, 

(2) Inovasi Kelembagaan Penerapan Teknologi dengan Distribusi Nilai 

Tambah yang Adil mengatasi Persoalan Pangan, Energi dan 

pengembangan Maritim, 

(3) Penguatan Akses Masyarakat  dan Penataan  Pengelolaan  

Sumberdaya Air, Hutan, Lahan dan Laut, serta Lingkungan Hidup 

Yang Adil dan Berkelanjutan; 
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(4) Studi tentang evaluasi  pelaksanaan kebijakan otonomi daerah dan 

desa; 

(5) Studi Manajemen Protokol Krisis  Pangan, Energi, Air dan  Resolusi 

Konflik; 

(6) Pengembangan jejaring riset dan pengembangan  IPTEKS yang 

mendukung Pembangunan Inklusif  untuk pengembangan daerah 

tertinggal, Terisolasi, Terluar dan Perbatasan; 

(7) Global Village untuk mewujudkan Konektivitas dalam Penguatan 

Indonesia sebagai Negara Maritim; 

(8) Pengembangan Indikator Pembangunan Masyarakat 

danKesejahteraan Rakyat. 

Tema dan topik-topik agenda riset Bidang Sosial dan Humaniora 

tersebut dapat dilihat dalam Tabel 9.1. 

Tabel 9.1. Delapan Tema Agenda dan Topik-topikRiset  Bidang Sosial dan 

Humaniora 

Tema 1: Perilaku Masyarakat Aktif, kreatif dan Berkesenian serta inovatif 

                 berlandaskan jiwa Gotong-Royong mengatasi Persoalan Strategis 

                 Bangsa 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 

1 Pemetaan dan Pengembangan Pendidikan 

IPTEKS yang berjati diri bangsa untuk 

mendukung pembangunan nasional mengatasi 

Persoalan Pangan, Energi dan 

Mengembangkan Maritim  

Publikasi Ilmiah, Desain 

Penyediaan SDM IPTEKS 

Berjatidiri bangsa 

2 Riset-Aksi penerapan teknologi mengatasi 

persoalan Pangan, Energi dan 

mengembangkan Maritim yang menguatkan 

usaha ekonomi masyarakat dan SDM dengan 

mentalitas bangsa yang berkarakter cinta 

tanah air 

Publikasi Ilmiah, Prototype, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

3 Studi Pelindungan Keluarga, Perempuan dan 

Anak sebagai Dasar Pembentuk Masyarakat 

Aktif, Kreatif dan Inovatif 

Publikasi Ilmiah, Prototype, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

4 Studi Bahasa Indonesia  dalam kaitan 

penguatan Jiwa Gotong Royong dan Perilaku 

Masyarakat  

Publikasi Ilmiah, Desain dan 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan 

5 Riset tentang Kebhinekaan Kebudayan dan 

Tingkat Toleransi  Dalam Kerangka 

Keberlanjutan NKRI  

Publikasi Ilmiahdan 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan 
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6 Studi Desain mewujudkan masyarakat aktif, 

kreatif dan inovatif dalam malaksanakan 

kebijakan pembiayaan pembangunan untuk 

pelayanan public dalam mewujudkan 

kedaulatan pangan dan energi 

Publikasi Ilmiah, Prototipe, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Tema 2:  Inovasi Kelembagaan Penerapan Teknologi dengan Distribusi 

                  Nilai Tambah yang Adil mengatasi Persoalan Pangan, Energi dan 

                  Pengembangan Maritim 

1 Studi peraturan dan pelaksanaan kebijakan 

otonomi daerah dan desa membangun serta 

membangun desa yang memuat pengaturan 

atau kebijakan dalam mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi  

Publikasi Ilmiah dan 

Rumusan penyempurnaan 

peraturan 

2 Studi hilirisasi kelembagaan  teknologi dalam 

pembangunan pada era pengembangan 

kebijakan  politik otonomi daerah dan desa 

membangun dan membangun desa dalam 

mewujudkan kedaulatan pangan dan energi 

Publikasi Ilmiah, Prototipe, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

3 Studi Kebijakan Pengembangan Pertahanan 

Pangan Nasional Dalam Mewujudkan 

kedaulatan pangan  

Publikasi Ilmiah dan 

Rumusan penyempurnaan 

peraturan 

4 Pengembangan Jejaring Kerjasama Antar 

Pihak (pemerintah, swasta, lembaga bukan 

pemerintah) untuk peningkatan SDM IPTEKS 

yang berjati diri bangsa untuk mendukung 

Pembangunan Daerah dan Desa  

Publikasi Ilmiah, Jejaring 

Kolaborasi Konsorsium 

untuk Penyediaan SDM 

IPTEK Berjatidiri bangsa 

5 Studi peraturan dan pelaksanaan kebijakan 

otonomi daerah dan desa membangun serta 

membangun desa yang memuat pengaturan 

atau kebijakan dalam mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi  

Publikasi Ilmiah dan 

Rumusan penyempurnaan 

peraturan 

Tema 3: Penguatan Akses Masyarakat  dan Penataan  Pengelolaan  

                 Sumberdaya Air, Hutan, Lahan dan Laut, serta Lingkungan 

                 Hidup Yang Adil dan Berkelanjutan 

1 Desain Reforma Agraria berbasis komunitas di 

berbagai ekosistem (persawahan, perkebunan, 

kehutanan dan pesisir-laut) dalam perspektif 

kelembagaan pembangunan, kependudukan, 

hukum dan politik 

Publikasi Ilmiah, Prototype, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

2 Mengembangkan metodelogi studi reforma 

agraria di komunitas berbagai ekosistem 

(persawahan, perkebunan, kehutanan)   

Publikasi Ilmiah, dan 

metodelogi studi reforma 

agraria di komunitas 

berbagai ekosistem  

3 Kajian evaluasi kebijakan penanggulangan Publikasi Ilmiah, dan 
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kemiskinan dan  pengaturan kembali akses 

terhadap sumberdaya air, lahan  dan hutan 

(gambut) 

kebijakan penanggulangan 

kemiskinan dan  pengaturan 

kembali akses terhadap 

sumberdaya air, lahan  dan 

hutan (gambut), Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

4 Desain penguatan kelembagaan pembangunan 

dalam konteks aktivitas ekstraktif  dan 

penanggulangan ketimpangan sosial  

Publikasi Ilmiah, dan Desain 

kelembagaan pembangunan, 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan dan Peraturan  

5 Solusi bisnis dalam pengembangan Usaha 

ekonomi masyarakat berbasis pengelolaan 

sumberdaya air, lahan dan hutan 

berkelanjutan 

Publikasi Ilmiah, dan Desain 

kelembagaan pembangunan, 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan dan Peraturan  

Tema 4:Studi tentang evaluasi  pelaksanaan kebijakan otonomi daerah 

dan desa 

1 Studi dinamika politik lokal dalam era 

kebijakan desentralisasi pembangunan  

(otonomi daerah) 

Publikasi Ilmiah dan 

Rumusan penyempurnaan 

kebijakan dan peraturan  

2 Studi dinamika politik etnis  dalam era 

kebijakan desentralisasi pembangunan  

(otonomi daerah) 

Publikasi Ilmiah dan 

Rumusan penyempurnaan 

kebijakan dan peraturan  

3 Studi kebijakan pembiayaan pembangunan 

untuk pelayanan publik dalam kebijakan 

otonomi daerah dan desa membangun dan 

membangun desa  

Publikasi Ilmiah dan 

Rumusan penyempurnaan 

kebijakan dan peraturan  

4 Studi Aksi Pengembangan Tata-Kelola 

Pembangunan Daerah  

Publikasi Ilmiah dan 

Rumusan penyempurnaan 

kebijakan dan peraturan, 

Desain Tata Kelola yang Baik 

Tema 5 : Studi Manajemen Protokol Krisis  Pangan, Energi, Air dan  

                  Resolusi Konflik 

1 Studi dan Pengembangan Manajemen Protokol 

Krisis Pangan  

Publikasi Ilmiah, dan Naskah 

Akademik Kebijakan dan 

Peraturan, Manajemen 

Protokol Krisis 

2 Studi dan Pengembangan Manajemen Protokol 

Krisis Energi  

Publikasi Ilmiah, dan Naskah 

Akademik Kebijakan dan 

Peraturan, Manajemen 

Protokol Krisis 

3 Studi dan Pengembangan Mekanisme Resolusi 

Konflik  

Publikasi Ilmiah, dan Naskah 

Akademik Kebijakan dan 

Peraturan, Mekanisme 

Resolusi Konflik  
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Tema 6: Pengembangan jejaring riset dan pengembangan  IPTEK yang 

                 mendukung Pembangunan Inklusif  untuk pengembangan 

                 daerah tertinggal, Terisolasi, Terluar dan Perbatasan. 

1 Riset tentang peranan perusahaan swasta 

besar (korporasi) dalam pengembangan 

jejaring penanggulangan ketimpangan dan 

kemiskinan di daerah terisolasi dan perbatasan  

Publikasi Ilmiah, Prototype, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

2 Riset -Aksi pengembangan kebijakan dan 

jejaring aksi ekowisata sebagai usaha ekonomi 

yang berfungsi sebagai kegiatan konservasi 

sumberdaya alam di daerah tertinggal dan 

perbatasan 

Publikasi Ilmiah, Prototype, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

3 Riset Desain Ekonomi Kreatif Berbasis Solusi  

Usaha Untuk Masyarakat  di daerah tertinggal 

dan perbatasan  

Publikasi Ilmiah, Prototype, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

4 Riset Pengembangan Optimalisasi Peran CSR 

sebagai jejaring kolaborasi Penanggulangan 

Ketimpangan dan Kemiskinan  

Publikasi Ilmiah, Prototype, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Tema 7: Global Village untuk mewujudkan Konektivitas dalam Penguatan 

                 Indonesia sebagai Negara Maritim 

1 Studi tentang dinamika global dan 

perkembangan teknologi terhadap 

ipoleksosbudhankam nasional  

Publikasi Ilmiah, Prototype, 

Masukan Kebijakan dan 

Perbaikan Peraturan 

2 Riset -Aksi pengembangan perkembangan 

sarana dan prasarana transportasi publik 

dalam mendorong konektivitas penduduk 

dalam kaitan interaksi antar pulau yang 

memperkuat NKRI sebagai Negara Maritim 

Publikasi Ilmiah, Prototype, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan dan 

Peraturan  

3 Desain pengembangan dan penerapan aplikasi 

teknologi informasi dapat mendorong jejaring 

konektivitas penduduk dalam kaitan interaksi 

antar pulau yang memperkuat NKRI sebagai 

Negara Maritim 

Publikasi Ilmiah, Prototype, 

Desain dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan dan 

Peraturan  

4 Pengembangan teori tentang jejaring 

konektivitas dalam kerangka interaksi 

penduduk antar pulau yang memperkuat 

Negara Maritim 

Publikasi Ilmiah, Masukan 

Perbaikan Kebijakan dan 

Peraturan  

Tema 8:  Pengembangan Indikator Pembangunan Masyarakat dan 

                  Kesejahteraan Rakyat 

1 Studi Pengembangan Indikator Pembangunan 

Daerah dan Desa  

Publikasi Ilmiah dan 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan Indikator 

Pembangunan Daerah dan 

Desa 
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2 Studi Indikator Pemerataan dan Kesejahteraan 

Rakyat  

Publikasi Ilmiah dan 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan Indikator 

Kesejahteraan Rakyat 

3 Studi dan Pengembangan Peta Kerentanan 

Daerah dan Desa  

Publikasi Ilmiah, Peta 

Kerentanan Daerah dan 

Desa,  dan Masukan 

Perbaikan Kebijakan  

4 Studi  Pengembangan Indeks Vitalitas Sosial 

Menurut Daerah dan Desa  

Publikasi Ilmiah dan 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan Indikator 

Kesejahteraan Rakyat 

9.4.  Prioritas Riset Bidang Sosial Humaniora 

Ada empat tema agenda prioritas Bidang Sosial dan Humaniora.  

Fokus dari tema-tema tersebut berkaitan dengan pencapaian kedaulatan 

pangan dan energi; persoalan air karena ancaman pengrusakan 

sumberdaya alam, lahan dan hutan serta perubahan iklim; serta 

penguatan sendi kebangsaan dalam kerangka membangun kembali 

Indonesia sebagai Negara Maritim.  Empat tema riset prioritas tersebut,  

yaitu : 

(1) Perilaku Masyarakat Aktif, kreatif dan berkesenian, inovatif serta 

Solutif berlandaskan jiwa Gotong-Royong mengatasi Persoalan 

Pangan dan Energi dan Pengembangan Maritim 

(2) Inovasi Kelembagaan Penerapan Teknologi dengan Distribusi Nilai 

Tambah Secara Adil di Bidang Pangan, Energi dan Maritim yang 

menguatkan Sumberdaya Manusia Berjati Diri Bangsa Indonesia 

(3) Penguatan Kelembagaan Masyarakat dalam Akses  dan Penataan  

Pengelolaan  Sumberdaya Air, Hutan, Lahan dan Laut, serta 

Lingkungan Secara Berkelanjutan 

(4) Global Village untuk mewujudkan Konektivitas dalam Penguatan 

Indonesia sebagai Negara Maritim 
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Tabel 9.2. Topik Riset  Prioritas Bidang Sosial dan   
Humaniora 

Topik 1 : Perilaku Masyarakat Aktif, kreatif dan inovatif serta Solutif 

                  berlandaskan jiwa Gotong-Royong mengatasi Persoalan  

                  Pangan dan Energi 

Tema 1:  Perilaku aktif masyarakat dalam pelaksanaan kebijakan 

                  otonomi daerah dan desa serta membangun desa 

                  berkedaulatan pangan dan  energi 

Masalah:  

Bagaimana pelaksanaan kebijakan otonomi daerah dan kebijakan tentang desa 

membangun serta membangun desa agar mewujudkan kedaulatan pangan dan 

energi ? 

Tujuan:   

Mengidentifikasi pelaksanaan kebijakan otonomi daerah di tiga kategori wilayah 

Indonesia Bagian Barat, Indonesia Bagian Tengah dan Indonesia Bagian Timur 

dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan energi. 

Menganalisis perilaku masyarakat dalam merespon pelaksanaan kebijakan otonomi 

daerah dan kebijakan tentang desa membangun serta membangun desa dalam 

mewujudkan kedaulatan pangan dan energi. 

Pertanyaan Riset: 

Bagaimana kebijakan otonomi daerah dilaksanakan di tiga kategori wilayah 

Indonesia Bagian Barat, Indonesia Bagian Tengah dan Indonesia Bagian Timur agar 

dapat mewujudkan kedaulatan pangan dan energi ? 

Bagaimana perilaku aktif dan inovatif masyarakat dalam merespon pelaksanaan 

kebijakan otonomi daerah dan kebijakan tentang desa membangun serta 

membangun desa yang mewujudkan kedaulatan pangan dan energi ?  

No TOPIK RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Studi peraturan dan 

pelaksanaan kebijakan 

otonomi daerah dan desa 

membangun serta 

membangun desa yang 

memuat pengaturan atau 

kebijakan dalam 

mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi 

Publikasi Ilmiah dan 

Rumusan penyempurnaan 

peraturan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Asosiasi 

Pemerintah 

Kabupaten 

Asosiasi 

Pemerintah Desa 

3 Studi hilirisasi teknologi 

dalam pembangunan 

pada era pengembangan 

kebijakan  politik 

Publikasi Ilmiah, 

Prototype, Desain 

Pengembangan Dewan 

Riset Daerah 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 
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otonomi daerah dan desa 

membangun dan 

membangun desa dalam 

mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi 

Masyarakat 

Asosiasi 

Pemerintah 

Kabupaten 

Asosiasi 

Pemerintah Desa 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

4 Studi Kebijakan 

Pengembangan 

Pertahanan Pangan 

Nasional Dalam 

Mewujudkan kedaulatan 

pangan  

Publikasi Ilmiah, Desain 

Kebijakan, dan Rumusan 

penyempurnaan 

peraturan  

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Tema 2:  Studi tentang efektivitas dan  efisiensi pembiayaan 

                  pembangunan daerah dalam pelaksanaan kebijakan otonomi 

                  daerah dan desa untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan 

                 energi 

Masalah:  

Mengapa pembiayaan pembangunan yang dialirkan ke daerah dan desa tidak 

berhasil mempercepat pembangunan daerah dan desa  untuk mewujudkan 

kedaulatan pangan dan energy ? 

Tujuan: 

Menganalisis efektivitas dan efisiensi penyaluran dana pembangunan untuk 

mendorong pembangunan provinsi dan kabupaten di kategori wilayah Indonesia 

Bagian Barat, Indonesia Bagian Tengah dan Indonesia Bagian Timur  dalam 

mewujudkan kedaulatan pangan dan energi? 

Menganalisis mekanisme penyaluran pembangunan untuk mendorong 

implementasi kebijakan desa membangun dan membangun desa yang mewujudkan 

kedaulatan pangan dan energi di kategori wilayah Indonesia Bagian Barat, 

Indonesia Bagian Tengah dan Indonesia Bagian Timur ? 

Menganalisis perilaku aktif, kreatifitas dan inovatif masyarakat dalam kerangka 

memperkuat jiwa gotong royong dalam kaitan mewujudkan kedaulatan pangan dan 

energi 

Pertanyaan Riset: 

Bagaimana efektivitas dan efisiensi penyaluran dana pembangunan untuk 

mendorong pembangunan provinsi dan kabupaten di kategori wilayah Indonesia 

Bagian Barat, Indonesia Bagian Tengah dan Indonesia Bagian Timur  dalam 

mewujudkan kedaulatan pangan dan energi? 

Bagaimana mekanisme penyaluran pembangunan untuk mendorong implementasi 

kebijakan desa membangun dan membangun desa yang mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi di kategori wilayah Indonesia Bagian Barat, Indonesia Bagian 

Tengah dan Indonesia Bagian Timur ? 

Bagaimana menganalisis perilaku aktif, kreatifitas dan inovatif masyarakat dalam 
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kerangka memperkuat jiwa gotong royong dalam kaitan mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi ? 

No TOPIK RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Studi evaluasi dan 

penyusunan perbaikan 

kebijakan pembiayaan 

pembangunan untuk 

pelayanan publik dalam 

kebijakan otonomi 

daerah dan desa 

membangun dan 

membangun desa yang 

mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi 

Publikasi Ilmiah, 

Rumusan penyempurnaan 

peraturan pembangunan 

daerah dan desa yang 

mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Asosiasi 

Pemerintah 

Kabupaten 

Asosiasi 

Pemerintah Desa 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

2 Studi Desain 

mewujudkan masyarakat 

aktif, kreatif dan inovatif 

dalam malaksanakan 

kebijakan pembiayaan 

pembangunan untuk 

pelayanan public dalam 

mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi 

Publikasi Ilmiah, Desain 

Pengembangan 

Masyarakat Aktif, Kreatif 

dan Inovatif mewujudkan 

kedaulatan pangan dan 

energi 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Asosiasi 

Pemerintah 

Kabupaten 

Asosiasi 

Pemerintah Desa 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

Tema 3 :  Studi dinamika pemerataan partisipasi beragam golongan,  

                   masyarakat/komunitas (termasuk politik etnis dan politi 

                   lokal) dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan energi pada 

                   era kebijakan desentralisasi pembangunan  (otonomi daerah) 

Masalah:  

Mengapa persoalan mewujudkan kedaulatan pangan dan energi tidak 

dipertimbangkan untuk melakukan pemerataan pembangunan ? 

Mengapa politik lokal selama era kebijakan desentralisasi pembangunan  (otonomi 

daerah) tidak selalu memperkuat kedaulatan pangan dan energi serta NKRI ? 

Tujuan:  

Menganalisis perkembangan pemerataan pembangunan selama era kebijakan 

desentralisasi pembangunan  (otonomi daerah) dalam mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi 

Menganalisis perkembangan kesejahteraan rakyat selama era kebijakan 

desentralisasi pembangunan  (otonomi daerah). 
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Menganalisis dinamika politik etnik selama era kebijakan desentralisasi 

pembangunan  (otonomi daerah) dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan energi 

untuk memperkuat NKRI 

Menyusun desain kebijakan perkembangan pemerataan pembangunan dan 

pengembangan politik lokal dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan energi yang 

memperkuat NKRI 

Pertanyaan Riset: 

Mengapa pembangunan selama era kebijakan desentralisasi pembangunan  

(otonomi daerah) tidak mewujudkan kedaulatan pangan dan energi ? 

Bagaimana perkembangan upaya dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan energi 

dan kesejahteraan rakyat selama era kebijakan desentralisasi pembangunan  

(otonomi daerah) ? 

Bagaimana dinamika politik etnik selama era kebijakan desentralisasi pembangunan  

(otonomi daerah) dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan energi dan 

memperkuat NKRI ? 

No TOPIK RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Studi Partisipasi 

Beragam Golongan dan 

Penguatan Kapasitas 

Masyarakat/ Komunitas 

dalam mewujudkan 

kedaulatan pangan dan 

energi dan memperkuat 

NKRI 

Publikasi Ilmiah, Desain 

Kebijakan, Prototype di 

berbagai daerah, dan 

Rumusan penyempurnaan 

peraturan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

2 Kajian Dinamika Politik 

Lokal dan Desa dalam 

mewujudkan kedaulatan 

pangan dan energi dan 

memperkuat NKRI 

Publikasi Ilmiah, Desain 

Kebijakan, dan Rumusan 

penyempurnaan 

peraturan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

3 Desain untuk mengukur 

perkembangan 

pemerataan 

pembangunan dan 

pengembangan politik 

lokal yang memperkuat 

kedaulatan pangan dan 

energi serta NKRI 

Publikasi Ilmiah, Desain 

Kebijakan, Prototype di 

berbagai daerah, dan 

Rumusan penyempurnaan 

peraturan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 
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Topik 2 : Inovasi Kelembagaan Penerapan Teknologi dan Usaha Berbagi 

                  Nilai Tambah Secara Adil di Bidang Pangan, Energi dan Air 

                  yang menguatkan Sumberdaya Manusia Berjati Diri Bangsa 

                  Indonesia 

 

Tema 1:  Pemetaan SDM IPTEK dan  Pendidikan IPTEK yang melahirkan 

                 SDM berjati diri bangsa untuk mendukung pembangunan 

                 nasional 

Masalah:  

Belum teridentifikasi keperluan dan bentuk pendidikan tinggi berbasis sains dan 

vokasi yang menyediakan SDM IPTEK yang berjati diri bangsa  

Tujuan: 

Menganalisi perkembangan SDM dan bentuk pendidikan tinggi berbasis sains dan 

vokasi yang diperlukan dalam upaya pengembangan teknologi untuk membangun 

yang mempunyai rasa cinta tanah airdi tiga kategori wilayah (Indonesia Bagian 

Barat, Indonesia Bagian Tengah dan Indonesia Bagian Timur)  

Merumuskan kebijakan untuk penyiapan SDM dan pendidikan tinggi berbasis sains 

dan vokasi yang diperlukan dalam upaya pengembangan teknologi untuk 

membangun masyarakat yang mempunyai rasa cinta tanah airdi tiga kategori 

wilayah (Indonesia Bagian Barat, Indonesia Bagian Tengah dan Indonesia Bagian 

Timur) 

Pertanyaan Riset: 

Bagaimana  peta kebutuhan SDM dan bentuk pendidikan tinggi berbasis sains dan 

vokasi yang diperlukan dalam upaya melahirkan SDM sebagai pengembang 

teknologi berjatidiri bangsa di  tiga kategori wilayah (Indonesia Bagian Barat, 

Indonesia Bagian Tengah dan Indonesia Bagian Timur)  

Bagaimana kebijakan untuk penyiapan SDM dan pendidikan tinggi berbasis sains 

dan vokasi yang diperlukan dalam upaya melahirkan SDM sebagai pendukung 

kelembagaan penerapan teknologi dan usaha berbagi Nilai Tambah Secara Adil di 

Bidang Pangan, Energi dan Air di tiga kategori wilayah (Indonesia Bagian Barat, 

Indonesia Bagian Tengah dan Indonesia Bagian Timur) 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Pemetaan dan 

Pengembangan SDM 

IPTEKS Kelitbangan K/L  

dan Balitbangda 

Peta Kebutuhan SDM 

Berdasarkan IPTEK, dan 

Desain pendidikan tinggi 

berbasis sains dan vokasi 

yang diperlukan dalam 

upaya melahirkan SDM 

sebagai pengembang 

teknologi berjatidiri bangsa 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

2 Penyiapan SDM dan 

pendidikan tinggi 

Publikasi Ilmiah, Desain 

Kebijakan, Prototype di 

Balitbang K/L 

LPNK 
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berbasis sains dan vokasi 

yang diperlukan dalam 

upaya melahirkan SDM 

sebagai pendukung 

kelembagaan penerapan 

teknologi dan usaha 

berbagi Nilai Tambah 

Secara Adil di Bidang 

Pangan, Energi dan Air 

berbagai daerah, dan 

Rumusan penyempurnaan 

peraturan 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

3 Pengembangan Jejaring 

Kerjasama Antar Pihak 

(pemerintah, swasta, 

lembaga bukan 

pemerintah) untuk 

peningkatan SDM 

IPTEKS yang berjati diri 

bangsa untuk 

mendukung 

Pembangunan Daerah 

dan Desa  

Publikasi Ilmiah Jejaring 

Kolaborasi Konsorsium 

untuk Penyediaan SDM 

IPTEK Berjatidiri bangsa 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

 

 

 

Tema 2:  Riset-aksi antar pihak (pemerintah,swasta dan lembaga  

                  swadaya masyarakat) tentang kelembagaan penerapan 

                  teknologi dan usaha berbagi Nilai Tambah Secara Adil di 

                  Bidang Pangan, Energi dan Air yang melahirkan SDM 

                  berjatidiri bangsa 

Masalah:  

Belum berkembangnya lembaga sosial-ekonomi masyarakat  berbasis masyarakat 

sebagai lembaga mitra dari lembaga swasta  dalam hilirisasi dan komersialisasi 

teknologi yang melahirkan SDM berjatidiri bangsa 

Tujuan: 

Meningkatkan jumlah dan produktivitas lembaga sosial- ekonomi masyarakat 

berbasis teknologi yang sinergi antara Teknologi Tepat Guna dengan Teknologi 

Padat Modal untuk memenuhi keperluan produk lokal maupun eksport yang 

melahirkan SDM berjatidiri bangsa 

Pertanyaan Riset: 

Bagaimana desain untuk meningkatkan jumlah dan produktivitas lembaga usaha 

ekonomi berbasis masyarakat serta sumber manusia berjati diri bangsa  dalam 

kemitraan dengan lembaga swasta melakukan penerapan teknologi di bidang 

pangan, energi, dan kesehatan ? 

Bagaimana pendidikan yang diperlukan untuk meningkatkan jumlah dan 

produktivitas lembaga usaha ekonomi masyarakat serta sumber manusianya yang 

berjati diri bangsa  dalam kemitraan dengan lembaga swasta melakukan penerapan 

(komersialisasi) teknologi di pangan, energi dan kesehatan ? 
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No TOPIK RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Penelitian 

Pengembangan Usaha 

berbasis masyarakat 

(koperasi/Badan Usaha 

Milik Desa atau Antar 

Desa) yang menjadi 

penyedia SDM IPTEK 

berjatidiri bangsa dalam 

penerapan teknologi di 

pertahanan pangan dan 

kedaulatan energi serta 

kesehatan 

Publikasi Ilmiah, dan 

Desain kelembagaan 

usaha dalam upaya 

melahirkan SDM sebagai 

pengembang teknologi 

berjatidiri bangsa, 

Prototype di berbagai 

daerah, Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

2 Penelitian dan 

Pengembangan 

Pendidikan Tinggi untuk 

menyediakan SDM  

bermutu dan berjatidiri 

bangsa dalam dalam 

kemitraan dengan 

lembaga swasta 

melakukan hilirisasi dan 

komersialisasi teknologi 

pangan dan kedaulatan 

energi serta kesehatan  

Publikasi Ilmiah, dan 

Desain kelembagaan 

usaha dalam upaya 

melahirkan SDM sebagai 

pengembang teknologi 

berjatidiri bangsa, 

Prototype di berbagai 

daerah, Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

3 Riset tentang Keluarga 

dan Komunitas dalam 

kaitan menyediakan 

SDM  bermutu dan 

berjatidiri bangsa dalam 

mendukung IPTEK 

Publikasi Ilmiah, dan 

Desain kelembagaan 

usaha dalam upaya 

melahirkan SDM sebagai 

pengembang teknologi 

berjatidiri bangsa 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

(Swasta) 

Tema 3:  Riset-Aksi Ethno-Development dalam pengembangan  

                  kelembagaan masyarakat untuk melahirkan SDM untuk  

                  penerapan IPTEK Bidang Pangan Sehat dan Bio-Energi  yang 

                  berjatidiri bangsa 

Masalah: 

Belum berkembangnya lembaga sosial-ekonomi masyarakat  di berbagai daerah 

yang mempertimbangkan perkembangan etnisitas untuk melahirkan SDM untuk 

penerapan IPTEK di Bidang Pangan Sehat dan Bio-Energi yang berjatidiri bangsa 

Tujuan: 

Menemukan bentuk lembaga sosial-ekonomi masyarakat  di berbagai daerah yang 
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 berkembang menurut etnisitas dan melahirkan SDM penerapan IPTEK di Bidang 

Pangan Sehat dan Bio-Energi yang berjatidiri bangsa 

Pertanyaan Riset: 

Bagaimana Mentalitas Pembangunan dan Dinamika Kelembagaan Masyarakat 

dalam perarapan IPTEK Bidang Pangan Sehat dan Bio-Energi  berdasarkan Etnis ? 

Bagaimana desain pengembangan  Kelembagaan Produksi dan Usaha Masyarakat 

Bidang Pangan Sehat dan Bio-Energi  Menurut Etnisitas berbasis semangat 

kebangsaan ? 

Bagaiman strategi penyiapan SDM IPTEK Bidang Pangan Sehat dan Bio-Energi  

berjatidiri bangsa di berbagai daerah  dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) ? 

Bagaimana desain pengembangan  kelembagaan dan penyiapan SDM Bidang 

Pangan Sehat, Bio-Energi   dan Pengelolaan Air berjati diri bangsa dalam kaitan 

kegiatan-kegiatan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim di berbagai Daerah ? 

No TOPIK RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

PELAKSANA 

1. Riset dan Pemetaan 

Mentalitas 

Pembangunan dan 

Dinamika Kelembagaan 

Masyarakat dalam 

perarapan IPTEK Bidang 

Pangan Sehat dan Bio-

Energi  Berdasarkan 

Etnis  

Publikasi Ilmiah dan Peta 

Mentalitas Pembangunan 

Beragam Etnis, dan 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

2 Pengembangan  

Kelembagaan Produksi 

dan Usaha Masyarakat 

Bidang Pangan Sehat dan 

Bio-Energi  Menurut 

Etnisitas berbasis 

semangat kebangsaan  

Publikasi Ilmiah, dan 

Desain kelembagaan usaha 

dalam upaya melahirkan 

SDM sebagai pengembang 

teknologi berjatidiri 

bangsa, Prototype di 

berbagai daerah, Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

3 Strategi Penyiapan SDM 

IPTEK Bidang Pangan 

Sehat dan Bio-Energi  

berjatidiri bangsa di 

berbagai daerah  dalam 

menghadapi MEA 

Publikasi Ilmiah, dan 

Desain kelembagaan dan 

metodelogi melahirkan 

SDM bermutu yang siap 

memasuki MEA, Prototype 

di berbagai daerah, 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan 

 

Balitbang K/L 

LPNK  

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 
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4 Riset Pengembangan  

Kelembagaan dan 

Penyiapan SDM Bidang 

Pangan Sehat, Bio-Energi   

dan Pengelolaan Air 

berjati diri bangsa dalam 

kaitan kegiatan-kegiatan 

Adaptasi dan Mitigasi 

Perubahan Iklim di 

berbagai Daerah 

Publikasi Ilmiah, dan 

Desain kelembagaan usaha 

dalam upaya melahirkan 

SDM dalam melakukan 

Adaptasi dan Mitigasi 

Perubahan Iklim yang 

berjatidiri bangsa, 

Prototype di berbagai 

daerah, Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

Topik 3 :  Penguatan Kelembagaan Masyarakat dalam Akses  dan 

                  Penataan  Pengelolaan  Sumberdaya Air, Hutan, Lahan dan 

                  Laut, serta Lingkungan Hidup Secara Berkelanjutan 

Tema 1:  Pengembangan Jejaring  riset-aksi pengaturan kembali akses 

                berbagai pihak terhadap sumberdaya air, lahan dan hutan 

                secara adil  

Masalah:   

Bagaimana pengaturan kembali akses berbagai pihak terhadap sumberdaya air, 

lahan dan hutan secara adil ? 

Tujuan: 

Merumuskan metodologi studi reforma agraria dalam pengelolaan sumberdaya air, 

lahan dan hutan yang adil yang sesuai di komunitas berbagai ekosistem 

(persawahan, perkebunan, kehutanan ? 

Merumuskan  kebijakan dan bentuk aksi penanggulangan kemiskinan yang 

berkaitan dengan pengaturan pengelolaan kembali akses terhadap sumberdaya air, 

lahan  dan hutan (gambut) ? 

Pertanyaan Riset: 

Bagaimana desain penguatan kelembagaan pembangunan dalam konteks aktivitas 

ekstraktif terhadap lahan dan hutan yang memasukan upaya penanggulangan 

ketimpangan sosial ? 

Bagaimana Bentuk Aksi Pengembangan Usaha Ekonomi Rakyat dalam pengelolaan 

air, lahan dan hutan melalui Koperasi, Badan Usaha Milik Rakyat, Badan Usaha 

Milik Petani, Badan Usaha Milik Desa di komunitas berbagai ekosistem 

(persawahan, perkebunan, kehutanan)  ? 

No TOPIK RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Mengembangkan 

metodelogi studi reforma 

agraria di komunitas 

berbagai ekosistem 

(persawahan, 

perkebunan, kehutanan)   

Publikasi Ilmiah, dan 

metodelogi studi reforma 

agraria di komunitas 

berbagai ekosistem 

(persawahan, perkebunan, 

kehutanan, Masukan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 
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Perbaikan Kebijakan 

2 Kajian evaluasi kebijakan 

penanggulangan 

kemiskinan dan  

pengaturan kembali 

akses terhadap 

sumberdaya air, lahan  

dan hutan (gambut) 

Publikasi Ilmiah, dan 

kebijakan 

penanggulangan 

kemiskinan dan  

pengaturan kembali akses 

terhadap sumberdaya air, 

lahan  dan hutan 

(gambut), Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

3 Desain penguatan 

kelembagaan 

pembangunan dalam 

konteks aktivitas 

ekstraktif  dan 

penanggulangan 

ketimpangan sosial  

Publikasi Ilmiah, dan 

Desain kelembagaan 

pembangunan dalam 

konteks pengelolaan 

sumberdaya air, lahan  

dan hutan dengan 

aktivitas ekstraktif  dan 

penanggulangan 

ketimpangan sosial, 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

5 Solusi bisnis dalam 

pengembangan Usaha 

ekonomi masyarakat 

berbasis pengelolaan 

sumberdaya air, lahan 

dan hutan berkelanjutan 

Publikasi Ilmiah, dan 

desain kelembagaan 

usaha dalam 

pengembangan Usaha 

ekonomi masyarakat 

berbasis pengelolaan 

sumberdaya air, lahan dan 

hutan berkelanjutan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

Tema 2:  Pengembangan Jejaring  riset-aksi pengaturan kembali akses 

                  berbagai pihak terhadap sumberdaya pesisir dan laut secara 

                  adil  

Masalah:   

Bagaimana pengaturan  akses berbagai pihak terhadap sumberdaya pesisir dan laut 

secara adil secara adil ? 

Tujuan: 

 Merumuskan kebijakan dan desain pengaturan  akses berbagai pihak terhadap 

sumberdaya pesisir dan laut secara adil secara adil 

Pertanyaan Riset: 

Merumuskan metodelogi studi reforma agraria dalam pengelolaan sumberdaya air, 

lahan dan hutan yang adil di komunitas pesisir dan laut 

Bagaimana kebijakan dan desain penguatan kelembagaan pembangunan dalam 

konteks aktivitas ekstraktif  terhadap sumberdaya pesisir dan laut yang memasukan 

upaya penanggulangan ketimpangan sosial ? 
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Bagaimana Bentuk Aksi Pengembangan Usaha Ekonomi Nelayan dalam pengelolaan 

sumberdaya pesisir dan laut melalui Koperasi, Badan Usaha Milik Rakyat, Badan 

Usaha Milik Nelayan, Badan Usaha Milik Desa di berbagai daerah? 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Mengembangkan dalam 

pengelolaan sumberdaya 

air, lahan dan hutan yang 

adil di komunitas pesisir 

dan laut 

Publikasi Ilmiah, dan 

metodelogi studi reforma 

agraria di komunitas 

berbagai ekosistem 

(persawahan, perkebunan, 

kehutanan, Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

2 Kajian evaluasi kebijakan 

penanggulangan 

kemiskinan dan  

pengaturan kembali 

akses sumberdaya pesisir 

dan laut 

Publikasi Ilmiah, dan 

kebijakan penanggulangan 

kemiskinan dan  

pengaturan kembali akses 

terhadap sumberdaya 

pesisir dan laut, Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

3. Pengembangan Usaha 

Ekonomi Nelayan dalam 

pengelolaan sumberdaya 

pesisir dan laut melalui 

Koperasi, Badan Usaha 

Milik Rakyat, Badan 

Usaha Milik Nelayan, 

Badan Usaha Milik Desa 

di berbagai daerah 

Publikasi Ilmiah, dan 

kebijakan penanggulangan 

kemiskinan dan  

pengaturan kembali akses 

terhadap sumberdaya 

pesisir dan laut, Prototype 

dan Masukan Perbaikan 

Kebijakan 

Balitbang K/L 

LPNK 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

Tema 3:  Pengembangan strategi kebijakan dan aksi pengelolaan 

                  lingkungan hidup berkelanjutan  

Masalah:  

Mengapa strategi kebijakan dan aksi pengelolaan lingkungan hidup berkelanjutan 

belum dilaksanakan secara optimal ? 

Tujuan:    

Bagaimana menemukan strategi kebijakan dan aksi nyata pengelolaan lingkungan 

hidup berkelanjutan agar dilakdanakan di berbagai daerah dengan berbagai 

ekosistem  

Pertanyaan Riset: 

Bagaimana desain optimalisasi penerapan kebijakan tata-ruang dan kebijakan 

strategis pengelolaan lingkungan hidup berkelanjutan agar dilakdanakan di berbagai 

daerah dengan berbagai ekosistem ? 

Bagaimana mengembangkan kerjasama multi-pihak dalam memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis dan aksi pengelolaan lingkungan 
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hidup dalam pembangunan berkelanjutan di berbagai daerah dengan berbagai 

ekosistem ? 

No TOPIK RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Studi politik tata-ruang 

dan Optimalisasi 

penerapan kebijakan 

strategis dan aksi nyata 

pengelolaan lingkungan 

hidup berkelanjutan agar 

dilakdanakan di berbagai 

daerah dengan berbagai 

ekosistem  

Publikasi Ilmiah dan 

Dokumentasi pelaksanaan 

kebijakan tata-ruang dan 

kebijakan strategis dan 

aksi nyata pengelolaan 

lingkungan hidup 

berkelanjutan, Prototype 

di berbagai daerah dengan 

berbagai ekosistem, 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan 

Balitbang K/L 

(ATR) 

LPNK 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

2 Pengembangan jejaring 

kerjasama multi-pihak 

dalam memantau dan 

mengevaluasi 

pelaksanaan kebijakan 

strategis dan aksi 

pengelolaan lingkungan 

hidup berkelanjutan di 

berbagai daerah dengan 

berbagai ekosistem 

Publikasi Ilmiah dan 

Forum Jejaring kerjasama 

multi-pihak dalam 

memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan 

kebijakan strategis dan 

aksi pengelolaan 

lingkungan hidup 

berkelanjutan, Prototype 

di berbagai daerah dengan 

berbagai ekosistem, 

Masukan Perbaikan 

Kebijakan 

Balitbang K/L 

(ATR) 

LPNK 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

Tema 4: Menyusun Studi Manajemen Protokol Krisis  Pangan, Energi, 

                 Air dan  Bencana Sosial  

Masalah:  

Bagaimana mengantisipasi dan mengelola Krisis  dalam kaitan Pangan, Energi, Air 

dan  Bencana Sosial lebih cepat, tanggap dan sesuai kebutuhan ? 

Tujuan:   

Mengantisipasi dan menyusun langkah-langkah mengelola Krisis  dalam kaitan 

Pangan, Energi, Air dan  Bencana Sosial lebih cepat, tanggap dan sesuai kebutuhan 

di aras nasional dan daerah 

Pertanyaan Riset: 

Bagaimana mengantisipasi dan mengelola Krisis  dalam kaitan Pangan, Energi, Air 

dan  Bencana Sosial lebih cepat, tanggap dan sesuai kebutuhan? 

Bagaimana Manajemen Protokol Krisis  Pangan, Energi, Air dan  Bencana Sosial 

lebih cepat, tanggap dan sesuai kebutuhan di aras nasional dan daerah? 
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No TOPIK RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Studi Manajemen 

Protokol Krisis Pangan 

dan Energi serta Air serta 

Bencana Sosial  

Drat Undang-Undang Balitbang K/L 

LPNK (khususnya 

BNPB) 

DRD 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

2 Desain Pengelolaan  

Konflik akibat Krisis 

Pangan, Energi dan Air 

sebagai Bencana Sosial  

Desain Pengelolaan 

Konflik sebagai Bencana 

Sosial 

Balitbang K/L 

LPNK (khususnya 

BNPB) 

DRD 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

Tema 5 :  Studi peraturan dalam pengembangan agrarian regulatory 

                   science di komunitas berbagai ekosistem (persawahan, 

                   perkebunan, kehutanan dan pesisir-laut) yang menguatkan 

                   NKRI 

Masalah:  

Bagaimana peraturan berkaitan dengan agraria di komunitas berbagai ekosistem 

(persawahan, perkebunan, kehutanan dan pesisir-laut) terkini dan masa mendatang 

yang menguatkan NKRI ? 

Tujuan:  

Mengembangkan peraturan berkaitan dengan agraria di komunitas berbagai 

ekosistem (persawahan, perkebunan, kehutanan dan pesisir-laut) terkini dan masa 

mendatang yang menguatkan NKRI 

Pertanyaan Riset: 

Bagaimana peraturan berkaitan dengan agraria di komunitas berbagai ekosistem 

(persawahan, perkebunan, kehutanan dan pesisir-laut) terkini yang menguatkan 

NKRI? 

Bagaimana antisipasi peraturan berkaitan dengan agraria di komunitas berbagai 

ekosistem (persawahan, perkebunan, kehutanan dan pesisir-laut) untuk masa 

datang yang menguatkan NKRI? 

No TOPIK RISET 
TARGET OUTPUT 

2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Studi  peraturan 

berkaitan dengan agraria 

di komunitas berbagai 

ekosistem (persawahan, 

perkebunan, kehutanan 

dan pesisir-laut) terkini 

dan masa mendatang 

Publikasi Ilmiah, 

Penyempurnaan 

Kebijakan 

Balitbang K/L 

(ATR) 

LPNK  

Balitbangda 

DRD 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 
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yang menguatkan NKRI 

3 Studi  Reformasi Agraria 

dan  peraturan berkaitan 

dengan agraria di 

komunitas berbagai 

ekosistem (persawahan, 

perkebunan, kehutanan 

dan pesisir-laut) terkini 

dan masa mendatang 

yang menguatkan NKRI 

Publikasi Ilmiah, 

Penyempurnaan 

Kebijakan dan Peraturan, 

Forum Jejaring Kerjasama 

Antar Pihak 

Balitbang K/L 

(ATR) 

LPNK  

Balitbangda 

DRD 

Perguruan Tinggi 

Pelaku Usaha 

 

 

Topik 4 : Global Village untuk mewujudkan Konektivitas dalam 

                   Penguatan Indonesia sebagai Negara Maritim 

Tema 1:  Pengembangan  IPTEK yang mendukung tata-kelola 

                  pembangunan inklusif  untuk pengembangan daerah tertinggal, 

                  Terisolasi, Terluar dan Perbatasan.  

Masalah:  

Bagaimana IPTEK yang mendukung tata-kelola pembangunan inklusif  untuk 

pengembangan daerah tertinggal, Terisolasi, Terluar dan Perbatasan yang 

memperkuat NKRI sebagai Negara Maritim ? 

Tujuan:   

Merumuskan tata-kelola pembangunan inklusif  untuk pengembangan Daerah 

tertinggal, Terisolasi, Terluar dan Perbatasan yang memperkuat NKRI sebagai 

Negara Maritim 

Pertanyaan Riset: 

Mengapa tata-kelola pembangunan inklusif untuk pengembangan daerah tertinggal, 

Terisolasi, Terluar dan Perbatasan yang memperkuat NKRI sebagai Negara Maritim 

tidak berjalan efektif ? 

Bagaimana tata-kelola pembangunan inklusif  untuk pengembangan daerah 

tertinggal, Terisolasi, Terluar dan Perbatasan yang memperkuat NKRI sebagai 

Negara Maritim tidak berjalan efektif 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Riset pengembangan 

IPTEKS untuk mengatasi 

kesenjangan antar 

wilayah dan  

ketimpangan antar  

golongan atau etnis  

Publikasi Ilmiah, 

Penyempurnaan Kebijakan 

Balitbang K/L  

LPNK (LIPI) 

Balitbangda 

DRD 

Perguruan 

Tinggi 

LSM 

Pelaku Usaha 

2.  Pengembangan Teori 

Tata Kelola dalam 

Publikasi Ilmiah, 

Konsorsium Penelitian 

Balitbang K/L  

LPNK (LIPI) 
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Pembangunan Inklusif di 

Berbagai Daerah dalam 

Beragam Ekologi 

tentang Tata Kelola Balitbangda 

DRD 

Perguruan 

Tinggi 

LSM 

Pelaku Usaha 

3. Studi Kerangka 

Pengembangan  Tata 

Kelola pembangunan 

inklusif  untuk 

pengembangan daerah 

tertinggal, Terisolasi, 

Terluar dan Perbatasan 

yang memperkuat NKRI 

sebagai Negara Maritim 

Publikasi Ilmiah dan Forum 

Jejaring kerjasama multi-

pihak dalam memantau dan 

mengevaluasi Tata Kelola 

pembangunan inklusif  untuk 

pengembangan daerah 

tertinggal, Terisolasi, Terluar 

dan Perbatasan yang 

memperkuat NKRI sebagai 

Negara Maritim, Prototype di 

berbagai daerah, Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Balitbang K/L  

LPNK (LIPI) 

Balitbangda 

DRD 

Perguruan 

Tinggi 

Lembaga 

Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

Tema 2: Riset tentang konektivitas penduduk dalam kaitan interaksi 

                 antar pulau melalui sarana transportasi, teknologi informasi 

Masalah:  

Bagaimana konektivitas penduduk dalam kaitan interaksi antar pulau melalui 

sarana transportasi, teknologi informasi ? 

Tujuan:   

Optimalisasi perkembangan sarana dan prasarana transportasi dan teknologi 

informasi mendorong konektivitas penduduk dalam kaitan interaksi antar pulau 

yang memperkuat NKRI sebagai Negara Maritim 

Pertanyaan Riset: 

Bagaimana perkembangan sarana dan prasarana transportasi publik dalam 

mendorong konektivitas penduduk dalam kaitan interaksi antar pulau yang 

memperkuat NKRI sebagai Negara Maritim? 

Bagaimana perkembangan dan penerapan aplikasi teknologi informasi dapat 

mendorong konektivitas penduduk dalam kaitan interaksi antar pulau yang 

memperkuat NKRI sebagai Negara Maritim  

Bagaimana pengembangan teori tentang konektivitas dalam kerangka interaksi 

penduduk antar pulau yang memperkuat Negara Maritim 

No TOPIK RISET TARGET OUTPUT 2019 

LEMBAGA 

KONSORSIUM 

(PELAKSANA) 

1 Riset -Aksi 

pengembangan 

perkembangan sarana 

dan prasarana 

transportasi publik 

Publikasi Ilmiah dan 

Forum Jejaring kerjasama 

multi-pihak dalam 

memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan 

Balitbang K/L  

LPNK (LIPI) 

Balitbangda 

DRD 

Perguruan Tinggi 
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dalam mendorong 

konektivitas penduduk 

dalam kaitan interaksi 

antar pulau yang 

memperkuat NKRI 

sebagai Negara Maritim 

kebijakan pengembangan 

perkembangan sarana dan 

prasarana transportasi 

publik dalam mendorong 

konektivitas penduduk 

dalam kaitan interaksi 

antar pulau yang 

memperkuat NKRI sebagai 

Negara Maritim, Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

LSM 

Pelaku Usaha 

2 Desain pengembangan 

dan penerapan aplikasi 

teknologi informasi 

dapat mendorong 

konektivitas penduduk 

dalam kaitan interaksi 

antar pulau yang 

memperkuat NKRI 

sebagai Negara Maritim 

Publikasi Ilmiah, Desain 

pengembangan dan 

penerapan aplikasi 

teknologi informasi dapat 

mendorong konektivitas 

penduduk dalam kaitan 

interaksi antar pulau yang 

memperkuat NKRI sebagai 

Negara Maritim, Masukan 

Kebijakan 

Balitbang K/L  

LPNK (LIPI) 

Balitbangda 

DRD 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

3 Pengembangan teori 

tentang konektivitas 

dalam kerangka interaksi 

penduduk antar pulau 

yang memperkuat 

Negara Maritim 

Publikasi Ilmiah dan 

Forum Jejaring 

pengembangan teori 

tentang konektivitas dalam 

kerangka interaksi 

penduduk antar pulau yang 

memperkuat Negara 

Maritim, Masukan 

Perbaikan Kebijakan 

Balitbang K/L  

LPNK (LIPI) 

Balitbangda 

DRD 

Perguruan Tinggi 

Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

Pelaku Usaha 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A g e n d a  R i s e t  N a s i o n a l  2 0 1 6  -  2 0 1 9  121 

 

 

 

 

 

 

Implementasi 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A g e n d a  R i s e t  N a s i o n a l  2 0 1 6  -  2 0 1 9  147 

 

BAB X 

 IMPLEMENTASI 

 

Dokumen Agenda Riset Nasional (ARN) disusun sebagai 

pedoman dalam penyelenggaraan penelitian, pengembangan dan 

penerapan iptek di Indonesia.  Untuk mencapai sasaran tersebut  maka 

dilakukan implementasi ARN melalui tahapan sosialisasi, 

operasionalisasi, pemantauan dan evaluasi. Melalui implementasi ARN  

maka tersedia landasan bagi kelembagaan iptek untuk menyusun 

perencanaan, program dan anggaran dalam kegiatan penelitian, 

pengembangan, penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi  khusunya 

untuk periode 2016-2019. 

10.1.  Sosialisasi 

ARN perlu diketahui untuk digunakan oleh seluruh komponen  

yang terlibat dalam penelitian, pengembangan, penerapan teknologi, 

termasuk para pengambil kebijakan di bidang riset dan iptek seperti 

BAPPENAS, DPR, DPRD melalui proses sosialisasi.  Sosialisasi ARN 

juga dilakukan kepada seluruh kemeterian dan lembaga pemerintah, 

swasta maupun, perguruan tinggi serta seluruh lapisan masyarakat yang 

terlibat dalam kegiatan penelitian, pengembangan dan penerapan 

teknologi.  Pelaksanaan sosialisasi ARN dilakukan melalui forum 

Musyawarah Rencana Pembangunan Nasional (Musrenbangnas) dan 

Musyawarah Rencana Pembangunan Daerah (Musrenbangda) serta 

berbagai media komunikasi baik  media elektronik maupun media cetak 

dan temu muka dengan para mitra. Sosialisasi ARN dilaksanakan oleh 

Tim yang beranggotakan dari Kementerian Riset Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi, DRN dan mitra terkait.   

10.2.  Operasionalisasi 

Operasionalisasi ARN dilakukan dengan dua pendekatan sesuai 

dengan pengelompokannya yaitu:  

(a) Agenda Riset dijadikan acuan oleh Balitbang 

Kementerian/Lembaga, Lembaga Pemerintah Non Kementerian, 
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Pemerintah Daerah, Perguruan Tinggi dan Pelaku Usaha dengan 

menggunakan skema pendanaan masing-masing, dan    

 (b) Prioritas Riset dilaksanakan dalam bentuk konsorsium  

menggunakan pendanaan yang  berasal dari K/L, skema hibah dari  

Kemenristek Dikti dan sumber lainnya seperti Lembaga Pengelola Dana 

Pendidikan (LPDP), Badan Pengelola Dana Perkebunan (BPDP) Kelapa 

Sawit dan lain-lainnya yang sah dan legal. 

 Operasionalisasi ARN didukung oleh pembenahan kelambagaan 

dan peraturan perundangan sehingga ARN menjadi bagian tidak 

terpisahkan dari Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.  

Keterkaitan ARN dengan RPJMN, RPJPN, RKP dan RKAKAL perlu 

dipertegas sehingga dalam operasionalisasinya ARN dapat dukungan 

pendanaan dan sekaligus menjadi instrumen untuk penyelarasan 

program dan kegiatan riset dan pengembangan di Kementerian, 

Lembaga, Perguruan Tinggi dan Industri (swasta). DRN akan 

memfasilitasi  Kementerian Ristekdikti  dalam melaksanakan peran 

koordinasi tersebut. 

10.3.  Pemantauan dan Evaluasi 

Pemantauan dan Evaluasi terhadap pelaksanaan Agenda Riset 

oleh Balitbang Kementerian/Lembaga, Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian, Pemerintah Daerah, Perguruan Tinggi dan Pelaku Usaha 

masing masing yang dimonitor oleh Kemenristekdikti dengan dukungan 

DRN, untuk menjamin kesesuaian dengan tema, topik dan target output 

ARN yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan dan  pencapaian 

hasil/output. 

Pemantauan dan Evaluasi terhadap pelaksanaan  Prioritas 

Riset dilakukan oleh Kementerian Ristekdikti dengan dukungan DRN.   

Kegiatan ini akan difokuskan pada pelaksanaan riset dan pengembangan 

atas pendanaan dari atau pendanaan di bawah koordinasi Kementerian 

Ristekdikti.  Kelompok riset ini akan mengutamakan riset yang 

dilakukan secara konsorsium dan berorientasi pada hilirisasi yang 

menghasilkan produk barang atau jasa yang dimanfaatkan oleh dunia 

usaha.   
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Untuk mendukung kegiatan pemantauan dan evaluasi serta 

menjamin kesesuaiannya dengan topik dan target output ARN yang 

meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan dan  pencapaian hasil/output, 

maka akan disusun Pedoman Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi 

Agenda Riset dan Prioritas Riset oleh Kementerian Ristekdikti bersama 

DRN.Selain itu, data base riset dan pengembangan yang telah tersedia 

akan dibenahi dan dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung 

pemantauan dan evaluasi.  
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BAB XI 

PENUTUP 

 

Realisasi dan aktualisasi dari berbagai program yang dirumuskan dalam 

ARN ini diharapkan memberikan sumbangan yang berarti dalam 

pewujudan pembangunan iptek melalui inovasi untuk meningkatkan 

daya saing. Selain itu juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang yaitu 

tercapainya Indonesia yang sejahtera dan berdaulat dengan dukungan 

iptek 
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Lampiran 1 

ANGGOTA DEWAN RISET NASIONAL  

PERIODE 2015-2018 

No N A M A  INSTITUSI 

 

I. KOMISI TEKNIS PANGAN  DAN PERTANIAN 

    1 Dr. Ir. Haryono, M.Sc  Badan Litbang Kem. Pertanian  

2 Ir. Sakri Widhianto, S.Teks, MM KementerianPerindustrian 
3 Dr. Ir. Iding Chaidir, M.Sc BPPTeknologi 
4 Ir. Utama Kajo Kamar Dagang dan Industri 
5 Dr. Ir. Bambang Setiadi, M.S BPP Teknologi 
6 Dr. Ir. I Wayan Budiastra, M.Agr Institut Pertanian Bogor 
7 Dr. Desianto Budi Utomo, Ph.D PT. Charoen Pokphand 
8 Prof. Dr. Ir. Eni Harmayani, 

M.Sc. 
Universitas Gajah Mada  
 

II.  KOMISI TEKNIS ENERGI 
1 Ir. FX. Sutijastoto, MA Badan Litbang  ESDM 
2 Dr. Ir. Arnold Soetrisnanto  PT. Medco Power Indonesia 
3 Prof.  Triyogi Yuwono, Ph.D Institut Teknologi Sepuluh 

November 
4 Prof. Widodo Wahyu Purwanto Universitas Indonesia 
5 Dr. Muhammad A M Oktaufik BPP Teknologi 
6 Ir. Hardiv Harris Situmeang, 

MSc, D.Sc 
Ketua KNI-WEC 

7 Dr. Tirto Prakosa Brojonegoro, 
M.Eng 

Institut Teknologi  Bandung 

8 Dr. Deendarlianto, ST., M.Eng Universitas Gajah Mada  

III.  KOMISI TEKNIS TRANSPORTASI  
1 DR. Dra. Elly Adriani Sinaga, M. 

Sc./ Prof. Dr. techn. Ir. Danang 
Parikesit, M.Sc 

Badan Litbang  Kem. 
Perhubungan/ Masyarakat 
Transportasi Indonesia 

2 Dr, Ir. Agus Santoso, M.Sc Balitbang Perhubungan 
3 Prof. Ir. Djauhar Manfaat, 

MSc.,Ph.D 
Institut Teknologi Sepuluh 
November 

4 Dr. Agus Eko Nugroho Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia 

5 Ir. Waskito Pandu, M.Sc/ Dr. Ir 
Arie Setiadi Moerwanto, M.Sc 

Badan Litbang Kemen PU&PERA 

6 Prof. Dr. Ir. Bambang S. 
Subagyo, DEA 

Institut Teknologi Bandung 

7 Andi Alisjahbana, MSME PT. Dirgantara Indonesia 
8 Prof. Ir. Sigit Priyanto, M.Sc., 

Ph.D. 
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IV.  KOMISI TEKNIS TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI 

1 Dr. Basuki Yusuf Iskandar  Kementerian Komunikasi 
&Informatika 

2 Shinta Dhanuwardoyo, MBA PT. Bubu Kreasi Perdana 
3 Dr. Eng Ir. Zulfajri B. 

Hasanuddin, M.Eng 
Universitas Hasanuddin 

 4. Dr. Ir. Irnanda Laksanawan, 
M.Sc. Eng 

BPP teknologi 

5 Dr.Heru Suhartanto Universitas Indonesia 
6 Dr. Ir. Dicky R. Munaf, MS, 

MSCE 
Badan Keamanan Laut 
(Bakamla) 

7 Ir. Lukito Edi Nugroho, M.Sc., 
Ph.D. 

Universitas Gajah Mada  
 

V.  KOMISI TEKNIS PERTAHANAN KEAMANAN  
1 Dr. Ir. Anne Kusmayati Badan Litbang Kementerian 

Pertahanan 
2 Ir. Rizky Ferianto, MA Kementerian PPN/ BAPPENAS 
3 Prof. Dr. Ir. Eddy Sumarno 

Siradj, M.Sc. 
Balitbang Kementerian 
Pertahanan 

4 Drs. Bambang S. Tejasukmana, 
Dipl. Ing  

LAPAN 

5 Dr. Ir. Ade Bagja, MME PT. PINDAD 
6 Prof. Dr. Ir. Dedi Priadi DEA Fakultas Teknik UI 
7 Ir. Agus Suyarso PT. Krakatau Posco 
8 Prof. Dr. Sigit Riyanto, SH., LLM Universitas Gajah Mada  

VI.  KOMISI TEKNIS KESEHATAN DAN OBAT 
1 Prof. Tjandra Yoga Aditama 

Sp.P(K)/  Dr. dr. Siswanto 
Badan Litbang Kementerian 
Kesehatan 

2 Prof. Dr. H. Achmad Syahrani, 
MS., Apt 

Universitas Airlangga 

3 Dr. dr. Ratna Sitompul, SpM(K)  Universitas Indonesia 
4 Dr. Trisa Wahyuni Putri, M.Kes Kementerian Kesehatan 
5 Ir. Titah Sihdjati Riadhie PT. Tesena Inovindo 
6 Drs. Iskandar, MM PT. Biofarma 
7 Prof. dr. Adi Utarini, M.Sc., 

MPH., Ph.D. 
Universitas Gajah Mada  

8 Dr. Boenjamin Setiawan PT. Kalbe Farma 
VII.  KOMISI TEKNIS MATERIAL MAJU 
1 Dr. Ir. Utama Herawan 

Padmadinata  
BPP teknologi 

2 Prof. Dr. Ridwan Badan Tenaga Nuklir Nasional 
3 Dr. Bambang Sunendar Institut Teknologi Bandung 
4 Ir. Budi Susanto Sadiman Asosiasi INAPLAS 
5 Ir. Achdiat Atmawinata Kementerian Perindustrian 
6 Dr. Ir. Ahmad Sobandi, M.Eng PT. Krakatau Steel 
7 Dr. Nurul Taufiqu Rochman, 

M.Eng 
Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia 
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8 Prof. Ir. Jamasri, Ph.D. Universitas Gajah Mada 
  

VII
I. 

KOMISI TEKNIS SOSIAL HUMANIORA 

1 Dr. Ir. Lala M. Kolopaking  Institut Pertanian Bogor  

2 Dr. Linda Darmayanti Ibrahim  Universitas Indonesia  

3 Prof. Dr. Ravik Karsidi Universitas Negeri Sebelas Maret 
4 Ir. Muhammad Najikh PT. Kelola Mina Laut  

5 Prof. Dr. Syamsuddin Haris  Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia 

6 Dr. Drs. Kuskridho Ambardi, 
MA 

Universitas Gajah Mada  

7 Prof . Sudharto P Hadi, PhD Universitas Diponegoro 

8. Prof. Dr. Komarudin Hidayat UIN Syarif Hidayatullah 
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Lampiran 2 

KONTRIBUTOR PENDUKUNG DALAM 
PENYUSUNAN ARN 2016-2019 

  
NO N A M A PERAN / INSTANSI 

   
1 Prof. Dr. Suyanto 

Pawiroharsono 
Staf Profesional DRN / BPPT 

2 Dr. Ir. Dudi Iskandar, 
M.For.Sc 

Staf Profesional DRN / BPPT 

3 Ir. Hartaya, MT Staf Profesional RN / 
Kemenristekdikti 

4 Prof. Dr. drh. Herdis, M.Si Asisten Komtek Pangan 
&Pertanian/ BPPT 

5 Dr. Ir. Agus Nurrohim Asisten Komtek Energi/ BPPT 

6 Ir.  Sinung Nugroho, M.Sc Asisten Komtek Transportasi /BPPT 
7 Dr. Boni Pujianto, M.Eng/ 

Dr. Fadhillah Mathar 
Asisten Komtek TIK/ Kementerian 
Kominfo 

8 Ir. Adrian Zulkifli Asisten Komtek Hankam / BPPT 
9 Dr. Agung Eru Wibowo, Apt Asisten Komtek Kesehatan dan 

Obat/BPPT 
10 Dr. Ir. Dwi Gustiono Asisten Komtek Material Maju/ 

BPPT 
11 Putri Tamila Kolopaking, 

SH/ Sunar / Rizalul Fikri, Ir 
Asisten Komtek Sosial Humaniora/ 
IPB / Sekretariat DRN 

12 Ir. Suryanto / Ir. Arzaini 
Zachrie 

Sekretariat DRN 

13 Sunar, S.Sos. M.AP/ Dra. Ary 
Utami W 

Sekretariat DRN 

14 Nurseha, S.Pd Sekretariat DRN 
15 Ellia Dariah, S.Sos/ Adhianti 

Wardhani 
Sekretariat DRN 

16 Syarif Budiman, S.Kom / 
Ellien Siskory Almira 

Sekretariat DRN 

17 Udin Saputra Sekretariat DRN 
18 Trimono Harmanto/ 

Febriani Nurul Amalia 
Sekretariat DRN 

19 Makmur Sembiring Sekretariat DRN 
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